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KALIMAT BAHASA JAWA DALAM PEMBACAAN KITAB SAFINATUN 
NAJA DENGAN METODE UTAWI IKI IKU 

 
Akhmad Khalwani 
NIM 07205241066 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kalimat bahasa Jawa 
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode Utawi iki-iku. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui struktuk kalimat bahasa Jawa 
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh kalimat yang ditemukan pada pembacaan kitab Safinatun Naja dengan 
metode cara baca utawi iki iku atau terjemahan tradisional. Sampel diambil dari 
jumlah populasi yang merupakan kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun 
Naja dengan metode cara baca utawi iki iku atau terjemahan tradisional. Data 
diperoleh dengan teknik mendengar dan catat. Keabsahan data diperoleh melalui 
uji validitas konteks. Untuk menambah kevalidan data, peneliti dalam hal ini juga 
menggunakan uji validitas dengan teori triangulasi. Selain itu, dalam penelitian ini 
digunakan reliabilitas intrarater. Teknik selanjutnya adalah expert judgement atau 
pertimbangan ahli. Pertimbangan ahli dilakukan dengan cara peneliti mengadakan diskusi 
dengan dosen pembimbing dan peneliti lain yang mengetahui tentang permasalahan dari 
data-data yang diperoleh peneliti. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa pada pembacaan kitab Safinatun Naja 
menggunakan metode utawi iki iku ditemukan jenis kalimat dan struktur kalimat 
yang bervariatif. Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor ditemukan dua 
jenis yaitu ukara ganep dan ukara ora ganep. Ukara ganep ditemukan 93 ukara. 
Sedangkan ukara ora ganep ditemukan 25 ukara. Jenis kalimat berdasarkan 
jumlah klausa ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba dan ukara rangkep. Ukara 
lamba ditemukan 49 ukara sedangkan ukara rangkep ditemukan 69 ukara. Jenis 
kalimat berdasarkan isi atau pernyataan pikiran ditemukan dua jenis yaitu ukara 
carita dan ukara pengarep-arep. Ukara carita ditemukan 116 ukara, sedagkan 
ukara pengarep-arep ditemukan dua ukara. Struktur kalimat bahasa Jawa dalam 
pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 84 struktur. Struktur yang paling 
banyak adalah J W. Fenomena ini merupakan indikasi bahwa ragam bahasa lisan 
pada pembacaan kitab Safunatun Naja dengan metode Utawi Iki-iku telah 
mengalami perkembangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Ada beberapa 

alasan kemunculan pesantren di Indonesia. Alasan pokok kemunculannya adalah  

untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat yang pada 

kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu (Martin Van Bruinessen,  

1999: 17). Selain itu pesantren memiliki fungsi yang penting bagi agama Islam 

sampai saat ini. Fungsi penting pesantren adalah mentransmisi dan mentransfer 

ilmu-ilmu Islam, memelihara tradisi Islam, dan memproduksi ulama-ulama. 

Lembaga pendidikan yang berupa pesantren memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Karakteristik yang dimiliki 

pesantren adalah faktor kepemimpinan Kyai. Disamping itu kitab kuning adalah 

faktor yang penting yang menjadi karakteristik sub-kultur tersebut (Affandi 

Mochtar 2010:49). 

Pengertian umum kitab kuning yang beredar di kalangan pemerhati 

masalah pesantren adalah kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, atau berhuruf 

Arab, sebagai produk pemikiran ulama masa lampau (as-salaf) yang ditulis 

dengan format khas pra-modern.  

Ada dua istilah dalam tradisi intelektual Islam yang menyebutkan kategori 

karya-karya ilmiah. Katagori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-

qodimah), sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab modern (al-kutub al-
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ashriyyah). Perbedaan pertama dari yang kedua, antara lain adalah cara 

penulisannya yang tidak mengenal pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan 

kesan bahasanya yang berat, klasik, dan tanpa syakl (fatkhah, dhommah, kasroh). 

Kitab kuning pada dasarnya mengacu pada katagori yang pertama, yakni kitab-

kitab klasik (al-kutub al-qodimah). Akan tetapi kini perbedaannya bukan lagi 

terletak pada bentuk fisik kitab dan tulisannya melainkan terletak pada isi, 

sistematika, metodologi, bahasa, dan pengarangnya (Ali Yafie, 1995: 52). 

Hal yang membedakan kitab kuning dari yang lainnya adalah metode 

mempelajarinya. Ada dua metode yang berkembang di lingkungan pesantren 

untuk mempelajari kitab kuning. Kedua metode tersebut adalah metode sorogan 

dan metode bandhongan. Proses metode sorogan adalah santri membacakan kitab 

kuning dihadapan Kyai-ulama. Kyai langsung menyaksikan keabsahan bacaan 

santri, baik dalam konteks makna maupun bahasa (nahwu dan sharf). Metode ini 

adalah metode paling efektif. Hal tersebut dikarenakan  dengan metode ini 

memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan membimbing secara 

maksimal kemampuan santri dalam menguasai bahasa Arab (Zamakhsyari 

Dhofier, 1994: 28-29). Cara kedua, santri secara kolektif mendengarkan bacaan 

dan penjelasan sang Kyai-ulama dan masing-masing santri memberikan catatan 

pada kitabnya. Catatan itu bisa berupa syakl, makna kata (mufrodat) atau 

penjelasan (keterangan tambahan). Model ini bersifat dialogis sehingga umumnya 

hanya diikuti oleh santri senior (Wahjoetomo, 1997: 83). Kalangan pesantren, 

terutama yang klasik (salafi), memiliki cara membaca dan memahami tersendiri 

yang dikenal dengan cara terjemahan tradisional/metode utawi-iki-iku. Metode 
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sintaksisnya. Sintaksis kalimat dalam bahasa Jawa yang digunakan dalam 

terjemahan tradisional mengikuti struktur kalimat bahasa Arab pada kitab kuning, 

sehingga secara otomatis struktur bahasa Jawa dalam terjemahan tradisional juga 

berbeda dengan struktur bahasa Jawa yang baku. Hal itu disebabkan struktur 

kalimat bahasa Jawa yang baku dan sintaksis bahasa Arab pada kitab kuning 

berbeda.  

Kitab kuning yang tersebar di pesantren banyak sekali. Kitab-kitab 

tersebut dapat digolongkan menjadi tujuh golongan yaitu: fiqih, tata bahasa 

(nahwu shorof), akidah, tafsir, hadits, tasawwuf, sejarah. Salah satu kitab yang 

berisi tentang fiqih adalah kitab Safinatun Naja. Kitab ini merupakan kitab yang 

biasa dikaji oleh santri yang baru belajar di pesantren. Oleh karena itu, perlu 

diadakan penelitian agar santri yang baru belajar di pesantren lebih mudah untuk 

memahami kitab kuning lain yang banyak beredar di dunia pesantren. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Masalah satuan sintaksis bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja 

dengan metode utawi iki-iku. 

2. Masalah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja 

dengan metode utawi iki-iku. 

3. Masalah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja 

dengan metode utawi iki-iku. 
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4. Masalah semantik bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan 

metode utawi iki-iku. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, 

sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan : 

1. masalah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja dengan 

metode utawi iki-iku. 

2. masalah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja 

dengan metode utawi iki-iku. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pada penelitian ini 

diperoleh rumusan masalah. 

1. Bagaimanakah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun 

Naja dengan metode utawi iki-iku? 

2. Bagaimanakah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun 

Naja dengan metode utawi iki-iku? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja 

dengan metode utawi iki-iku. 
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2. Mendeskripsikan tentang struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan 

kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian tentang kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun 

Naja dengan metode utawi iki-iku ini memiliki manfaat yang dapat dikelompokan 

menjadi dua yaitu manfaat dari segi teoritis (keilmuan) dan bermanfaat dari segi 

praktis (aplikasi penggunaannya).  

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dalam 

ilmu bahasa  terutama dalam bidang sintaksis. 

2.  Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang ilmu kebahasaan 

khususnya sintaksis. Selain itu, penelitian ini jugadapat digunakan sebagai 

tambahan referensi untuk berbagai keperluan yang berkaitan dengan hal-hal 

kebahasaan, terutama referensi bagi santri itu sendiri. 

G. Batasan istilah 

Kalimat 

Kalimat adalah satuan bahasa yang relatif dapat berdiri sendiri, terdiri dari 

rangkaian kata-kata yang ditandai oleh akhir dan terdiri dari klausa. 

Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat suku Jawa untuk 

berkomunikasi 
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Kitab Safinatun Naja 

Kitab Safinatun Naja adalah kitab yang dikarang oleh Syekh Salim Abdulloh Bin 

Saad Bin Sumair Al Hadhromi yang berisi tentang ilmu fiqih. 

Metode Utawi Iki-Iku 

Metode Utawi Iki-Iku adalah metode yang digunakan untuk mempermudah 

pemahaman kitab kuning.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Sintaksis 

Chaer (1994: 206) mengemukakan bahwa sintaksis membicarakan kata 

dalam hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai suatu kesatuan 

ujaran. Pendapat tersebut disesuaikan dengan asal usul kata sintaksis yang berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu kata sun ‘dengan’ dan kata tattein ‘menempatkan’. Jadi 

secara etimologi istilah sintaksis diartikan menempatkan secara bersama-sama 

dari kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. 

Suhardi (2008: 59) menyatakan bahwa sintaksis sebagai cabang ilmu 

bahasa membicarakan hal-hal yang beraitan dengan struktur-struktur frasa, klausa 

dan kalimat. Manaf (2009:3) juga menjelaskan bahwa sintaksis adalah cabang 

linguistik yang membahas struktur internal kalimat. Struktur internal kalimat yang 

dibahas adalah frasa, klausa, dan kalimat. Dari kedua pengertian tersebut dapat 

diketahui bahwa bidang garapan sintaksis terdiri dari kalimat, klausa, dan frase.  

Ramlan (2005: 18) menyatakan bahwa sintaksis ialah bagian atau cabang 

dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan 

frase. Pendapat ini berbeda dengan dua pendapat sebelumnya, yaitu pendapat 

Suhardi dan Manaf. Menurut pendapat Ramlan bidang garapan sintaksis tidak 

hanya terdiri dari kalimat, klausa, dan frase, akan tetapi juga wacana. 

Verhaar (2010:11) menyatakan bahwa sintaksis adalah cabang linguistik 

yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat. Ada perbedaan pengertian 
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sintaksis yang dinyatakan oleh Verhaar dengan pengertian sintaksis yang 

dinyatakan oleh Ramlan, terutama yang berkaitan dengan ruang lingkupnya. Pada 

batasan yang diutarakan oleh Verhaar, sintaksis hanya mencakup kata di dalam 

kalimat. Dalam pengertian sintaksis yang diutarakan oleh Verhaar tidak 

disinggung mengenai klausa. Cakupan sintaksis dalam pengertian yang 

dinyatakan oleh Verhaar lebih sempit bila dibandingkan dengan cakupan sintaksis 

yang dipaparkan oleh Ramlan. Pada pengertian sintaksis yang dinyatakan oleh 

Ramlan cakupan sintaksis tidak hanya terbatas pada kata pada kalimat melainkan 

juga dibahas mengenai klausa dan wacana. Walaupun Ramlan menyatakan bahwa 

sintaksis itu mencakup wacana, akan tetapi dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Bahasa Indonesia: Sintaksis tidak dibicarakan lebih jauh mengenai hubungan 

antara suatu kalimat dengan kalimat lain dalam tataran wacana.  

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sintaksis 

adalah bagian ilmu bahasa yang membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan 

frase, klausa dan kalimat. 

B. Kalimat 

Kalimat adalah satuan lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta, rasa, 

karsa) yang utuh (Wedhawati, 2006:461). Ruang lingkup kalimat pada pengertian 

tersebut masih sangat luas sehingga perlu adanya pembatasan. Menurut Aryo 

Bimo Setiyanto (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:183) kalimat adalah rangkaian kata 

yang menjadi gagasan manusia yang berupa keterangan, pertanyaan, permintaan, 

atau lainnya. Moeliono dan Soerjono (1988: 254) menerangkan bahwa kalimat 

adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran 



10 
 

 

yang utuh secara ketatabahasaan. Pada pengertian yang dipaparkan oleh 

Moeliono, Soerjono, dan Aryo Bimo Setiyanto sudah ada batasan. Batasan 

tersebut dari segi isi kalimat. Ruang lingkup kalimat dari segi isinya yaitu terbatas 

pada keterangan, pernyataan, dan permintaan.  

Ramlan (2005:21) menyatakan sesunguhnya yang menentukan satuan 

kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. 

Pengertian tersebut senada dengan pendapat Fokker. Fokker dalam bukunya 

Pengantar Sintaksis Indonesia (1980:11) menjelaskan pengertian kalimat adalah 

ucapan bahasa yang mempunyai arti penuh dan batas keseluruhannya ditentukan 

oleh turunnya suara. Kridalaksana (2001 :92) menerangkan bahwa kalimat adalah 

satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final 

dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Dari pengertian yang 

dipaparkan oleh Ramlan, Fokker, dan Kridalaksana dapat diketahui bahwa kalimat 

dapat ditentukan dengan intonasi bukan dengan jumlah kata. Setiap suatu kalimat 

dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir atau naik. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat 

adalah satuan lingual yang menjadi gagasan manusia yang berupa keterangan, 

pertanyaan, permintaan, atau lainnya yang ditandai oleh inotasi akhir. 

C . Jenis-jenis Kalimat Bahasa Jawa 

Jenis kalimat Bahasa Jaw adapt dilihat dari aspek  tindakan jejer terhadap 

wasesa, aspek bentuk kalimat, dan aspek isi kalimat. 

1. Kalimat Bahasa Jawa berdasarkan tindakan jejer terhadap wasesa 
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Jika dilihat dari tindakan jejer terhadap wasesa, dan wasesa terhadap lesan 

atau katerangan lainnya, kalimat itu dibedakan menjadi: ukara tanduk, ukara 

tanggap (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:3). 

a. Ukara tanduk 

Ukara tanduk adalah kalimat yang menyatakan gagasan, pikiran (Aryo 

Bimo Setiyanto, 2007: 3). Adapun yang menjadi pokok pembicaraan adalah 

wasesanya atau jejernya. Ukara tanduk dapat diketahui dengan pitakon 

(pertanyaan) ……lagi ngapa? ‘….sedang melakukan apa?’ atau Sapa…..? 

‘siapa…?’. 

Contoh ukara tanduk adalah: Aku nyapu jogan. ‘Saya menyapu lantai.’. 

Ukara (kalimat) Aku nyapu jogan. ‘Saya menyapu lantai.’ bisa menjadi jawaban 

dari pertanyaan Kowe lagi ngapa? ‘Kamu sedang melakukan apa?’ atau Sapa  

nyapu jogan? ‘Siapa yang menyapu lantai?’. 

b. Ukara tanggap 

Ukara tanggap adalah pernyataan gagasan, pikiran, adapun yang 

dipentingkan adaah lesannya yaitu yang menderita kriyanya wasesa (penderita) 

(Aryo Bimo Setiyanto, 2007:186). Indikator Ukara tanggap adalah ukara tersebut 

bisa menjadi jawaban dari pertanyaan sapa di-… ‘siapa di-…’ atau apa di-…. ‘apa 

di-…’. 

Contoh ukara tanggap yaitu: Sidin ditendhang Siman. ‘Sidin ditendang 

oleh Siman.’. Ukara tersebut bisa menjadi jawaban dari Sapa sing ditendhang? 

‘Siapa yang ditendang.’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah Sidin 

ditendhang Siman. ‘Sidin ditendang oleh Siman.’. 



12 
 

 

2. Kalimat Bahasa Jawa berdasarkan bentuk kalimat 

Jika dilihat dari bentuk kalimat, kalimat dibedakan menjadi tiga, yaitau: 

ukara ganep, ukara ora ganep, dan ukara rangkep (Aryo Bimo Setiyanto, 

2007:209).  

a. Ukara Ganep 

Ukara ganep minimal harus terdiri dari jejer dan wasesa supaya suatu 

kalimat menjadi sempurna. Jika wasesanya terbentuk dari tembung kriya mawa 

lesan (kata kerja transitif), maka harus menyertakan lesan. Ketiga unsur itu 

menjadi unsur pokok kalimat. Dan untuk memperjelas suatu ukara, maka 

disertakan katerangan, contoh: Bocah klambi abang kae mangan sega goreng ing 

restoran Solo. ‘Anak yang memakai baju merah itu makan nasi goreng di restoran 

Solo.’. 

b. Ukara Ora Ganep 

Dalam bahasa lisan terkadang ada kalimat yang tidak lengkap. Maksudnya 

adakalanya sebuah kalimat hanya ada jejer saja atau wasesanya saja, atau bahkan 

tidak ada jeejer atau wasesa, yang ada hanyalah katerangan. Hal itu biasanya 

terjadi pada kalimat tanya atau kalimat perintah. Ukara yang seperti itu dinamakan 

dengan ukara ora ganep. Macam macam ukara ora ganep adalah sebagai berikut. 

1) Ukara cewet jejere (kalimat yang lesap subjeknya), contoh: mangana! 

2) Ukara cewet wasesane (kalimat yang lesap predikatnya), contoh: Sapa sing 

mangan? Samidi. 

3) Ukara cewet jejer lan wasesane (kalimat yang lesap subjek dan predikatnya), 

contoh: Germa mbedhil apa? ‘Germa menembak apa?’ 
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2006:133). Akan tetapi kalimat ini memungkinkan untuk masuk pada kalimat 

berita atau perintah jika dilihat dari maksud penyampaian gagasan.  Contoh: Kula 

aturi midhanget wedharan menika! ‘Saya mohon untuk mendhengarkan 

penjelasan!’. 

f. Ukara Pangarep-arep 

Ukara pengarep-arep adalah kalimat yang isinya berupa permohonan 

yang halus dan tidak terlihat begitu mengharap (Endang Nurhayati dan Siti 

Mulyani, 2006:133). Ukara ini memiliki ciri kata yang biasa digunakan. Kata 

tersebut adalah muga-muga dan mugi-mugi. Contoh: Muga-muga aku lulus ujian! 

‘Semoga saya lulus ujian!’. 

g. Ukara Prajanji  

Ukara prajanji adalah ekspresi gagasan yang isinya meminta pada orang 

yang diberi janji, kelak melaksanakan apa yang disepakati dalam perjanjian 

tersebut (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006:134). Kalimat ini jika 

dipandang dari segi strukturnya termasuk pada kalimat berita atau ukara carita. 

Akan tetapi jika kalimat ini dipandang dari segi isinya, maka kalimat ini termasuk 

kalimat perintah atau ukara pakon yang halus. Ciri kalimat ini adalah biasa 

menggunakan kata: yen, menawa, angger, uger, waton. Contoh: Yen aku duwe 

dhuwit, mesthi kowe tak wenehi sakbutuhmu. ‘Kalau saya punya uang, pasti kamu 

saya beri sesuai kebutuhanmu.’. 

h. Ukara Upama 

Ukara upama adalah kalimat yang berisi perandaian, sehingga yang 

diinginkan mustahil menjadi kenyataan atau terlaksana (Endang Nurhayati dan 
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Siti Mulyani, 2006:135). Berdasarkan struktur kalimatnya, kalimat ini termasuk 

kalimat berita atau ukara carita tetapi berdasarkan isinya kalimat ini bisa masuk 

pada kalimat perintah dan kalimat berita. Ciri kalimat ini adalah menggunakan 

kata upama. Contoh: Saupama Negara iki duweku, aku bakal ngratoni. 

‘Seandainya Negara ini milikku, saya akan merajai.’. 

D.  Struktur Kalimat Bahasa Jawa 

Kalimat bahasa Jawa memiliki lima fungsi yang menyusunnya. Fungsi-

fungsi tersebut adalah adalah jejer (subjek), wasesa (predikat), lesan (objek), 

geganep (pelengkap), dan katerangang (keterangan). 

1. Jejer 

Jejer adalah bagian yang diterangkan, dibicarakan, yang diceritakan 

bagaimana tingkah lakunya/tindakannya dalam kalimat. Kata jejer berarti ngadeg 

(berdiri) (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:187). Oleh karena itu jejer selalu terdiri dari 

kata-kata yang dapat berdiri sendiri, yaitu tembung aran (kata benda), atau kata 

yang dibendakan. Jejer memili ciri intonasi. Ciri intonasinya adalah [2] 3 / / 

Contoh: Aku dolan menyang Juminahan. ‘Saya pergi ke Juminahan.’. Kata aku 

pada kalimat tersebut menduduki posisi jejer.Wedhawati (2006:503) memerinci 

ciri-ciri jejer sebagi beriku 

a. Merupakan jawaban atas pertanyaan apa ‘apa’ atau sapa ‘siapa’ 

Konstituen kalimat yang memberikan jawaban sapa atau apa merupakan 

subjek. Penanya sapa digunakan untuk menanyakan sunjek insani, sedangkan apa 

digunakan untuk menanyakan subjek non insani. 

Contoh: Doni sinau. ‘Doni belajar.’ 
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 Jejer pada contoh di atas adalah ‘Doni’. Hal itu dapat diketahui dengan 

pertanyaan Sapa sing sinau?. 

b. Bersifat takrif (tertentu) 

Subjek bersifat takrif (tertentu). Ketakrifan dapat diketahui dengan 

menggunakan kata seperti iku.  

Contoh: Indonesia kelebu Negara sing subur. ‘Indonesia termasuk Negara yang 

subur.’. 

Jejer pada kalimat di atas adalah Indonesia. Karena kata Indonesia bersifat takrif. 

Pada kalimat di atas juga dapat dimasuki kata iku, yakni Indonesia iku kalebu 

Negara subur. 

c. Dapat diberi keterangan pewatas sing ‘yang’ 

Jejer dapat diberi keterangan lanjutan yang diawali dengan penghubung 

sing. Katerangan lanjutan ini disebut keterangan pewatas. Posisi keterangan ini 

langsung mengikuti jejer. 

Contoh: Mobil sing coklat enom iku arep diedol Bapak. ‘Mobil yang berwarna 

coklat muda itu akan dijual oleh Bapak.’. 

Mobil sing coklat enom pada kalimat di atas menjadi jejer karena terdapat 

katerangan pewates yakni sing coklat enom. 

d. Dapat diisi oleh berbagai katagori kata 

Jejer dapt diisi oleh nomina atau frasa nomina, verba atau frasa verba 

adjektiva atau frasa adjectival. Berikut contoh masing-masing. 

Pungkas lagi dolan. ‘Pungkas sedang bermain.’ 

Bocah cilik loro mau ambyur neng kali. ‘Dua anak kecil tadi pergi ke sungai.’ 
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Olahraga bisa nyehatake awak. ‘Olahraga bisa menyehatkan badan.’ 

Mancing iku  bisa ngilangake stres. ‘Memancing itu bisa menghilangkan stres.’ 

Kasar iku nuduhake watake wong sing keras. ‘Kasar itu menandakan watak orang 

yang keras.’ 

Ayu iku durung mesthi kelakuane apik. ‘Cantik itu belum pasti kelakuannya 

baik.’. 

e. Tidak didahului preposisi 

Jejer tidak didahului oleh preposisi, misalnya neng ‘di’ atau marang 

‘kepada’. Berikut contoh untuk memperjelas. 

Marang mahasiswa sing durung nglunasi dhuwit kuliah diwenehi kalodhangan 

kanthi nemoni Kepala Bagian Pendidikan. ‘Kepada mahasiswa yang belum 

melunasi biaya diberi kesempatan dengan cara menemui Kapala Bagian 

Pendidikan.’. 

Ing Indonesia lagi ningkatake ekspor non migas. ‘Di Indonesia sedang 

meningkatkan ekspor non migas.’. 

Dua kalimat di atas adalah kalimat yang tidak memiliki jejer karena konstituen 

yang dapat menjadi jejer diawali dengan preposisi marang dan ing. Adanya 

konstituen marang dan ing menandai bahwa konstituen itu bukan merupakan 

subjek, melainkan keterangan tujuan dan keterangan tempat. 

f. Dapat didahului kata menawa ‘bahwa’ 

Kata menawa di dalam kalimat pasif menjadi penanda bahwa konstituen itu ialah 

anak kalimat pengisi fungsi subjek. 

Contoh: 
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tuwane Supri?. Mahasiswa ing kelas telung puluh. adalah kalimat yang menjadi 

jawaban dari  Sepira mahasiswa ing kelas?. Dan kalimat Pak guru ing jero kelas. 

menjadi jawaban dari Neng ndi pak guru?. 

b. Dapat didahului kata yaiku ‘yaitu’ 

Konstituen kalimat yang dapat didahului kata yaiku ialah wasesa. Wasesa 

jenis ini ialah wasesa yang berupa nomina atau frasa nomina. 

Contoh: Jumlah pelamar lulusan sarjana neng lingkungan Departemen Keuangan 

yaiku 25 wong. ‘Jumlah pelamar lulusan sarjana di lingkungan Departemen 

Keuangan yaitu 25 orang.’ 

c. Dapat diingkari dengan kata ora ‘tidak’, dudu ‘bukan’, atau aja ‘jangan’ 

Wasesa mempunyai negasi ora ‘tidak, dudu ‘bukan’, atau aja ‘jangan’. 

Ora digunakan untuk menegasikan wasesa yang berupa verba, adjektiva, atau 

frasa preposisional. Dudu digunakan untuk menegasikan wasesa yang berupa 

nomina atau frasa nomina, termasuk numerial. Aja digunakan untuk menegasikan 

wasesa yang berupa verba atau frasa verbal, numerial, adjektiva, nomina, dan 

frasa preposisional. Berikut contoh masig-masing. 

Bandiyan ora adoh. ‘Budiono tidak jauh.’, 

Tekane ora seka kidul. ‘Datangnya tidak dari selatan.’, 

Deweke dudu kancaku. ‘Dirinya bukan temanku.’, 

Roni kuwi dudu anake Bu Marto dhewe. ‘Roni itu bukan anak Bu Marto 

sendiri.’, 

Kowe aja dolan. ‘Kamu jangan pergi.’, 
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Anakmu aja oleh mangan panganan sing nganggo lenga. ‘Anakmu jangan boleh 

makan makanan yang menggunakan minyak.’, 

Saben regune aja enem. ‘Setiap regunya ada enam.’, 

Samake buku aja abang. ‘Sampulnya jangan merah.’. 

d. Dapat disertai aspek dan modalitas 

Wasesa verbal dapat disertai aspek seperti arep ‘akan’, durung ‘belum’, 

dan lagi ‘sedag’. Distribusi aspek berada di sebelah kiri verba. Selain itu, wasesa 

verbal juga dapat disertai modalitas, seperti arep ‘ingin’, gelem ‘mau’. Berikut 

adalah contohnya: 

Ibu arep ngasahi piring. ‘Ibu akan mencuci piring.’, 

Aku durung maca koran. ‘Saya belum membaca koran.’, 

Simbah kakung lagi pijet. ‘Kakek sedang pijat.’, 

Aku arep lunga karo bocah-bocah neng Solo. ‘Saya meu pergi bersama anak-anak 

di Solo.’, 

Awakmu ora gelem dipriksakake nang dhokter. ‘Kamu tidak mau diperiksa oleh 

dokter.’. 

e. Konstituen pengisi wasesa 

Wasesa dapat berupa verba, nomina, adjektiva, numeralia, frase verbal, 

frasa nominal, frasa adjectival, frasa numeralia, dan frasa preposisional. Berikut 

contoh masing-masing. 

Bapak lelenggahan ing ruang tamu. ‘Bapak duduk di rung tamu.’, 

Setyani penyanyi. ‘Setyani adalah penyanyi.’, 

Anakku lara. ‘Anakku sakit.’, 



22 
 

 

Anakku loro. ‘Anakku dua.’, 

Rusdi lagi nukokake buku anake. ‘Rusdi sedang membelikan buka anaknya.’, 

Insektisida yaiku bahan kimia kanggo mateni. ‘Insektisida adalah bahan kimia 

untuk membunuh.’, 

Pacarku pancen loma. ‘Pacarku memang dermawan.’, 

Sawahe bapakku limang hektar. ‘Sawah bapak saya lima hektar.’, 

Ratri menyang Surabaya karo anake. ‘Ratri ke Surabaya bersama anaknya.’. 

3. Lesan 

Jika suatu kalimat berupa kalimat aktif atau ukara tanduk dan wasesanya 

berupa tembung kriya mawa lesan (kata kerja berobjek/transitif) maka kalimat 

tersebut harus memiliki objek atau lesan. Antunsuhono menyatakan (1956:17) 

Lesan yaiku barang kang diles, kang diener. Oleh karena itu lesan terdiri dari 

tembung aran. Ciri dari lesan adalah selalu terletak setelah wasesa. Wedhawati 

(2006:510) memerinci ciri-ciri lesan sebagi berikut. 

a. Langsung mengikuti predikat 

Posisi lesan langsung mengikuti wasesa. Posisi itu terwujud baik dalam 

konstruksi normal maupun inversi.  

Contoh: Ibu mundhutake adhik sepatu. ‘Ibu mengambilkan adik sepatu.’, 

  Mundhutake adhik sepatu ibu. ‘Mengambilkan adik sepatu Ibu.’. 

b. Manjadi subjek dalam konstruksi pasif (tanggap) 

Lesan pada kalimat aktif (tanduk) menjadi jejer di dalam kalimat pasif 

(tanggap). Walaupun berupah menjadi jejer, dari segi makna, peran objek tetap, 

yaitu penderita. 
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Contoh: Asu ngoyak kanci.l ‘Anjing mengejar kancil.’. 

Kalimat pada contoh di atas adalah aktif (tanduk). Kancil pada kalimat di atas 

menjadi lesan. Jika kalimat aktif (tanduk) di atas dirubah menjadi pasif (tanggap) 

maka menjadi seperti berikut. 

Kancil dioyak asu. ‘Kancil dikejar anjing.’. 

Pada kalimat Kancil dioyak asu. kancil tidak lagi menjadi lesan, akan tetapi 

menjadi jejer. 

c. Tidak didahului preposisi 

Lesan tidak didahului oleh preposisi. Adanya preposisi akan mengubah 

fungsi lesan menjadi keterangan seperti terlihat pada konstituen neng novel ‘di 

novel’ pada kalimat berikut ini. 

Mardiana nulis neng novel. ‘Mardiana nulis di novel.’. 

Pada kalimat di atas terdapat preposisi pada konstituen neng novel. Maka novel 

tidak menjadi lesan. Jika preposisi neng pada konstituen novel dihilangkan maka 

menjadi Mardiana nulis novel. Kalimat Mardiana nulis novel. tidak terdapat 

preposisi neng, maka novel menjadi lesan. 

d. Konstituen pengisi objek 

Lesan dapat berupa nomina atau frasa nominal seperti contoh berikut. 

Uwong mau ngeterake anake. ‘Orang tadi menghantarkan anaknya.’, 

Sorene Pak Ngadirin pancen durung nguripake lampu kamar ngarep. ‘Sorenya 

Pak Ngadirin memang belum menyalakan lampu kamar depan.’. 

4. Geganep 

Wedhawati (2006:510) memaparkan ciri-ciri lesan sebagi berikut. 
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a. Langsung mengikuti predikat 

Posisi geganep bersifat tegar, yaitu langsung mengikuti wasesa atau 

kadang-kadang, mengikuti lesan jika terdapat lesan.  

Contoh: Sugeng nggolek gaweyan. ‘Sugeng mencari pekerjaan.’, 

Darmawan mbukakake lawang adhine. ‘Darmawan membukakan pintu 

adiknya.’. 

Kata gaweyan menjadi geganep yang jatuh langsung setelah kata nggolek yang 

menjadi wasesa. Kata adhine menjadi geganep yang yang jatuh setelah kata 

lawang yang menjadi lesan. 

b. Tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat tanggap 

Geganep memiliki perpedaan dengan lesan. Geganep tidak dapat menjadi 

jejer pada konstuksi pasif (tanggap).  

Contoh : Surinem kalah main. ‘Surinem kalah bermain.’. 

Kalimat di atas adalah kalimat aktif (tanduk) dan kata main yang terdapat di 

dalamnya menjadi geganep. Geganep pada kalimat di atas tidak dapat menjadi 

jejer. Oleh karena itu kalimat Main dikalah dheweke. tidak benar. 

c. Konstituen pengisi geganep 

Geganep dapat diisi oleh nomina atau frasa nominal, verba atau frasa 

ferbal, adjektiva atau frasa adjectival, numeralia atau frasa numeralia, dan frasa 

preposisional. Berikut adalah contoh masing-masing. 

Danuri saiki wis duwe omah. ‘Danuri sekarang sudah punya rumah.’, 

Bukune fisika asamak kertas manila coklat. ‘Buku fisika bersampul kertas manila 

coklat.’, 



25 
 

 

Sekarwati ajar nglukis. ‘Sekarwati belajar melukis.’, 

Wisnu mandheg ngganja watara setaun iki. ‘Wisnu berhenti mengkonsumsi ganja 

satu tahun ini.’, 

Watake Budiono malih umuk. ‘Watak Budiono berubah menjadi banyak bicara.’, 

Aten-atene Simbah Kakung kena diarani gampang-gampang angel. ‘Watak 

Kakek dapat dinamakan gampang-gampang sulit.’, 

Saiki wedhuse Gimin dadi enem. ‘Sekarang kambing Gimin jadi enam.’, 

Wulan April bayare pegawai negeri mundhak sewidak papat ewu. ‘Bulan April 

bayaran pegawai negeri meningkat enam puluh empat ribu.’, 

Srengengene mau kinemulan ing mega mendhung. ‘Matahari tadi berselimut 

mega mendung.’, 

Sugianto lan bojone manggon ing Jatimulya ‘Sugianto dan istrinya bertempat di 

Jatimulya.’. 

5. Katerangan  

Antunsuhono menyatakan (1956:18) Katerangan yaiku tembung, 

peranganing ukara, utawa ukara pisan, kang dadi katerangane tembung liya. 

Menurut Aryo Bimo Setiyanto katerangan menjelaskan atau menyempurnakan 

pengertian, agar supaya tidak ragu-ragu atau kurang tepatnya penerimaan orang 

lain (Aryo Bimo Setiyanto:12). Berikut adalah macam-macam katerangan: 

1. Katrangan titimangsa (keterangan waktu) 

2. Katrangan panggonan (keterangan tempat) 

3. Katarangan sebab (keterangan sebab) 

4. Katrangan akibat (keterangan akibat) 
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5. Katrangan kosok balen (keterangan antonim) 

6. Katrangan kaanan (keterangan keadaan) 

7. Katrangan watesan (keterangan batasan) 

8. Katrangan ukara Katrangan watesan (keterangan ukuran) 

9. Ktrangan kang mratelakake pranyata (keterangan pernyataan). 

E. Kitab Safinatun Naja 

Affandi Mochtar (2010:33) menyatakan kitab kuning adalah kitab-kitab 

yang, ( a) ditulis oleh ulama-ulama ‘asing’, tetapi secara turun-temurun menjadi 

referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia, (b) ditulis oleh ulama 

Indonesia sebagai karya tulis yang ‘independen’, dan c) ditulis oleh ulama 

Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama ‘asing’.  

Dalam tradisi intelektual Islam, khususnya di timur tengah, dikenal dua 

istilah yang menyebut kategori karya-karya ilmiah berdasarkan kurun atau format 

penulisannya. Katagori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-qodimah), 

sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab modern (al-kutub al-ashriyyah). 

Perbedaan pertama dari yang kedua dicirikan, antara lain,  cara penulisannya yang 

tidak mengenal pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan kesan bahasanya 

yang berat, klasik, dan tanpa syakl (sandangan- fatkhah, dhommah, kasroh). Dan 

sebutan kitab kuning pada dasarnya mengacu pada katagori yang pertama, yakni 

kitab-kitab klasik (al-kutub al-qodimah) (Affandi Mochtar, 2010:33). 

Kitab kuning yang beredar di pesantren sangat banyak. Akan tetapi dilihat 

dari segi isi kitab, kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi tujuh kelompok, 

yaitu: fiqih, tata bahasa (nahwu shorof), akidah, tafsir Al Qur’an, Hadits, 
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tasawwuf dan sejarah. Kitab kuning yang berisi tentang fiqih yang dipelajari di 

pesantren sangat banyak. Salah satu kitab fiqih yang dipelajari di  pesantren 

adalah kitab Safinatun Naja. Pengarang kitab ini adalah Syekh Salim bin 

Abdullah bin Saad bin Sumair Al Hadhrami.  

F. Metode Utawi Iki Iku 

Kitab kuning adalah karya ilmiah yang berbahasa Arab. Untuk 

memudahkan memahaminya kalangan pesantren memiliki cara membaca 

tersendiri, yang dikenal dengan cara utawi iki-iku, sebuah cara membaca dengan 

pendekatan grammar (nahwu shorof) yang ketat (Affandi Mochtar 2010:35). 

Metode ini juga bisa disebut dengan terjemahan tradisional.  

Terjemahan tradisional adalah terjemahan pesan berbahasa Arab sebagai 

bahasa sumber ke dalam bahasa Jawa pada umumnya dengan memperhatikan 

unsur-unsur pembentuk teks, baik unsur-unsur linguistik seperti kosakata, 

sintaksis, morfologis dan retorik, maupun unsur-unsur eksralinguistik seperti 

logika, ilmu-ilmu yang terkait dan sejarah ilmu (Ali Abu Bakar Basamalah 

1994:62) 

Adapun yang pertama kali harus digali dalam terjemahan menggunakan 

metode ini adalah pesan. Akan tetapi kebenaran isi pesan itu harus didukung 

dengan bukti terjemahan unsur-unsur pembentuk teks yang ditampakkan dalam 

bahasa sasaran. Untuk dapat menggali unsur-unsur teks itu diperukan alat berupa 

pengetahuan kosakata, tata bahasa, baik sintaksis, morologis, maupun retorika, 

ilmu logika dan ilmu-ilmu terkait lainnya, seperti sejarah ilmu. Jadi yang 

diterjemahkan dengan metode ini adalah isi atau pesan, unsur linguistik teks, dan 
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(keterkaitan fungsi jer dan majrur, yang wajib dibuang yaitu kata mustaqorrun, 

yang berarti tetep ‘tetap’, kaduwe menunjukkan arti leksis kata li (al-jar) yang 

men-jer-kan kata Allah sedeangkan Allah adalah terjemakahn dari leksis Alloh. 

Unsur linguitik yang diterjemahkan dari teks arab di atas adalah: 

Tabel 1. Ussur linguistik yang diterjemah dari teks arab 
NO UNSUR YANG DITERJEMAHKAN ARTI KETERANGAN 

1 Mubtada utawi 
ditandai dengan huruf 

mim kecil (م) 

2 Khobar iku 
ditandai dengan huruf 

mim kecil (خ) 

3 istighroqul jins 
sekabehe 

jenis 
Terjemahan dari ال 

4 ta’alluq tetep Terjemahan dari ل 

 

Adapaun unsur leksikal teks arab di atas yang diterjemahkan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Unsur leksikal teks arab 
NO KALIMAT ARTI 
1 Al hamdu (الحمد) Puji 
2 Lillahi (Ϳ) Kagungane Alloh 

 

Unsur ekstralinguistik dalam penerjemahan tersebut adalah ilmu yang 

berhubungan dengan tauhid. Adapun pesan yang dihasilkan dari terjemahan 

metode ini adalah segala puji hanya milik Alloh. 

Adapun bahasa simbolik yang digunakan dalam metode ini adalah 

kosakata bahasa Jawa khas yang dapat menunjuk pada variasi gramatikal bahasa 

sumber yakni bahasa Arab. Maksud dari bahasa Jawa khas adalah bahwa bahasa 

tersebut tidak seperti bahasa Jawa yang digunakan sehari-hari, artinya tidak 

fungsional dalam aturan bahasa Jawa yang baku. Penerjemahan dengan metode 

utawi iki-iku mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-cirinya adalah metode ini 

menggunakan simbol-simbol linguistik, bahasa-bahasa simbol, dan penampakkan 
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gramatika bahasa sumber dalam bahasa sasaran, yang sekaligus membedakannya 

dengan penerjemahan dengan metode yang lain atau cara baca yang lain. Berikut 

adalah simbol-simbol yang digunakan dalam metode ini: 

Tabel 3.  simbol-simbol 

NO 
TANDA 

SIMBOLIK 
PELAFALAN SIMBOL DAN 

ARTI 
TEMPAT 
SIMBOL 

POSISI 
SINTAKSIS 

 ب 1
Bayane 

(kata yang digunakan untuk 
memerinci) 

atas ‘athof bayan 

 بد 2
Rupane 
(yaitu) 

Atas Badal 

 تم 3
Apane 

(penjelas kata yang masih samar) 
atas Tamyiz 

 ج 4
Pira-pira 
(beberapa) 

bawah Tanda jamak 

 ج 5
Mangka 
(maka) 

atas Jawab syarat 

 حا 6
Hale 

(penjelas keadaan pelaku atau 
objek) 

atas Hal 

 خ 7
Iku 

(adalah) 
atas Khobar 

 ص 8
Kang 
(yang) 

atas Sifat 

 ظ 9
Ing dalem 

(di) 
atas Dzorof 

 ع 10
Krana 

(karena) 
Atas Maf’ul li ajlih 

 atas - عط 11
Ma’thuf dan 
ma’thuf ilaih 

 غة 12
Senajan 

(walaupun) 
Atas Ghoyah 

 ف 13
Apa 
(apa) 

atas 
Fa’il (selain 

manusia) 
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 فا 14
Sapa 

(siapa) 
atas Fail (manusia) 

 م 15
Utawi 

(lambang dari jejer) 
atas Mubtada 

 مف 16
Ing 

(lambang dari lesan) 
atas Maf’ul bih 

 نف 17
Ora 

(tidak) 
atas Nafi’ 

 مط 18
Kelawan 

(dengan atau keteranangan 
cara/alat) 

Atas Maf’ul muthlaq 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan menurut gejala 

apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Suharsimi Arikunto, 2009:234). Hal 

tersebut berarti dalam penelitian ini berupa penggambaran yang sesuai dengan 

kenyataan atau apa adanya dan tidak dibuat-buat.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kalimat yang ditemukan pada 

pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca utawi iki iku atau 

terjemahan tradisional. Kalimat tersebut sejumlah 436 kalimat 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil semua populasi untuk dijadikan 

sampel dalam menganalisis data. Penulis  memperoleh sampel dengan menggunakan 

teknik random sampling yang dimana dalam teknik ini pengambilan sampel tersebut 

dilakukan secara acak. Sampel yang diambil dari jumlah populasi yang merupakan 

kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca 

utawi iki iku atau terjemahan tradisiona. Kalimat tersebut sejumlah 118 kalimat. 

Jumlah tersebut dapat dikatakan cukup representatif atau cukup mewakili untuk 

selanjutnya dijadikan sampel dalam analisis. 
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C. Wujud Data 

Wujud data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang digunakan 

untuk membaca kitab Safinatun Naja yang dikarang Salim Bin Samir Al Khudhri 

cetakan Darul ‘Ilm Surabaya.  

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 

mendengar dan catat. Teknik mendengar dan catat yaitu dengan cara 

mendengarkan pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca utawi 

iki iku atau terjemahan tradisional. Setelah itu maka ditemukan kalimat-kalimat 

Bahasa Jawa. Setelah menemukan kalimat-kalimat berbahasa Jawa, kemudian 

dicatat di dalam sebuah kartu data.  

Tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah pertama-tama 

mendengarkan pembacaan kitab Safinatun Naja lengkap dengan metode utawi iki-

iku. Setelah itu semua kalimat yang berbahasa Jawa ditulis. Data yang sudah 

ditulis dikelompok-kelompokkan menggunakan kartu data. 

Format kartu datanya adalah sebagai berikut : 

Kartu Data 

Sumber data              : hal 5 

Kalimat                   : [utawi pirכ pirכ Rukune Islam iku limכ.] 

Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor           : ganep 

Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa                    : lamba 

Struktur kalimat                                                        : J W 
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E. Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kalimat Bahasa Jawa. Setelah selesai pengklasifikasian jenis kalimat, data yang 

berupa kalimat Bahasa Jawa tersebut dianalisis struktur struktur kalimatnya. 

F.  Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas di sini menggunakan uji validitas konteks. Maksud dari 

konteks dalam hal ini adalah kalimat bahasa Jawa yang digunakan dalam metode 

utawi iki-iku dalam membaca kitab Safinatun Naja. Untuk menambah kevalidan 

data, peneliti dalam hal ini juga menggunakan uji validitas dengan teori 

triangulasi, yaitu dengan mencocokan data dengan teori yang ada yakni teori 

tentang jenis kalimat dan struktur kalimat Bahasa Jawa.  

Selain itu, dalam penelitian ini digunakan reliabilitas intrarater, yaitu 

dilakukan dengan cara cek ricek/kajian berulang. Kajian berulang dilakukan 

dengan cara, peneliti melakukan pembacaan berulang-ulang terhadap data yang 

dihasilkan, sehingga diperoleh data yang benar-benar sesuai atau valid dan absah 

atau ajeg. Teknik selanjutnya adalah expert judgement atau pertimbangan ahli. 

Pertimbangan ahli dilakukan dengan cara peneliti mengadakan diskusi dengan 

dosen pembimbing dan peneliti lain yang mengetahui tentang permasalahan dari 

data-data yang diperoleh peneliti. Dalam teknik ini diharapkan dapat menentukan 

keabsahan data.  
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, pada bagian ini akan

dibahas hasil analisis berupa jenis kalimat dan struktur kalimat bahasa Jawa dalam

pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku. Hasil yang akan

dibahas berupa jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor, jumlah klausa, dan

pernyataan pikiran atau isi kalimat. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas

struktur kalimat.

Anilisis jenis kalimat dan struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan

kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku dilakukan dengan cara meneliti

setiap kalimat berdasarkan teori yang telah dipaparkan, yakni menganalisis

kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor yang menyusun kalimat. Setelah itu cara

selanjutnya adalah meneliti kalimat berdasarkan jumlah klausa, kemudian meneliti

kalimat berdasarkan pernyataan pikiran atau isi kalimat. Setelah selesai meneliti

jenis kalimat, cara yang selanjutnya yang dilakukan adalah memilah-milah unsur

kalimat/satuan lingual yang menduduki masing-masing fungtor. Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. hasil analisis
Jenis Kalimat Berdasarkan

Struktur KalimatKelengkapan
Fungtor

Jumlah Klausa
Pernyataan

Pikiran
1 2 3 4 5

1. Ganep a. Lamba 1) Carita a) J W [utawi pirכ pirכ Rukune Islam iku limכ.]
J                   W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b) J W K

[utawi Kaŋ kapIŋ sכŋכ iku sujUd
J                       W

kǝlawan roŋ ambalan.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

c) J W Gg

[utawi gUsti alloh iku dzat kaŋ luwIh pIrsa
J                                       W

kǝlawan baraŋ kaŋ bǝnǝr.]
Gg

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

d) J K W

[utawi SiṭI?-siṭike suci iŋ dalǝm antarane haId loro
J                                        K

Iku limכlas neכpכ dinane.]
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

e) J W K K

[utawi najIs mugholatzoh iku suci kǝlawan pitu pirכ-
J                           W                    K

piro wisuhan sawuse ilaŋe kahanane.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

f) J K W K

[utawi Ŋaurote woŋ wadon kaŋ mǝrḍeka
J

Iŋ dalǝm solat iku sǝkabɛhɛ awa?e saliyane rai lan
K                         W                            K

ɛpɛ? ɛpɛ? loro.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

g) W J

[yɛntכ BǝrsIh כpכ paŋgonane.]
W                      J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

h) W J K

[yɛntכ sujUd sכpכ woŋ
W                   J

iŋatase pitu pira-pirכ aŋgotכ.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

i) W J K K

[yɛntכ tumibכ כpכ takbirotUl ihrom
W                    J

Iŋdalǝm kahanan ŋadǝg Iŋ dalǝm ferdu.]
K                          K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

j) W J K L

[Ñǝjכ sכpכ woŋ kǝlawan mǝnǝŋ Iŋ ŋǝṭo?e wacan.]
W            J                   K                          L

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

k) W J L K

[yɛntכ Ora ŋǝrti sכpכ ma?mum
W                       J

Iŋ batale solate imame ma?mum
L

kǝlawan sǝbab hadas utכwכ liyane hadas.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

l) W J Gg

[yɛntכ Iman sכpכ sirכ kǝlawan alloh lan malaikat-
J                W                    Gg

malaikate alloh lan kitab-kitabe alloh  lan rosUl-rosule alloh lan
kǝlawan dinכ kaŋ akhIr lan kǝlawan pǝsṭɛn.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

m) TP J W

[Lan utawi kaŋ nǝmbǝlas
TP                 J

iku Iŋ dalǝm siṭIk-siṭike tasahUd.]
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

n) TP J W K

[Lan laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝkכ
TP       J                         W

maraŋ sǝmpUrrnane solat.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

o) TP  W J
K

[Lan yɛntכ כnכ כpכ solat iku bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat .]
TP       W             J                       K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

p) TP W J
Gg

[Lan yɛntכ כnכ כpכ pirכ-pirכ watu iku suci.]
TP        W                      J                  Gg

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

q) TP W J K

[Lan yɛntכ ora mǝnǝŋ sכpכ woŋ
TP                 W                 J

kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

r) TP W J K
K

[Lan yɛntכ ora sujUd sכpכ woŋ
TP             W                    J

iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah kǝlawan obahe woŋ.]
K                                      K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

s) TP W J L

[Lan yɛntכ ora nacatake sכpכ woŋ kǝlawan sahurUf.]
TP              W                      J                       L

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

t) TP W J L
Gg

[Lan yɛntכ awɛh kruŋu sכpכ woŋ
TP                  W                    J
Iŋ awa? ḍeweke woŋ Iŋ wacan.]

L                           Gg
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

u) TP Gg W
L J K

[Lan kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ sכpכ kitכ
TP        Gg               W           L         J

Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

v) TP W J L
K

[Lan yɛntכ ora nambahi sכpכ woŋ Iŋ wawu
TP                 W                   J              L

Iŋdalǝm saduruŋe lafad jalalah .]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

w) TP W J L
K Gg

[Lan yɛntכ ora nekodake sכpכ woŋ Iŋ fǝrdu
TP            W                          J               L

sǝtǝŋah sakIŋ pirכ-pirכ ferḍune wudu Iŋ sunat .]
K                                  Gg

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

x) TP W K J

[Lan yɛntכ ora כnכ añar tǝkכ iŋatase najIs
TP                 W                            K

כpכ najIs liya .]
J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

y) TP W L K

[Lan nibakake takbir Iŋdalǝm kahכnכn maḍǝp kiblat.]
TP       W            L                       K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

z) TP W L J

[Lan ora ŋenani Iŋ woŋ כpכ bañu.]
TP           W             L            J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

aa) TP W K J
K

[Lan haji Iŋ baitUlloh sכpכ woŋ kaŋ kuwכsכ
TP  W              K                          J

maraŋ baitUlloh neכpכ dalane.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

bb) TP W K J
Gg K

[Lan wajIb sartane qodo כpכ ŋǝkǝr kaduwe pכsכ
TP    W               K                J                 Gg

Iŋdalǝm nǝm pirכ-pirכ paŋgonan.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

1) Pengare
p-arep

TP W L J Gg

[Lan mugi mariŋi rohmat takdIm sכpכ gUsti alloh
TP           W                     L                     J

iŋstase bǝndכrכ kitכ rupane nabi muhammad kaŋ
Gg

dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim
anake abdimanaf kaŋ dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ
mahlUk utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe gUsti alloh kaŋ dadi
kawitan kaŋ dadi puŋkasan lan iŋatase kaluwargane nabi lan
sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi harapan, terdapat kata mugi
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

b.Rangkep

1) Sadrajat Carita J W / W K

[utawi pirכ-pirכ Gambarane dadi ma?mum iku sכŋכ
J                                   W

sah כpכ anut Iŋdalǝm limכ lanaŋ
W             J                    K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa yang masing-masing klausa memiliki fungtor

yang lengkap
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2) Rake
tan

a) Jejer Carita

1. J K W TP
K W

[utawi ŋurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ
J

wadon amat Iŋdalǝm nalikane sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ
K

iku sǝkabɛhɛ awa? lan nalikane sanḍIŋe mahrome lan
K            TP K

amah lan woŋ wadon iku baraŋ Iŋ dalǝm antarane
W

wudel lan ḍǝŋkUl.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa dan fungtor jejer pada kedua klausa sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. TP W L
TP W L J
K

[Lan yɛntכ ora ḍiŋini Iŋ solat jum?at lan
TP             W                       L            TP

yɛntכ ora barǝŋi Iŋ sholat jum?at כpכ solat jum?at
W                                 L                       J

Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa dan fungtor jejer pada kedua klausa sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

b)Wasesa Carita
J K TP J K
W

[utawi ŊaUrote woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan
J                                       K            TP

ŋaurate wadon amat Iŋdalǝm solat
J                             K

iku Iŋdalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa dan fungtor wasesa pada kedua

klausa sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon

c)Katrangan Carita
TP W J TP
W J K

[Lan ora כnכ daya lan ora כnכ kekuwatan
TP      W       J      TP    W               J

aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ
K

mכhכ aguŋ.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa dan fungtor katrangan pada kedua

klausa sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3) Tundha a)Jejer Carita
1. W  L

J    W

[utawi pirכ-pirכ Pǝrkכrכ kaŋ ŋrusa? wudu
W         L .

J
iku papat pirכ pirכ pǝrkכrכ.]

.
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

2. W K J
J    W

[utawi pirכ-pirכ Rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb
W .

J
Iŋdalǝm solat כpכ tuma?ninah iku papat rupane ruku?

K                              J .
W

lan Itidal lan sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3. W L
J   W

[utawi Ŋlafadake niyat iku sunat.]
W               L .
J                          W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

4. W L
J   W K

[utawi SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt iku samori kaduwe woŋ lanaŋ.]
W         L .

J                             W K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

5. W L K
TP W   J

[Lan wajIb כpכ ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat.]
W              L              K .

TP    W                                J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

6. TP W J Gg /
TP W

W L / TP W / TP
W L

J

[Lamun כnכ כpכ solat iku fǝrdu mכŋkכ wajIb
.

TP     W            J           Gg        TP      W
כpכ ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan ñǝja fǝrdu.]

W      L           TP        W           TP    W       L .
J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

7. TP W J Gg /
TP W

W L / TP W L
J

[Lan lamUn כnכ כpכ solat iku sunat kaŋ winatǝs
.

TP                  J                       Gg
wǝktu kכyכ dene solat rowatib utכwכ duweni sǝbab

.
mכŋkכ wajib כpכ ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat.]

W       L          TP          W          L .
TP        W                         J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. TP W J Gg

W L
/ TP W  J   K

[Lan lamUn כnכ כpכ solat iku sunat kaŋ mutlak
.

TP           W          J                  Gg
mכŋkכ wajIb כpכ ñǝjכ ŋlakoni blכkכ.]

W        L .
TP        W                 J                 K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

9. W L
TP W K J

[Lan yɛntכ ora כnכ iŋatase aŋgota
.

TP           W                   K
כpכ baraŋ kaŋ ŋowahahi Iŋ bañu.]

W                 L       .
J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10. W Gg J
W   J      K

[Haram כpכ solat kaŋ ora כnכ iku kaduwe solat
W                     Gg .

כpכ sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ barǝŋi
J .

Iŋdalǝm limכ pirכ-pirכ wǝktu.]
.

K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

11. W L K
W L    J

[ÑukUpi Iŋ sirכ כpכ ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs.]
W                L             K .

W            L                      J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

b)Wasesa Carita

1. W Gg
J   W

[utawi Kaŋ awal iku muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya.]
W               Gg .

J W
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. W J
J W  K

[utawi Tǝgǝse lailahaillalloh
.

J
iku ora כnכ paŋeran kaŋ dɛn sǝmbah kejawi Alloh.]

W                           J .
W                                         K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3. W J L
J   W

[utawi MakrUh iku kaduwe woŋ kaŋ masuhi sכpכ woŋ Iŋ aŋgotane woŋ.]
W J                                   L .

J                                W
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

4. W J
J W

[SaapI?-apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen
.

J
iku sakIŋ Alloh hale mכhכ luhUr sכpכ Alloh.]

W              J .
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

5. W K J
J   W

[utawi NajIs ŋainiyyah iku kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs
W              K .

J                                        W
כpכ wǝrnכ lan ambu lan rכsכ.]

.
J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

6. W K
J  W

[utawi Kaŋ kapIŋ sǝpulUh iku antǝŋ Iŋdalǝm sujud.]
W              K .

J                                        W
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

7. W L K
J    W

[utawi kaŋ kapIŋ limכlas iku mכcכ solawat Iŋdalǝm
W         L                 K .

tasyahud.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. W L K
J    W

[utawi kaŋ kapIŋ limכ iku basUh sikIl loro
W              L .

J                    W
sartane polo? loro.]

K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

9. W L
J W

[utawi Sǝkabɛhɛ jǝnise puji iku kaguŋane gUsti Alloh
.

J                                    W
kaŋ maŋerani Iŋ ŋalam kabɛh.]

W                      L .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10. W L K K
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ nǝm iku mכcכ doŋכ kaduwe mayIt
W       L            K .

J                                         W
Iŋdalǝm sawuse takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu.]

K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

11. W K K K
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ ḍiŋIn iku pǝrkכrכ kaŋ metu
W .

sakIŋ salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri

K .
utכwכ dalan ŋarǝp rupane aŋIn utawכ liyane aŋin

K .

kejכbכ mani.]
K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

12. W J L Gg
J       W

[utawi TertIb iku yɛntכ ora ḍisIkake sכpכ woŋ
W                  J .

J                                W
Iŋ aŋgotכ siji Iŋatase aŋgot [.liyaneכ

L                                      Gg .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

13. W L / W J
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ pInḍo iku muka? sartane ŋahirake
W .

J                                   W
kodo? sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ tǝkכ

L                                                              W .

כpכ wulan romadon kaŋ liyכ.]
J .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

14. J

W L TP W Gg
W

[utawi NajIs mukhoffafah iku uyUhe bayi kaŋ
.

J                                   W
urUŋ maŋan saliyane susu lan durUŋ tumǝkכ

W                        L               TP           W .

Iŋ roŋ taUn.]
Gg .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

15. J

W L / W J / W J / TP
W J K

W

[utawi Kaŋ kapIŋ pInḍo iku ŋlakoni suwiji-wiji kaŋ
W               L .

J                                         W
batal כpכ sǝjane lan ora batal כpכ laline

W               J          TP        W                  J        .
nalikane lali.]

K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

16. J

W J TP W J TP W J
W

[utawi najIs hUkmiyyah iku kaŋ ora כnכ wǝrnכ lan
W           J        TP.

J                                         W
ora כnכ ambu lan ora כnכ rכsכ.]

W           J      TP        W        J .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

17. W L J K K
J     W

[utawi kaŋ kapIŋ nǝm iku iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki
W .

J                                     W
Iŋ woŋ כpכ bañu kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan

L             J                           K                         K .

bañu istinsak.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

18. J

W J Gg TP W L
W

[utawi Wiwite wǝktu ŋasar iku nalikane
.

J W
dadi כpכ ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-wiji iku sepaḍane lan nambahi Iŋ siṭIk.]

W                       J                                                    Gg TP           W            L .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

19. J

W K K / TP W J
W

[utawi Kaŋ kapIŋ tǝlu iku iŋatase woŋ kaŋ saUr Iŋdalǝm pǝñכnכne
W K          .

J                                    W
Iŋdalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ כpכ sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh.]

K                  TP           W J .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

20. J

W J K / J W
W

[utawi kaŋ kapIŋ limכ iku iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ
W .

כpכ dina tǝlUŋ pulUh sakIŋ wulan sya?ban
J                                        K .

sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh iku sakIŋ wulan romadon.]
J                                                      W .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

21. W J
J  W  / J W

[Lan utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku baraŋ kaŋ wajIb
W .

J                                         W
כpכ ŋodoni ora fidyah utawi baraŋ

J .
J

iku akɛh kכyכ woŋ ayan.]
.

W
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

22. J

W J  TP W J
W

W L
/ J W

[utawi KapIŋ pate iku ora wajib qodo? lan ora wajib
W                 J     TP           W .

J                                      W
bayar fidyah hale utawi baraŋ iku woŋ edan kaŋ

.
J                               W

ora jarag kǝlawan edane woŋ.]
W L .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

c)Lesan Carita

1. W J Gg K

W L K K L
L

W J Gg L
TP     L

[ÑuwUn sכpכ IŋsUn IŋgUsti Alloh kaŋ mכh כmUlyכ
.

W           J                                  Gg
kǝlawan mUlyane nabine kaŋ bagUs kǝdadeyane

.
K

Iŋ yɛntכ ŋǝtokake Iŋ IŋsUn sakIŋ duña hale woŋ
W                L                K                       K .

Islam lan Iŋ woŋ tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan
L .

woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal bכŋsכ
.

lan yɛntכ ŋapurani sכpכ Alloh maraŋ IŋsUn
W                     J                      Gg .

TP                       L
lan kaduwe sǝkabɛhɛ Iŋ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ

L .
kaŋ cilI?.]

.
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. W J

W J K TP J W
L

[Nekodake sכpכ woŋ yɛntכ ora כnכ paŋeran
W            J .

J                   W                   L
aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan satuhune kanjǝŋ nabi

K                              TP                      J .

Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]
W .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

d)Katrangan Carita

1. W L K K
J W    K

[utawi Najis mukhoffafah iku suci kǝlawan
.

J                               W
ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake lan

W               L               K                               K .
sartane ŋilaŋi najIs.]

K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. W Gg
J W K   K

[utawi Kaŋ awal iku Iŋdalǝm wulan romadon
.

J                            W
ora Iŋdalǝm liyane romadon

.
K

iŋatase woŋ kaŋ jarag kǝlawan mukake woŋ.]
W                        Gg .

K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3. W L
W J  K

[Ŋawiti sכpכ IŋsUn kǝlawan ñǝbUt asmane alloh
W                L .

W            J                    K
kaŋ mכhכ wǝlas tUr kaŋ mכhכ asIh Iŋ akherat blכkכ.]

.
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

4. W J
J W Gg K

[utawi bañu kaŋ akɛh iku ora dadi najIs
.

J                           W          Gg
kǝjaba nalikane owah כpכ rasane bañu utכwכ wǝrnane

W J .
K

bañu utכwכ rasane bañu.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

5. J W Gg K

W J
K  K

[utawi bañu siṭI? iku dadi najIs kǝlawan tumibane
.

J                  W       Gg                   K
najIs  Iŋ dalǝm bañu sǝnajan ora owah כpכ bañu.]

W                    J .
K                           K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

6. W L K
J W K   K

[utawi Kaŋ kapIŋ pIndo iku ilaŋe akal
.

J                               W
kǝlawan sǝbab turu utawi liyane turu

.
K

kǝjכb turune woŋכ kaŋ lUŋgUh kaŋ nǝtǝpake
W .

K
Iŋ lUŋgUhe sakIŋ bumi.]

L               K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

7. W J

W J K TP W K
K

[Batal כpכ pכsכ kǝlawan sǝbab murtad lan haId lan
.

W            J                               K
nifas utכwכ ŋlairake lan edan sǝnajan muŋ sǝḍela lan

.

kǝlawan sǝbab ayan lan mǝndǝm kaŋ jarag sכpכ woŋ
W              J .

kǝlawan mǝndǝm lamUn tǝrUs Iŋdalǝm sǝkabɛhɛ
K                    TP            W              K .

awan.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. TP W K K J

W L K K K K K
K

[Lan wajIb sartane qodo? kaduwe woŋ
TP     W              K                        K
pכsכ כpכ kafarat kaŋ gǝḍe lan ukuman

J
iŋatase woŋ kaŋ ŋrusa? Iŋ pasane

W               L .
K

woŋ Iŋdalǝm wulan romadon Iŋdalǝm
K                                   K .

sadinכ kaŋ sempUrnכ kǝlawan jima? kaŋ
K .

sǝmpUrnכ kaŋ dosכ kǝlawan jimak krכnכ
W                   K                K .

pכsכ.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

9. J W K

W J K K
K     K

[utawi Tuma?ninah iku mǝnǝŋ Iŋdalǝm sawuse obah
.

J                             W
kǝlawan kirכ-kira tǝtǝp כpכ sabǝn-sabǝn aŋgotכ

W                          J .
K

Iŋdalǝm paŋgonane kǝlawan kirכ-kirane sawacan
.

K
subhכnכlloh.]

.
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10. TP W J / TP
W J K / TP
W

W L W J K
K  K  K

lan ora wajib muka? lan ora wǝnaŋ muka?
.

TP        W         J      TP        W           J
kכyכ pǝrkכrכ Iŋ dalǝm woŋ edan lan dɛn haromake

.
K                           TP              W

kכyכ woŋ kaŋ ŋakhirake Iŋ ŋodo pכsכ romadon
W                           L .

K
sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ rupǝk כpכ wǝktu

W                J .
K                                   K

sakIŋ ŋodoni pכsכ.]
K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

e) Geganep
Pengare
p-arep

W L J TP

W Gg
W L J  Gg

[Mugi mariŋi rohmat ta?dIm sכpכ gUsti Alloh lan
.

W                      L                       J               TP
mugi mariŋi kǝslamǝtan sכpכ Alloh

.
W                     L                 J

Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad
.

Gg
kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi.]

W                       Gg .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor geganep berupa klausa
- Berisi harapan dan terdapat kata mugi

f) Jejer
Wasesa

Carita 1) W J W K J
J     W

[utawi sכpכ sapane woŋ kaŋ rusa? כpכ wudune
W             J .

J
mכŋkכ dɛn haramake iŋatase woŋ כpכ papat pirכ-pirכ

W K                                      J .
W

pǝrkכrכ.]
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

2) W K J W Gg
J      W

[utawi pirכ-pirכ bכnḍכ kaŋ wajIb כpכ zakat
W             J .

J
iku nǝm pirכ-pirכ pǝrkכrכ rupane rכjכkכyכ lan mas

.
W

sǝlכkכ lan bכnḍכ kaŋ dipכrכ sepulUh lan baraŋ
W             Gg .

dagaŋan
.

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3) W L W J L
J    W

[utawi SǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt
W           L .

J
iku yɛntכ ŋǝdusi sכpכ woŋ Iŋ kubUl dubure mayIt.]

W            J                              L .
W

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

4) W L
J

W L TP W K
W

[utawi siṭI?-siṭike ŋubUr mayIt iku sakǝḍukan kaŋ
W       L .

J                                          W
bisכ ñImpǝn Iŋ ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ

W                       L                         TP              W .

sakIŋ kewan gala?.]
K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

5) W K J
J

W K TP W K
W

[utawi pǝrkכrכ kaŋ wajib Iŋdalǝm pǝrkכrכ
W             K .

J
כpכ niyate imam iku papat rupane solat jum?at lan

J .
W

solat muŋadah lan solat kaŋ dɛn nadarake
W .

hale jamaŋah lan solat kaŋ dɛn jama? Iŋdalǝm udan
K                                                    W              K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

g) Jejer
Katera
ngan

Carita
W L W J

W J     K

[Lan dɛn sunatake כpכ ŋahirake solat ŋisa?
W               J .

TP           W                        J
tumǝkכ marIŋ yɛntכ surUp כpכ megכ kunIŋ lan putIh.]

W                                       J .
K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer dan katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon



63

Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

1. Gothang
Jejer

a. Lamba 1. TP W [Lan yɛntכ ora pIndah.]
TP             W

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. TP W Gg [Lan ŋerti kǝlawan wajibe solat.]
TP   W                  Gg

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

3. TP W Gg K [Lan niyat jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.]
TP   W      Gg                    K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

4. TP W K [Lan tuma?ninah Iŋdalǝm sujud.]
TP         W                  K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

5. TP W K K [Lan sǝnǝŋ-sǝnǝŋ kǝlawan baraŋ
TP           W                K

Iŋdalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]
K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

6. TP W L K K

[Lan mכcכ ayat sakIŋ Al Qur?an
TP   W       L           K

Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro.]
K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

7. TP W K K

[Lan suci sakIŋ najIs
TP    W          K
Iŋdalǝm klambi lan awa? lan paŋgonan.]

K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. TP W L

[Lan awɛh zakat.]
TP    W      L

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

9. TP W L Gg K

[Lan awɛh wasiyat kǝlawan takwכ
TP   W        L                 Gg

Iŋdalǝm hUtbah loro.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10. TP W L K

[Lan ŋratani awa? kǝlawan bañu.]
TP     W        L              K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

11. TPW K K

[Lan lUŋgUh Iŋdalǝm antarane hUtbah loro
TP     W                             K

ŋUŋkUli tuma?ninahe solat.]
K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b. Rangkep

1) Raketan Katrangan Carita
TP W L TP
W L K K

[Lan mכcכ solawat lan mכcכ salam
TP    W           L    TP   W       L

iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ
K

sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.]
K

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari dua klausa dan memiliki fungtor katrangan yang

sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2) Tundha

a) Geganep Carita
J W K

TP W   Gg

[Lan ŋǝrti kǝlawan kahכnכne wǝktu iku tǝkכ
J                       W .

TP       W                                    Gg
kaduwe woŋ kaŋ pכsכ.]

K .
- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor geganep berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b) Katrangan Carita
W L K

TP W   K

[Lan suci sakIŋ haiId lan nifas lan sakIŋ pǝrkכrכ kaŋ
.

TP   W                               K
ñegah Iŋ tumǝkane bañu maraŋ kulIt.]

.
- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
1 2 3 4 5

c) Lesan Carita

1. W L K
TP W    L

[Lan nIŋgalake pǝrkכrכ kaŋ mbatalake pכsכ
W           L .

TP       W                        L
tUr hale elIŋ tUr karǝpe ḍewe tUr ora boḍo kaŋ dɛn

K .
aŋgǝp udUr .]

.
- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. W L
TP W    L

[Lan ŋǝdohi pirכ-pirכ pǝrkכrכ kaŋ batalake solat .]
W         L .

TP      W                       L
- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis kalimat berdasarkan

bentuk, dan pernyataan. Dari tabel di atas juga dapat diketahui variasi struktur

kalimat yang terdapat dalam pembacaan kitab safinatun naja dengan metode utawi

iki-iku.

B. Pembahasan

Pada  bagian berikut akan dibahas hasil penelitian kalimat Bahasa Jawa

dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku, yaitu jenis

kalimat dan struktur kalimat. Jenis Kalimat dan struktur kalimat tersebut dalam

pembahasan ini hanya akan diambil beberapa contoh saja yang dianggap sudah

mewakili masing-masing jenis dan struktur struktur kalimat.

1. Jenis Kalimat

Jenis kalimat pada pembahasan ini dikelompokkan menjadi tiga bagian

yaitu jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor, jenis kalimat berdasarkan

jumlah klausa, dan jenis kalimat berdasarkan pernyataan pikiran.

a. Jenis Kalimat Berdasarkan Kelengkapan Fungtor

Jenis kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan

metode utawi iki-iku berdasarkan fungtor yang membentuknya terdapat dua jenis

yakni ukara ganep dan ora ganep.

1) Ukara Ganep

Ukara ganep minimal harus terdiri dari jejer dan wasesa supaya suatu

kalimat menjadi sempurna. Jika wasesanya terbentuk dari tembung kriya mawa

lesan (kata kerja transitif), maka harus menyertakan lesan. Ketiga unsur itu
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menjadi unsur pokok kalimat. Ukara ganep pada pembacaan kitab safinatun Naja

dengan metobe utawi iki iku ditemukan 93 ukara. Berikut adalah pembahasan

beberapa data tersebut.

a) [utawi pirכ pirכ Rukune Islam iku limכ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

Islam limכ.] ‘Rukun Islam ada lima.’. Ukara tersebut jika dilihat dari fungtor yang

membentunya termasuk pada ukara ganep, karena fungtor yang dibutuhkan pada

ukara tersebut sudah terpenuhi yakni fungtor jejer dan wasesa. Fungtor J diisi

oleh frase dengan satuan lingual [Rukune Islam]. Fungtor W diisi oleh kata [limכ].

Fungtor W pada ukara tersebut bukan tembung kriya mawa lesan (kata kerja

transitif), maka tidak membutuhkan lesan. Ukara tersebut juga tidak

membutuhkan katerangan untuk memperjelas maksud dari ukara tersebut.

b) [utawi Ŋlafadake niyat iku sunat.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŋlafadake

niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.’. Ukara tersebut jika dilihat dari

kelengkapan fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang

dibutuhkan sudah lengkap. Fungtor J diisi oleh klausa yakni [ŋlafadake niyat].

Fungtor W diisi oleh kata [sunat]. Fungtor W pada ukara tersebut bukan tembung

kriya mawa lesan (kata kerja transitif), maka tidak membutuhkan lesan. Ukara

tersebut juga tidak membutuhkan katerangan untuk memperjelas maksud dari

ukara tersebut.

c) [utawi Kaŋ awal iku muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ awal

muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya.] ‘Yang pertama adalah batal karena takut

kepada orang lain.’. Ukara tersebut jika dilihat dari kelengkapan fungtor termasuk

pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang dibutuhkan sudah lengkap.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kaŋ awal]. Fungtor W diisi oleh

klausa [muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya]. Fungtor W pada ukara tersebut

bukan tembung kriya mawa lesan (kata kerja transitif), maka tidak membutuhkan

lesan. Ukara tersebut juga tidak membutuhkan katerangan untuk memperjelas

maksud dari ukara tersebut.

d) [utawi najIs mukhoffafah iku suci כpכ kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis

sartane baŋǝtake lan sartane ŋilaŋi najIs.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

mukhoffafah suci kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake lan

sartane ŋilaŋi najIs.] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke

najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.’. Ukara tersebut jika

dilihat dari kelengkapan fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh

fungtor yang dibutuhkan sudah lengkap. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan

lingual [najIs mukhoffafah]. Fungtor W diisi kata [suci]. Fungtor K yang pertama

diisi oleh klausa [kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake]. Fungtor

K yang kedua diisi oleh klausa [ŋilaŋi najIs].

e) [Lan yɛntכ ora ḍiŋini Iŋ solat jum?at lan yɛntכ ora barǝŋi Iŋ sholat jum?at כpכ

solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

ḍiŋini solat jum?at lan ora barǝŋi sholat jum?at solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-

meŋkכnכ ḍaerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau

mendahului di daerah tersebut’. Ukara tersebut jika dilihat dari kelengkapan

fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang dibutuhkan

sudah lengkap. Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa. TP pada awal klausa

kedua tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat

sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora ḍiŋini].

Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [solat jum?at]. TP pada awal

klausa kedua tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa sebelumnya.

Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [ora barǝŋi]. Fungtor L diisi oleh

frase dengan satuan lingual [solat jum?at]. Fungtor K pada klausa tersebut diisi

oleh frase dengan satuan lingual [Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah].

2) Ukara Ora Ganep

Ukara ora ganep adalah ukara yang tidak memiliki fungtor secara

lengkap. Ukara ora ganep dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode

utawi iki-iku ditemukan 25 ukara. Berikut pembahasan beberapa data yang dapat

mewakilinya.

a) [Lan niyat jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan niyat

jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.] ‘Dan berniat jamak pada sholat yang pertama.’.

Ukara tersebut jika dilihat dari fungtor yang membentunya termasuk pada ukara

ora ganep, karena ada fungtor yang yang hilang yaitu fungtor jejer. Fungtor W
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diisi oleh kata [niyat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [jama?].

Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋdalǝm solat kaŋ awal].

b) [Lan mכcכ solawat lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi

lan pכrכ sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mכcכ

solawat lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ

sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.] ‘Dan membaca sholawat dan membaca salam

kepada Nabi dan keluarga Nabi, dan para sahabat Nabi di dalam qunut.’. Ukara

tersebut jika dilihat dari fungtor yang membentunya termasuk pada ukara ora

ganep, karena ada fungtor yang yang hilang yaitu fungtor jejer. Data tersebut

terdiri dari dua klausa. Fungtor W pada klausa yang pertama diisi oleh kata

[mכcכ]. Fungtor L diisi oleh kata [solawat]. Klausa yang kedau adalah [lan mכcכ

salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate nabi Iŋdalǝm

qunUt.]. Fungtor W disii oleh kata [mכcכ]. Fungtor L diisi oleh kata [salam].

Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋatase kanjǝŋ nabi lan

kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate nabi] dan [Iŋdalǝm qunUt].

c) [Lan ŋǝrti kǝlawan kahכnכne wǝktu iku tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ŋǝrti

kǝlawan kahכnכne wǝktu tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ.] ‘Dan mengetahui bahwa

watu telah masuk bagi orang yang berpuasa.’. Ukara tersebut jika dilihat dari

fungtor yang membentunya termasuk pada ukara ora ganep, karena ada fungtor

yang yang hilang yaitu fungtor jejer. Fungtor W diisi oleh kata [ŋǝrti]. Fungtor Gg

diisi oleh klausa [kǝlawan kahכnכne wǝktu tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ].
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b. Jenis Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa

Jenis kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan

metode utawi iki-iku berdasarkan jumlah ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba

dan ukara rangkep.

1) Ukara lamba

Ukara lamba adalah ukara ynag hanya memiliki satu klausa. Ukara lamba

dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-ikuditemukan 49

ukara. Berikut pembahasan sebagian data yang diambil.

a) [utawi pirכ pirכ Rukune Islam iku limכ.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

Islam limכ.] ‘Rukun Islam ada lima.’. Ukara tersebut hanya memiliki satu klausa.

Oleh karena itu ukara tersebut termasuk ukara lamba.

b) [utawi Kaŋ kapIŋ sכŋכ iku sujUd kǝlawan roŋ ambalan.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

sכŋכ sujUd  roŋ ambalan.]. Yang kesembilan adalah sujud dua kali.’. Ukara

tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh karena itu ukara tersebut termasuk

ukara lamba.

c) [utawi GUsti alloh iku dzat kaŋ luwIh pIrsa kǝlawan baraŋ kaŋ bǝnǝr.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [GUsti alloh

dzat kaŋ luwIh pIrsכ baraŋ kaŋ bǝnǝr.] ‘Alloh adalah dzat yang lebih mengetahui

terhadap perkara yang benar.’. Ukara tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh

karena itu ukara tersebut termasuk ukara lamba.

d) [Lan yɛntכ ora nacatake sכpכ woŋ kǝlawan sahurUf.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

nacatake woŋ sahurUf.] ‘Dan seseorang tidak merusak satu huruf.’. Ukara

tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh karena itu ukara tersebut termasuk

ukara lamba.

2) Ukara rangkep

Ukara rangkep adalah ukara yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Ukara

rangkep pada pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 69 ukara. Berikut

adalah beberapa data yang diambil untuk dibahas.

a) [utawi pirכ-pirכ Gambarane dadi ma?mum iku sכŋכ sah כpכ anut Iŋdalǝm

limכ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Gambarane

ma?mum sכŋכ sah anut Iŋdalǝm limכ] ‘Jenis sholat berjama’ah itu ada sembilan,

sah pada lima jenis’. Ukara tersebut jika dilihat dari jumlah klausanya termasuk

pada ukara rangkep sadrajat, karena pada satu ukara tersebut terdapat dua klausa.

Klausa yang pertama adalah [Gambarane ma?mum sכŋכ], sedangkan klausa yang

kedua adalah [sah anut Iŋdalǝm limכ].

b) [Lan yɛntכ ora ḍiŋini Iŋ solat jum?at lan yɛntכ ora barǝŋi Iŋ sholat jum?at כpכ

solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

ḍiŋini solat jum?at lan ora barǝŋi sholat jum?at solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-

meŋkכnכ ḍaerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau

mendahului di daerah tersebut’. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep

raketan jejer, karena ukara tersebut terdiri dari dua klausa. Fungtor jejer pada
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kedua klausa tersebut sama yaitu [solat jum?at] dan hanya disebutkan di klausa

yang kedua.

c) [Lan ora כnכ dכyכ iku lan ora כnכ kekuwatan iku aŋIŋ kejכbכ kǝlawan alloh

kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora כnכ

daya lan ora כnכ kekuwatan aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ

mכhכ aguŋ] ‘Dan tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Alloh

yang maha tinggi dan maha agung.’ Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep

raketan katerangan, karena ukara tersebut terdiri dari dua klausa dan fungtor

katerangan pada kedua klausa tersebut sama yaitu [aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ

mכhכ luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ] dan hanya disebutkan di klausa yang kedua.

d) [utawi ŊaUrote woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm

solat iku Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŋaUrote

woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm solat Iŋ dalǝm

antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl] ‘Aurat laki-laki secara mutlak dan aurat perempuan

budak di dalam sholat adalah anggota yang berada di antara pusar dan lutut.’.

Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep raketan wasesa, karena ukara

tersebut terdiri dari dua klausa dan fungtor wasesa pada kedua klausa tersebut

sama yaitu [Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl] dan hanya disebutkan di klausa

yang kedua.
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e) [utawi Ŋlafadake niyat iku sunat.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŋlafadake

niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.’. Ukara tersebut termasuk pada

ukara rangkep tundha. Hal itu karena fungtor J pada ukara tersebut berupa klausa.

Adapun ukara yang menduduki fungtor J adalah [Ŋlafadake niyat].

f) [utawi NajIs ŋainiyyah iku kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs כpכ wǝrnכ lan ambu lan

rכsכ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

ŋainiyyah kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs wǝrnכ lan ambu lan rכsכ] ‘Najis ‘ainiah adalah

najis yang memiliki warna, bau, dan rasa.’. Ukara trersebut termasuk pada ukara

rangkep tundha. Hal itu karena fungtor W pada ukara tersebut berupa klausa.

Adapun ukara yang menduduki fungtor W adalah [luhUr Alloh].

g) [Nekodake sכpכ woŋ yɛntכ ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan

satuhune kanjǝŋ nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Nekodake

woŋ ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan satuhune kanjǝŋ nabi

Muhammad utusane gUsti Alloh.] ‘Saya memohon kepada Alloh yang maha

mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang bagus agar mengeluarkan saya, orang tua

saya, kekasih saya dan orang yang sebangsa dengan saya dari dunia dalam

keadaan Islam, dan supaya Alloh mengampuni kepada saya atas segala dosa yang

besar dan kecil.’. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu

karena fungtor L pada ukara tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang



76

menduduki fungtor W adalah [ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan

satuhune kanjǝŋ nabi Muhammad utusane gUsti Alloh].

h) [utawi najIs mukhoffafah iku suci כpכ kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis

sartane baŋǝtake lan sartane ŋilaŋi najIs.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

mukhoffafah suci kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake lan

sartane ŋilaŋi najIs.] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke

najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.’. Ukara tersebut

termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu karena fungtor K pada ukara

tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang menduduki fungtor K adalah

[ñipratake bañu iŋatase najis] dan [ŋilaŋi najIs].

i) [utawi sכpכ sapane Woŋ kaŋ rusa? כpכ wudune mכŋkכ dɛn haramake iŋatase

woŋ כpכ papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Woŋ kaŋ

rusa? wudune dɛn haramake iŋatase woŋ papat pǝrkכrכ.] ‘Barang siapa yang rusak

wudunya maka diharamkan empat perkara.’. Ukara tersebut termasuk pada ukara

rangkep tundha. Hal itu karena fungtor J dan W pada ukara tersebut berupa

klausa. Adapun ukara yang menduduki fungtor J adalah [rusa? wudune],

sedangkan klausa yang menduduki fungtor W adalah [dɛn haramake iŋatase woŋ

papat pǝrkכrכ].

j) [Lan dɛn sunatake כpכ ŋahirake solat ŋisa? tumǝkכ marIŋ yɛntכ surUp כpכ

megכ kaŋ kunIŋ lan putIh.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan dɛn

sunatake ŋahirake solat ŋisa? marIŋ surUp megכ kaŋ kunIŋ lan putIh.]

‘Mengakhirkan sholat ‘Isa disunatkan sehingga mega kuning dan dan putih

terbenam.’. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu karena

fungtor J dan K pada ukara tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang

menduduki fungtor J adalah [ŋahirake solat ŋisa?], sedangkan klausa yang

menduduki fungtor K adalah [surUp megכ kaŋ kunIŋ lan putIh].

c. Jenis Kalimat Berdasarkan Pernyataan Pikiran

Jenis kalimat bahasa Jawa dalan pembacaan kitab safinatun naja

berdasarkan pikiran ditemukan dua jenis yakni ukara carita, dan ukara pengarep-

arep.

1) Ukara Carita

Ukara carita dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi

iki iku terdapat 116 ukara. Jenis kalimat ini dapat dilihat dari beberapa data di

bawah ini:

a) [utawi SiṭI?-siṭike suci iŋ dalǝm antarane haId loro iku limכlas neכpכ dinane.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SiṭI?-siṭike

suci iŋ dalǝm antarane haId loro limכlas dinane.] ‘Minimal suci diantara dua haid

adalah lima belas hari’. Ukara tersebut jika dilihat dari isi atau pernyataan pikiran

termasu ukara carita. Hal itu dikarenakan ukara tersebut hanya memberi

informasi tanpa ada harapan reson tertentu.

b) [utawi pirכ-pirכ Rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat כpכ tuma’ninah iku

papat ruku’ lan I’tidal lan sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro.]



78

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat tuma’ninah papat rupane ruku? lan I’tidal lan

sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro.] ‘Rukun sholat yang tuma’ninah wajib di

dalamnya ada empat yaitu ruku’, I’tidal, sujud, dan duduk di antara dua sujud.’.

Ukara tersebut jika dilihat dari isi atau pernyataan pikiran termasu ukara carita.

Hal itu dikarenakan ukara tersebut hanya memberi informasi tanpa ada harapan

reson tertentu.

c) [Lan sǝnǝŋ-sǝnǝŋ kǝlawan baraŋ Iŋdalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan sǝnǝŋ-

sǝnǝŋ kǝlawan baraŋ Iŋdalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.] ‘Dan bersenang-senang

dengan barang yang berada diantara pusar dan lutut.’. Ukara tersebut jika dilihat

dari isi atau pernyataan pikiran termasu ukara carita. Hal itu dikarenakan ukara

tersebut hanya memberi informasi tanpa ada harapan reson tertentu.

2) Ukara Pengarep-arep

Ukara pengarep-arep dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode

utawi iki iku ditemukan dua ukara. Berikut adalah penjelasan masing-masing.

a) [Lan mugi mariŋi rohmat takdIm sכpכ gUsti alloh iŋstase bǝndכrכ kitכ

rupane nabi muhammad kaŋ dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake

sayyid hasim anake abdimanaf kaŋ dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ

mahlUk utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi

puŋkasan lan iŋatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mugi

marIŋi rohmat takdIm gUsti alloh iŋstase bǝndכrכ kitכ nabi muhammad kaŋ dadi
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anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf kaŋ

dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ mahlUk utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe

gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi puŋkasan lan iŋatase kaluwargane nabi lan

sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ.] ‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim kepada

baginda kita Nabi Muhammad yang menjadi putra Abdulloh putra dari Abdul

Mutholib putra dari Sayyid Hasyim putra dari Abdulmanaf yang menjadi utusan

Alloh kepada seluruh makhluk, sebagai pemimpin perang, yang menjadi kekasih

Alloh, yang menjadi permulaan dan penutup dan (semoga rahmat takdim

diberikan) juga kepada keluarga Nabi dan seluruh sahabat Nabi.’. Ukara tersebut

memiliki kata mugi. Hal itu menandakan ukara tersebut berisi tentang harapan.

Oleh karena itu ukara tersebut termasuk pada ukara pengarep-arep jika dilihat

dari pernyataan pikiran.

b) [Mugi mariŋi rohmat ta?dIm sintǝn gUsti alloh lan mugi mariŋi kǝslamǝtan

sintǝn gUsti alloh Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ nabi muhammad kaŋ

dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi

muhammad hale sǝkabɛhɛ.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [mugi

mariŋi rohmat ta?dIm gUsti gUsti alloh lan mugi mariŋi kǝslamǝtan alloh Iŋatase

bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan

kǝluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi muhammad hale sǝkabɛhɛ]

‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim dan memberi keselamatan kepada

baginda Nabi Muhammad yang menjadi penutup para Nabi dan keluarga Nabi

Muhammad dan seluruh sahabat Nabi.’. Ukara tersebut berupa permohonan yang



80

halus dan tidak terlihat begitu mengharap. Hal itu terlihat dengan adanya kata

mugi. Oleh karena itu ukara tersebut termasuk ukara pengarep-arep.

2. Struktur Kalimat

Struktur kalimat pada pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 118

struktur. Berikut adalah penjelasan 118 struktur tersebut.

a. J W

[utawi pirכ pirכ Rukune Islam iku limכ.]
J                   W

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

Islam limכ.] ‘Rukun Islam ada lima.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan

lingual [Rukune Islam]. Fungtor W diisi oleh kata [limכ]. Fugtor J merupakan

jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang lima? ‘Apa yang lima?’. Jawaban

dari pertanyaan tersebut adalah [Rukune Islam]. Selain itu, sebelum frase [Rukune

Islam] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual

[Rukune Islam] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor

J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira rukune

Islam? ‘Berapa rukun Islam?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [limכ].

Selain itu, sebelum kata [limכ] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan

bahwa kata [limכ] menduduki fungtor W.

b. J W K

[utawi Kaŋ kapIŋ sכŋכ iku sujUd kǝlawan roŋ ambalan.]
J                       W               K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

sכŋכ sujUd  roŋ ambalan.] ‘Yang kesembilan adalah sujud dua kali.’. Fungtor J
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diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kaŋ kapIŋ sכŋכ]. Fungtor W diisi oleh kata

[sujUd]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [roŋ ambalan]. Frase

tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kaŋ kapIŋ sכŋכ sujUd roŋ ambalan.]

b) [Kaŋ kapIŋ sכŋכ sujUd.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fugtor J memiliki pewatas [Kaŋ]. Selain itu, sebelum satuan

lingual [Kaŋ kapIŋ sכŋכ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan

bahwa satuan lingual [Kaŋ kapIŋ sכŋכ] menduduki fungtor J. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya kepiye kang kaping sanga? ‘Bagaimana yang

kesembilan?’. Jawabannya adalah [sujUd]. Selain itu, sebelum kata [sujUd]

terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [sujUd]

menduduki fungtor W.

c. J W K K

[utawi NajIs mugholatzoh iku suci kǝlawan pitu pirכ-pirכ wisuhan
J W                    K

sawuse ilaŋe kahanane.]
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

mugholatzoh suci kǝlawan pitu wisuhan sawuse ilaŋe kahanane.] ‘Najis

mugholadzoh bisa suci dengantujuh basuhan setelah hilangnya najis’. Fungtor J
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diisi oleh frase dengan satuan lingual [NajIs mugholatzoh]. Fungtor W diisi oleh

kata [suci]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [pitu wisuhan] dan

[sawuse ilaŋe kahanane]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [NajIs mugholatzoh suci kǝlawan pitu wisuhan sawuse ilaŋe kahanane.]

b) [NajIs mugholatzoh suci.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa

kang suci? ‘Apa yang suci?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [NajIs

mugholatzoh]. Selain itu, sebelum frase [NajIs mugholatzoh] terdapat bahasa

simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [NajIs mugholatzoh]

menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis

mugholadzoh? ‘Bagaimana najis mugholadzoh?’ jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [suci]. Selain itu, sebelum kata [suci] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa kata [suci] menduduki fungtor W.

d. W Gg
J   W
[utawi Kaŋ awal iku muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya.]

W               Gg .
J                         W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ awal

muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya.] ‘Yang pertama adalah batal karena takut

kepada orang lain.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kaŋ awal].
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Fungtor W diisi oleh klausa [muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya]. Klausa tersebut

memiliki struktur W Gg. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum

frase [Kaŋ awal] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa

frase [Kaŋ awal] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘berapa’. Indikatornya

Kepiye kang awal? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah [muka?

krכnכ wedi iŋatase woŋ liya]. Selain itu, sebelum klausa [muka? krכnכ wedi

iŋatase woŋ liya] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase

[samori] menduduki fungtor W.

e. W J
J W  K

[utawi Tǝgǝse lailahaillalloh iku ora כnכ paŋeran kejawi Alloh.]
W             J                      K .

J W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [utawi

Tǝgǝse lailahaillalloh iku ora כnכ paŋeran kejawi Alloh.] ‘Arti la ilahaillalloh

adalah tidak ada tuhan kecuali Alloh.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan

lingual [tǝgǝse lailahaillalloh]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ora כnכ paŋeran

kejawi Alloh]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J K. Fungtor

J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Ora ana pengeran kang den sembah

kelawan hak kejawi Alloh tegese apa? ‘Tidak ada tuhan yang pantas desembah

secara hak selain Alloh arti dari apa?'. Jawabannya adalah [Tǝgǝse lailahaillalloh].

Selain itu, sebelum frase [Tǝgǝse lailahaillalloh] terdapat bahasa simbol, yaitu

utawi. Hal menunjukan bahwa frase [Tǝgǝse lailahaillalloh] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
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pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye tegese lailahaillaloh?

‘Bagaimana artinya lailahaillalloh?’. Jawabannya adalah [ora כnכ paŋeran kejawi

Alloh]. Selain itu, sebelum klausa [ora כnכ paŋeran kejawi Alloh] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [ora כnכ paŋeran kejawi Alloh]

menduduki fungtor W.

f. W J / TP W J W L
J         W      / J   W

[utawi KapIŋ pate iku ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah
W            J      TP         W                   J .

J                                                        W
hale utawi pǝrkכrכ iku woŋ edan kaŋ ora jarag kǝlawan edane woŋ.]

W                                 L .

J                                                           W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [KapIŋ pate

ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah pǝrkכrכ woŋ edan kaŋ ora jarag

kǝlawan edane woŋ.] ‘Yang keempat adalah tidak wajib mengqodo’ dan tidak

wajib membayar fidyah, sesuatu tersebut adalah orang gila yang tidak sengaja

akan gilanya.’. Data tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah

[kapIŋ pate ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah]. Klausa tersebut memiliki

struktur J W. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kapIŋ pate].

Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah].

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J / TP W J.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora

wajib qodo lan ora wajib mbayar fidyah? ‘Apa yang tidak wajib mengqodo dan

tidak wajib membayar fidyah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [kapIŋ

pate]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kaping pate? ‘Bagaimana
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yang keempat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ora wajib qodo? lan ora

wajib bayar fidyah].

Klausa yang kedua adalah [pǝrkכrכ woŋ edan kaŋ ora jarag kǝlawan edane

woŋ]. Klausa tersebut memiliki struktur J W. Fungtor J diisi oleh kata [pǝrkכrכ].

Fungtor W diisi oleh klausa yakni [woŋ edan kaŋ ora jarag kǝlawan edane woŋ].

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

kanggo wong edan kang ora jarag? ‘Apa yang bagi orang gila yang tidak sengaja

akan gilanya?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [pǝrkכrכ]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye perkara? ‘Bagaimana perkara tersebut?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ edan kaŋ ora jarag kǝlawan edane

woŋ].

g. W J Gg  TP W L
J          W

[utawi Wiwite wǝktu ŋasar iku nalikane dadi כpכ ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-
W                           J .

J                                                         W
wiji iku sepaḍane lan nambahi כpכ Iŋ siṭIk.]

Gg           TP     W                     L .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Wiwite

wǝktu ŋasar nalikane dadi ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-wiji sepaḍane  lan nambahi

siṭIk.] ‘Permulaan waktu ‘asar adalah ketika bayangan sesuatu sama dengannya

dan melebihi sedikit.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [wiwite

wǝktu ŋasar] ‘permulaan waktu ‘asar’. Fungtor W diisi oleh klausa yakni

[nalikane dadi ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-wiji sepaḍane  lan nambahi siṭIk]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J Gg TP W L. Fungtor J menjadi
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jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang wiwit nalika ayang-ayange perkara

padha lan nambahi sithik? ‘apa yang dimulai ketika bayangan sesuatu sama

dengannya dan melebihi sedikit?'. Jawabannya adalah [wiwite wǝktu ŋasar].

Selain itu, sebelum frase [wiwite wǝktu ŋasar] terdapat bahasa simbol, yaitu

utawi. Hal menunjukan bahwa frase [wiwite wǝktu ŋasar] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye wiwitane wektu ngasar?

‘Bagaimana permulaan waktu ‘Asar?’. Jawabannya adalah [nalikane dadi ayaŋ-

ayaŋe sabǝn suwiji-wiji sepaḍane  lan nambahi siṭIk]. Selain itu, sebelum klausa

[nalikane dadi ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-wiji sepaḍane  lan nambahi siṭIk] terdapat

bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [nalikane dadi ayaŋ-

ayaŋe sabǝn suwiji-wiji sepaḍane  lan nambahi siṭIk] menduduki fungtor W.

h. W J K / J W
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ limכ iku iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ כpכ dina tǝlUŋ pulUh
W                        J .

J                                             W
sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh iku sakIŋ wulan romadon.]

K                                                 J                                         W .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

limכ iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ dina tǝlUŋ pulUh sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ

tǝluŋ puluh sakIŋ wulan romadon.] ‘Kelima adalah bagi orang yang yakin bahwa

hari itu adalah hari ketiga puluh dari bulan sya’ban, akan tetapi sesungguhnya hari

tersebut termasuk bulan Romadlon.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan

lingual [kaŋ kapIŋ limכ]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ

dina tǝlUŋ pulUh sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh sakIŋ wulan
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romadon]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J K J W. Fungtor

J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ kapIŋ limכ]

terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ kapIŋ

limכ] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu

dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang

kaping lima? ‘Bagaimana yang kelima?’. Jawabannya adalah [iŋatase woŋ kaŋ

ñכtכ dina tǝlUŋ pulUh sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh sakIŋ wulan

romadon]. Selain itu, sebelum klausa [iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ dina tǝlUŋ pulUh

sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh sakIŋ wulan romadon] terdapat

bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ

dina tǝlUŋ pulUh sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh sakIŋ wulan

romadon] menduduki fungtor W.

i. W L J K K
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ nǝm iku iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki כpכ bañu kaŋgo baŋetake
W         J                     L .

J                                                              W
sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak.]

K .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

nǝm iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki bañu kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu

istinsak.] ‘Yang keenam adalah bagi orang yang kedahuluan air kumur dan

istinsak untuk menyangatkan.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual

[kaŋ kapIŋ nǝm]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki Iŋ

man כpכ bañu kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L J K K. Fungtor J memiliki

pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ kapIŋ nǝm] terdapat bahasa
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simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ kapIŋ nǝm] menduduki

fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping nem?

‘Bagaimana yang keenam?’. Jawabannya adalah [iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki bañu

kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak]. Selain itu, sebelum klausa

[iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki bañu kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak]

terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [iŋatase woŋ kaŋ

ḍisiki bañu kaŋgo baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak] menduduki

fungtor W.

j. W J L Gg
J       W

[utawi TertIb iku yɛntכ ora ḍisIkake sכpכ woŋ Iŋ aŋgotכ siji
W                  J                    L          .

J                                W
Iŋatase aŋgot [.liyaneכ

Gg .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [TertIb ora

ḍisIkake woŋ aŋgotכ siji Iŋatase aŋgotכ liyane] ‘Tertib adalah seseorang tidak

menadahulukan anggota yang satu terhadap anggota yang lain.’. Fungtor J diisi

oleh kata [tertIb]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ora ḍisIkake Iŋ aŋgotכ siji

Iŋatase aŋgotכ liyane]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L Gg.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ndhisikake anggota

siji marang anggota liyane? ‘Apa yang tidak mendahulukan satu anggota

terhadap anggota lain'. Jawabannya [tertIb]. Selain itu, sebelum kata [tertIb]

terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor

J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
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tertib? ‘Bagaimana tertib?’. Jawabannya adalah [ora ḍisIkake Iŋ aŋgotכ siji

Iŋatase aŋgotכ liyane]. Selain itu, sebelum klausa [ora ḍisIkake Iŋ aŋgotכ siji

Iŋatase aŋgotכ liyane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa

klausa [ora ḍisIkake Iŋ aŋgotכ siji Iŋatase aŋgotכ liyane] menduduki fungtor W.

k. W J L
J  W

[utawi MakrUh iku kaduwe woŋ kaŋ masuhi sכpכ woŋ Iŋ aŋgotane woŋ]
W             J                        L .

J                                                         W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [makrUh

kaduwe woŋ kaŋ masuhi woŋ aŋgotane woŋ] ‘Makruh itu bagi orang yang

membasuhi anggota badan orang lain.’. Fungtor J diisi oleh kata [makrUh].

Fungtor W diisi oleh klausa yakni [kaduwe woŋ kaŋ masuhi woŋ aŋgotane woŋ].

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J L. Fungtor J menjadi

jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa hukum kaduwe wong kang masuhi

anggotane wong? ‘Apa hukum bagi orang yang membasuhi anggotanya?'.

Jawabannya adalah [makrUh]. Selain itu, sebelum kata [makrUh] terdapat bahasa

simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa kata [makrUh] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang makruh? ‘Bagaimana

yang makruh?’. Jawabannya adalah [kaduwe woŋ kaŋ masuhi woŋ aŋgotane

woŋ]. Selain itu, sebelum klausa [ora כnכ paŋeran kejawi Alloh] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [ora כnכ paŋeran kejawi Alloh]

menduduki fungtor W.

l. W J / TP W J / TP W J
J              W
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[utawi NajIs hUkmiyyah iku kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku lan ora כnכ ambu iku
W           J               TP     W           J .

J                                                                 W
lan ora כnכ rכs.כ]
TP      W         J .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

hUkmiyyah kaŋ ora כnכ wǝrnכ lan ora כnכ ambu lan ora כnכ rכsכ.] ‘Najis hukmiah

adalah najis yang tidak ada warna, tidak ada bau dan tidak ada rasa.’. Fungtor J

diisi oleh frase dengan satuan lingual [najIs hUkmiyyah]. Fungtor W diisi oleh

klausa yakni [kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku  lan ora כnכ ambu iku lan ora כnכ rכsכ].

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J / TP W J / TP W J.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora ana werna,

ambu, lan rasa? ‘Apa yang tidak ada warna, bau dan rasa?'. Jawabannya adalah

[najIs hUkmiyyah]. Selain itu, sebelum frase [najIs hUkmiyyah] terdapat bahasa

simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [najIs hUkmiyyah] menduduki

fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis hukmiah? ‘Bagaimana

najis ‘ainiah?’. Jawabannya adalah [kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku  lan ora כnכ ambu iku

lan ora כnכ rכsכ]. Selain itu, sebelum klausa [kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku  lan ora כnכ

ambu iku lan ora כnכ rכsכ] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan

bahwa klausa [kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku  lan ora כnכ ambu iku lan ora כnכ rכsכ]

menduduki fungtor W.

m. W J
TP J W  / J W

[Lan utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku baraŋ kaŋ wajIb כpכ ŋodoni ora fidyah
W                              J .

J                                                       W
utawi pǝrkכrכ iku akɛh כpכ kכyכ woŋ ayan.]
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.
J                                      W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan kaŋ

kapIŋ pInḍo baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah pǝrkכrכ akɛh kכyכ woŋ

ayan.] ‘Dan yang kedua adalah sesuatu yang wajib mengqodlo dan membayar

fidyah, sesuatu tersebut banyak sebagaimana orang mabok.’. Data tersebut terdiri

dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [lan kaŋ kapIŋ pInḍo baraŋ kaŋ

wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah]. Klausa tersebut memiliki struktur TP J W. TP

di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat berikutnya.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kaŋ kapIŋ pInḍo]. Fungtor W

diisi oleh klausa yakni [baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J. [kaŋ kapIŋ pInḍo] menduduki

fugtor J karena terdapat pembatas kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ

kapIŋ pInḍo] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase

[kaŋ kapIŋ pInḍo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

kepiye kaping pindho? ‘bagaimana yang kedua?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah]. Selain itu, sebelum

klausa [baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah] terdapat bahasa simbol, yaitu

iku. Hal menunjukan bahwa klausa [baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm ŋodoni ora fidyah]

menduduki fungtor W.

Klausa yang kedua adalah [pǝrkכrכ akɛh kכyכ woŋ ayan]. Klausa tersebut

memiliki struktur J W. Fungtor J diisi oleh kata [pǝrkכrכ]. Fungtor W diisi oleh

frase dengan satuan lingual [akɛh kכyכ woŋ ayan].
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Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang akeh?

‘Apa yang banyak?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [pǝrkכrכ]. Selain

itu, sebelum kata [pǝrkכrכ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan

bahwa kata [pǝrkכrכ] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye perkara? ‘Bagaimana perkara tersebut?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [akɛh kכyכ woŋ ayan]. Selain itu, sebelum klausa [akɛh kכyכ woŋ

ayan] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [akɛh kכyכ

woŋ ayan] menduduki fungtor W.

n. W Gg J
J    W

[utawi NajIs ŋainiyyah iku kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs כpכ wǝrnכ lan ambu lan rכsכ
W             Gg                                  J .

J                                                    W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

ŋainiyyah kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs wǝrnכ lan ambu lan rכsכ] ‘Najis ‘ainiah adalah

najis yang memiliki warna, bau, dan rasa.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan

satuan lingual [najIs ŋainiyyah]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [kaŋ tǝtǝp

kaduwe najIs wǝrnכ lan ambu lan rכsכ mכŋkכ ora kǝnכ ora ŋilaŋake wǝrnane lan

ambune lan rasane]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W Gg J.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang duwe werna, ambu

lan rasa? ‘Apa yang memiliki warna, bau dan rasa?'. Jawabannya adalah [najIs

ŋainiyyah]. Selain itu, sebelum frase [najIs ŋainiyyah] terdapat bahasa simbol,

yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [najIs ŋainiyyah] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
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pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis ‘ainiah? ‘Bagaimana

najis ‘ainiah?’. Jawabannya adalah [kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs wǝrnכ lan ambu lan

rכsכ mכŋkכ ora kǝnכ ora ŋilaŋake wǝrnane lan ambune lan rasane’. Selain itu,

sebelum klausa [kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs wǝrnכ lan ambu lan rכsכ] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs wǝrnכ

lan ambu lan rכsכ] menduduki fungtor W.

o. W K K TP W J K
J           W

[utawi Kaŋ kapIŋ tǝlu iku iŋatase woŋ kaŋ saUr Iŋ dalǝm pǝñכnכne
W                   K .

J                                            W
Iŋ dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ כpכ sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh.]

K                     TP         W                      J                              K .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

tǝlu iŋatase woŋ kaŋ saUr Iŋ dalǝm pǝñכnכne Iŋ dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ

sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh.] ‘Yang ketiga adalah bagi orang yang menyangka

sahur padahal persangkanya salah.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan

lingual [kaŋ kapIŋ tǝlu]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [iŋatase woŋ kaŋ saUr

Iŋ dalǝm pǝñכnכne Iŋ dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ sulayane pǝñכnכn hale

mǝnɛh]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W K K TP W J.

Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ kapIŋ

tǝlu] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ kapIŋ

tǝlu] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu

dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang

kaping telu? ‘Bagaimana yang ketiga?’. Jawabannya adalah [iŋatase woŋ kaŋ

saUr Iŋ dalǝm pǝñכnכne Iŋ dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ sulayane pǝñכnכn hale

mǝnɛh]. Selain itu, sebelum klausa [iŋatase woŋ kaŋ saUr Iŋ dalǝm pǝñכnכne Iŋ
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dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [iŋatase woŋ kaŋ saUr Iŋ dalǝm

pǝñכnכne Iŋ dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh]

menduduki fungtor W.

p. W K K
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ ḍiŋIn iku pǝrkכrכ kaŋ metu
W .

J                             W
sakIŋ salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri

K .

utכwכ dalan ŋarǝp rupane aŋIn utawכ liyane aŋin kejכbכ mani.]
K .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

ḍiŋIn pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ

dalan ŋarǝp aŋIn utawכ liyane aŋin kejכbכ mani.] ‘Yang pertama adalah sesuatu

yang dari salah satu dua jalan, yakni depan dan belakang yang berupa angina atau

yang lainnya kecuali air mani.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual

[Kaŋ kapIŋ ḍiŋIn]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ

salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ dalan ŋarǝp aŋIn utawכ

liyane aŋin kejכbכ mani]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur W L K K.

Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [Kaŋ kapIŋ

ḍiŋIn] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye kang kaping dhingin? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah

[pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ

dalan ŋarǝp aŋIn utawכ liyane aŋin kejכbכ mani]. Selain itu, sebelum klausa
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[pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ salah sijine dalan loro ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ

dalan ŋarǝp aŋIn utawכ liyane aŋin kejכbכ mani] terdapat bahasa simbol, yaitu iku.

Hal menunjukan bahwa klausa [pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ salah sijine dalan loro

ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ dalan ŋarǝp aŋIn utawכ liyane aŋin kejכbכ mani]

menduduki fungtor W.

q. W K
J  W

[utawi Kaŋ kapIŋ sǝpulUh iku antǝŋ Iŋdalǝm sujud.]
W              K .

J                                        W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

sǝpulUh antǝŋ Iŋdalǝm sujud.] ‘Yang kesepuluh adalah tenang ketika sujud.’.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kaŋ kapIŋ sǝpulUh]. Fungtor W

diisi oleh klausa yakni [antǝŋ Iŋdalǝm sujud]. Klausa tersebut memiliki struktur

struktur kalimat W K. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase

[Kaŋ kapIŋ sǝpulUh] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa

frase [Kaŋ kapIŋ sǝpulUh] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas

dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye kang kaping sepuluh? ‘Bagaimana yang kesepuluh?’.

Jawabannya adalah [antǝŋ Iŋdalǝm sujud]. Selain itu, sebelum klausa [antǝŋ

Iŋdalǝm sujud] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa

[antǝŋ Iŋdalǝm sujud] menduduki fungtor W.

r. W L / W J / TP W J / TP W K
J                 W

[utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku ŋlakoni suwiji-wiji kaŋ batal כpכ sǝjane lan
W                  L                  W              J        TP

J                                                     W
ora batal כpכ laline nalikane agawe hale lali.]

W            J                 TP         W           K .
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

pInḍo ŋlakoni suwiji-wiji kaŋ batal sǝjane lan ora batal laline nalikane agawe lali.]

‘Yang kedua adalah melakukan sesuatu yang kesengajaannya membatalkan dan

ketidak sengajaannya tidak membatalkan.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan

satuan lingual [kaŋ kapIŋ pInḍo]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ŋlakoni

suwiji-wiji kaŋ batal sǝjane lan ora batal laline nalikane agawe lali]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L / W J / W J / TP W K. Fungtor J

memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ kapIŋ pInḍo]

terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ kapIŋ

pInḍo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal

itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang

kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [ŋlakoni suwiji-

wiji kaŋ batal sǝjane lan ora batal laline nalikane agawe lali]. Selain itu, sebelum

klausa [ŋlakoni suwiji-wiji kaŋ batal sǝjane lan ora batal laline nalikane agawe

lali] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [ŋlakoni

suwiji-wiji kaŋ batal sǝjane lan ora batal laline nalikane agawe lali] menduduki

fungtor W.

s. W L / W J
J     W

[utawi Kaŋ kapIŋ pInḍo iku muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe
W            L .

J                                                            W
woŋ saɛŋgכ tǝkכ כpכ wulan romadon kaŋ liyכ]

.
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

pInḍo muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ tǝkכ wulan

romadon kaŋ liyכ.] ‘Yang kedua adalah membatalkan puasa beserta mengakhirkan
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qodo.’ bersamaan dengan kemungkinan sehingga bulan romadlon datang’.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kaŋ kapIŋ pInḍo]. Fungtor W

diisi oleh klausa yakni [muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ

tǝkכ wulan romadon kaŋ liyכ]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur W L / W

J. Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kaŋ kapIŋ

pInḍo] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ

kapIŋ pInḍo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye

kang kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [muka?

sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ tǝkכ wulan romadon kaŋ liyכ].

Selain itu, sebelum klausa [muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ

saɛŋgכ tǝkכ wulan romadon kaŋ liyכ] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa klausa [muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ

saɛŋgכ tǝkכ wulan romadon kaŋ liyכ] menduduki fungtor W.

t. W L K
J    W

[utawi Kaŋ kapIŋ limכlas iku mכcכ solawat Iŋdalǝm tasyahud.
W         L                 K .

J                                                W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

limכlas mכcכ solawat Iŋdalǝm tasyahud.] ‘Yang kelima belas adalah membaca

sholawat pada tasyahud.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kapIŋ

limכlas]. Fungtor W diisi oleh klausa [mכcכ solawat Iŋdalǝm tasyahud]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L K. Fungtor J memiliki pewates

kang. Selain itu, sebelum frase [kapIŋ limכlas] terdapat bahasa simbol, yaitu
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utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kapIŋ limכlas] menduduki fungtor J. Fungtor

W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping limalas? ‘Bagaiana yang kelima

belas?’. Jawabannya adalah [mכcכ solawat Iŋdalǝm tasyahud]. Selain itu, sebelum

klausa [antǝŋ Iŋdalǝm sujud] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan

bahwa klausa [mכcכ solawat Iŋdalǝm tasyahud] menduduki fungtor W.

u. W L Gg K
J      W

[utawi Kaŋ kapIŋ nǝm iku mכcכ doŋכ kaduwe mayIt Iŋ dalǝm sawuse
W        L              K                      K .

J                                                   W
takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu]

.

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

nǝm mכcכ doŋכ kaduwe mayIt  sawuse takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu] ‘Yang keenam

adalah membaca do’a untuk mayit setelah takbir yang ketiga.’. Fungtor J diisi

oleh frase dengan satuan lingual [Kaŋ kapIŋ nǝm]. Fungtor W diisi oleh klausa

yakni [mכcכ doŋכ kaduwe mayIt  sawuse takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu]. Klausa tersebut

memiliki struktur struktur W L K K. Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’.

Selain itu, sebelum frase [Kaŋ kapIŋ nǝm] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping nem?

‘Bagaimana yang keenam?’. Jawabannya adalah [mכcכ doŋכ kaduwe mayIt

sawuse takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu]. Selain itu, sebelum klausa [mכcכ doŋכ kaduwe

mayIt  sawuse takbIr kaŋ kapIŋ tǝlu] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal



99

menunjukan bahwa klausa [mכcכ doŋכ kaduwe mayIt  sawuse takbIr kaŋ kapIŋ

tǝlu] menduduki fungtor W.

v. W L / TP W Gg
J         W

[utawi NajIs mukhoffafah iku uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan saliyane susu
W                         L .

J                                                         W
lan durUŋ tumǝkכ Iŋ roŋ taUn]
TP             W                    Gg .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najis

mukhoffafah uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan saliyane susu lan durUŋ tumǝkכ Iŋ roŋ

taUn.] ‘Najis mukhoffah adalah najis bayi yang belum makan selain susu dan

belum mencapai umur dua tahun.’. Fungtor J diisi oleh frasa dengan satuan

lingual [najis mukhoffafah]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [uyUhe bayi kaŋ

urUŋ maŋan saliyane susu lan durUŋ tumǝkכ Iŋ roŋ taUn]. Klausa tersebut

memiliki struktur struktur kalimat W L / TP W Gg. Fungtor J menjadi jawaban

apa ‘apa’. Indikatornya Apa jenenge najis uyuhe bayi? ‘Apa najis yang berasal

dari kencing bayi?'. Jawabannya adalah [najis mukhoffafah]. Selain itu, sebelum

frase [najis mukhoffafah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan

bahwa frase [najis mukhoffafah] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye najis mukhoffafah? ‘Bagaimana najis mukhoffafah?’.

Jawabannya adalah [uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan saliyane susu lan durUŋ tumǝkכ

Iŋ roŋ taUn]. Selain itu, sebelum klausa [uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan saliyane

susu lan durUŋ tumǝkכ Iŋ roŋ taUn] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa klausa [uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan saliyane susu lan durUŋ

tumǝkכ Iŋ roŋ taUn] menduduki fungtor W.
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w. W L
J W

[utawi Sǝkabɛhɛ jǝnise puji iku kaguŋane gUsti Alloh
.

J                                    W
kaŋ maŋerani Iŋ ŋalam kabɛh.]

W                      L .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Sǝkabɛhɛ

jǝnise puji kaguŋane gUsti Alloh kaŋ maŋerani ŋalam kabɛh.] ‘Segala puji bagi

Alloh yang merajai seluruh alam.’.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Sǝkabɛhɛ jǝnise puji].

Fungtor W diisi oleh klausa [kaguŋane gUsti Alloh kaŋ maŋerani ŋalam kabɛh].

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L. Fungtor J menjadi

jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kagungane Alloh? ‘Apa milik Alloh?'.

Jawabannya [Sǝkabɛhɛ jǝnise puji]. Selain itu, sebelum frase [Sǝkabɛhɛ jǝnise

puji] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [Sǝkabɛhɛ

jǝnise puji] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye

jenise puji? ‘Bagaiana jenis puji?’. Jawabannya adalah [kaguŋane gUsti Alloh kaŋ

maŋerani ŋalam kabɛh]. Selain itu, sebelum klausa [kaguŋane gUsti Alloh kaŋ

maŋerani ŋalam kabɛh] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa

klausa [kaguŋane gUsti Alloh kaŋ maŋerani ŋalam kabɛh] menduduki fungtor W.

x. J W Gg

[utawi GUsti alloh iku dzat kaŋ luwIh pIrsa kǝlawan baraŋ kaŋ bǝnǝr.]
J                                       W                   Gg
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Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [GUsti alloh

dzat kaŋ luwIh pIrsכ baraŋ kaŋ bǝnǝr.] ‘Alloh adalah dzat yang lebih mengetahui

terhadap perkara yang benar’. Fungtor J diisi oleh kata [alloh]. Fungtor W diisi

oleh frase dengan satuan lingual [dzat kaŋ luwIh pIrsכ]. Fungtor Gg diisi oleh

frase dengan satuan lingual [kǝlawan baraŋ kaŋ bǝnǝr]. Frase tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang

luwih pirsa? ‘Siapa yang lebih mengetahui?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [alloh]. Selain itu, sebelum kata [alloh] terdapat bahasa simbol, yaitu

utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [Kaŋ kapIŋ sכŋכ] menduduki

fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye Alloh? ‘Bagaimana Alloh?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [dzat kaŋ luwIh pIrsכ]. Selain itu,

sebelum frase [dzat kaŋ luwIh pIrsכ] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa frase [dzat kaŋ luwIh pIrsכ] menduduki fungtor W.

y. W J
J W Gg K K   K

[utawi Bañu siṭI? iku najIs כpכ kǝlawan tumibane najIs  Iŋdalǝm bañu
.

J                  W                            K                           K
sǝnajan ora owah כpכ bañu]

W                     J .
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Bañu siṭI?

dadi najIs kǝlawan tumibane najIs  Iŋ dalǝm bañu sǝnajan ora owah bañu.] ‘Air

yang sedikit menjadi najis dengan jatuhnya najis di dalam air walaupun tidak

berubah.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [bañu siṭI?]. Fungtor W
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diisi oleh kata [dadi]. Fungtor Gg diisi oleh kata [najIs]. Kata tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W. Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan

tumibane najIs]. Fungtor K yang kedua diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋ

dalǝm bañu]. Fungtor K yang ketiga diisi oleh klausa [sǝnajan ora owah bañu].

Ketiga fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen

tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [bañu siṭI? dadi najIs kǝlawan tumibane najIs  Iŋ dalǝm bañu sǝnajan ora owah

bañu]

b) [bañu siṭI? dadi najIs]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang dadi najis?

‘Apa yang menjadi najis?'. Jawabannya adalah [bañu siṭI?]. Selain itu, sebelum

frase [bañu siṭI?] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa

frase [bañu siṭI?] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye banyu kang sithik? ‘Bagaimana air yang sedikit?’. Jawabannya adalah

[dadi najIs]. Selain itu, sebelum frase [dadi najIs] terdapat bahasa simbol, yaitu

iku. Hal menunjukan bahwa frase [dadi najIs] menduduki fungtor W.

z. W J
J W
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[SaapI?-apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen
.

J
iku sakIŋ Alloh hale mכhכ luhUr sכpכ Alloh.]

W              J .
W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SaapI?-

apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen sakIŋ Alloh mכhכ luhUr Alloh.] ‘Takdir yang

bagus dan yang jelek adalah dari Alloh yang maha tinggi.’. Fungtor J diisi oleh

frase dengan satuan lingual [SaapI?-apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen]. Fungtor

W diisi oleh klausa yakni [sakIŋ Alloh mכhכ luhUr Alloh]. Klausa tersebut

memiliki struktur struktur kalimat W J L. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’.

Indikatornya Apa sing saka Alloh? ‘Apa yang dari tuhan?'. Jawabannya adalah

[SaapI?-apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen]. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye saapik-apike pesthen lan saelek-eleke pesthen? ‘Bagaimana takdir yang

baik dan buruk?’. Jawabannya adalah [sakIŋ Alloh mכhכ luhUr Alloh]. Selain itu,

sebelum klausa [sakIŋ Alloh mכhכ luhUr Alloh] terdapat bahasa simbol, yaitu iku.

Hal menunjukan bahwa frase [sakIŋ Alloh mכhכ luhUr Alloh] menduduki fungtor

W.

aa. W L K W L
J W    K     / TP   K

[utawi najIs mukhoffafah iku suci כpכ kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis
W           L              K .

J                         W K
sartane baŋǝtake lan sartane ŋilaŋi najIs.]

TP                       W       L .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NajIs

mukhoffafah suci kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake lan
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sartane ŋilaŋi najIs.] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke

najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.’. Fungtor J diisi oleh

frase dengan satuan lingual [najIs mukhoffafah]. Fungtor W diisi kata [suci].

Fungtor K yang pertama diisi oleh klausa [kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis

sartane baŋǝtake]. Fungtor K tersebut memiliki struktur klausa W L K. Fungtor K

yang kedua diisi oleh klausa [ŋilaŋi najIs]. Fungtor K tersebut memiliki struktur

klausa W L. Kedua fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [najIs mukhoffafah suci kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis sartane baŋǝtake

lan sartane ŋilaŋi najIs]

b) [najIs mukhoffafah suci]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing

suci? ‘Apa yang suci?'. Jawabannya adalah [najIs mukhoffafah]. Selain itu,

sebelum frase [najIs mukhoffafah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa satuan lingual [najIs mukhoffafah] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis mukhoffafah?

‘Bagaimana najis mukhoffafah?’. Jawabannya adalah [suci]. Selain itu, sebelum

kata [suci] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [suci]

menduduki fungtor W.
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bb. W Gg
J W   K

[utawi Kaŋ awal iku Iŋdalǝm wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon
.

J                            W
iŋatase woŋ kaŋ jarag kǝlawan mukake woŋ.]

W                        Gg .
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ awal

Iŋdalǝm wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon iŋatase woŋ kaŋ jarag

kǝlawan mukake woŋ.] ‘Yang pertama adalah pada bulan romadlon bukan yang

lain bagi orang yang menyengaja berbuka.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan

satuan lingual [Kaŋ awal]. Fungtor W diisi frase dengan satuan lingual [Iŋdalǝm

wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon]. Fungtor K diisi oleh klausa [jarag

kǝlawan mukake woŋ]. Fungtor K tersebut memiliki struktur klausa W Gg.

Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,

sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kaŋ awal Iŋdalǝm wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon iŋatase woŋ

kaŋ jarag kǝlawan mukake woŋ.]

b) [Kaŋ awal Iŋdalǝm wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase

[Kaŋ awal] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase

[Kaŋ awal] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
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kang awal? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah [Iŋdalǝm wulan

romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon]. Selain itu, sebelum frase [Iŋdalǝm wulan

romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa frase [Iŋdalǝm wulan romadon ora Iŋdalǝm liyane romadon]

menduduki fungtor W.

cc. W J K K
J W K      K

[utawi Tuma?ninah iku mǝnǝŋ Iŋdalǝm sawuse obah kǝlawan kirכ-kira
.

J                      W                      K                               K
tǝtǝp כpכ sabǝn-sabǝn aŋgotכ Iŋ dalǝm paŋgonane kǝlawan kirכ-kirane

W                           J                                          K                                     K .
mכcכ subhכnכlloh]

.
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [tuma’ninah

mǝnǝŋ sawuse obah kirכ-kira tǝtǝp sabǝn-sabǝn aŋgotכ Iŋ dalǝm paŋgonane kirכ-

kirane mכcכ subhכnכlloh] ‘Tuma’ninah adalah adalah diam setelah bergerak yakni

setiap anggota diam pada suatu keadaan kira-kira membaca subhanalloh.’.

Fungtor J diisi oleh kata [tuma?ninah]. Fungtor W diisi oleh kata  [mǝnǝŋ].

Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan lingual [sawuse obah].

Fungtor K yang kedua diisi oleh klausa kirכ-kira tǝtǝp sabǝn-sabǝn aŋgotכ Iŋ

dalǝm paŋgonane]. Fungtor K yang ketiga diisi oleh frase dengan satuan lingual

[kirכ-kirane mכcכ subhכnכlloh]. Ketiga fungtor K tersebut bukan konstituen utama

dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [tuma?ninah mǝnǝŋ sawuse obah kirכ-kira tǝtǝp sabǝn-sabǝn aŋgotכ Iŋ dalǝm

paŋgonane kirכ-kirane mכcכ subhכnכlloh]

b) [tuma?ninah mǝnǝŋ]
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang meneng?

‘Apa yang diam?'. Jawabannya adalah [tuma’ninah]. Selain itu, sebelum kata

[tuma’ninah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa kata

[tuma’ninah] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye

tuma’ninah? ‘Bagaimana tum’ninah?’. Jawabannya adalah [mǝnǝŋ]. Selain itu,

sebelum kata [mǝnǝŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa

kata [mǝnǝŋ] menduduki fungtor W.

dd. W L K
J W K    K

[utawi Kaŋ kapIŋ pIndo iku ilaŋe akal kǝlawan sǝbab turu utawi liyane turu
.

J                      W                                        K
kǝjכbכ turune woŋ kaŋ lUŋgUh kaŋ nǝtǝpake Iŋ lUŋgUhe sakIŋ bumi.]

W                         L K .
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kaŋ kapIŋ

pIndo ilaŋe akal sǝbab turu utawi liyane turu kǝjכbכ turune woŋ kaŋ lUŋgUh kaŋ

nǝtǝpake Iŋ lUŋgUhe sakIŋ bumi.] ‘Yang kedua adalah hilangnya akal karena

tidur atau lainnya kecuali tidurnya orang yang menempelkan pantatnya di bumi.’.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kaŋ kapIŋ pIndo]. Fungtor W

diisi oleh frase dengan satual lingual [ilaŋe akal]. Fungtor K yang pertama diisi
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oleh frase dengan satuan lingual [sǝbab turu utawi liyane turu]. Fungtor K yang

kedua diisi oleh klausa [kǝjכbכ turune woŋ kaŋ lUŋgUh kaŋ nǝtǝpake Iŋ lUŋgUhe

sakIŋ bumi]. Kedua fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kaŋ kapIŋ pIndo ilaŋe akal sǝbab turu utawi liyane turu kǝjכbכ turune woŋ

kaŋ lUŋgUh kaŋ nǝtǝpake Iŋ lUŋgUhe sakIŋ bumi]

b) [Kaŋ kapIŋ pIndo ilaŋe akal]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [Kaŋ

kapIŋ pIndo] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase

[Kaŋ kapIŋ pIndo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye kang kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [ilaŋe

akal]. Selain itu, sebelum frase [ilaŋe akal] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa frase [ilaŋe akal] menduduki fungtor W.

ee. W J W K J
J     W

[utawi sכpכ sapane Woŋ kaŋ rusa? כpכ wudune mכŋkכ dɛn haramake
W             J . W .

J
iŋatase woŋ כpכ papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ.]
K                                      J .

W
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Woŋ kaŋ

rusa? wudune dɛn haramake iŋatase woŋ papat pǝrkכrכ.] ‘Barang siapa yang rusak

wudunya maka diharamkan empat perkara.’. Fungtor J diisi oleh klausa yakni

[woŋ kaŋ rusa? wudune]. Struktur klausa yang mengisi fungtor J adalah W J.

Fungtor W diisi oleh klausa [dɛn haramake iŋatase woŋ papat pǝrkכrכ]. Fungtor J

dapat ditandai dengan pewatas kang ‘yang’. Selain itu, sebelum klausa [woŋ kaŋ

rusa? wudune] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa [woŋ

kaŋ rusa? wudune] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye wong kang rusak wudune? ‘Bagaimana orang yang rusak wudlunya?’.

Jawabannya adalah [dɛnharamake].

ff. W K J
J     W

[utawi pirכ-pirכ Rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat כpכ tuma’ninah
W                   K                         J .

J
iku papat ruku’ lan I’tidal lan sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro.]

W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat tuma’ninah papat rupane ruku? lan I’tidal lan

sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro.] ‘Rukun sholat yang tuma’ninah wajib di

dalamnya ada empat yaitu ruku’, I’tidal, sujud, dan duduk di antara dua sujud.’.

Fungtor J diisi oleh klausa yakni [Rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat

tuma’ninah]. Klausa tersebut memiliki struktur W K J. Fungtor W diisi oleh kata

[papat]. Fungtor J merupakan jawaban dari αpa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

papat? ‘Apa yang empat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Rukune
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pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat tuma’ninah]. Sebelum klausa [Rukune pǝrkכrכ

kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat tuma’ninah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa klausa [Rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat tuma’ninah]

menduduki fungtor J. Selain itu di dalam fungtor J juga terdapat keterangan

pewates sing/kang ‘yang’. Fungtor W merupakan penjelas fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira rukune perkara kang ing

dalem sholat wajib tuma’ninah? ‘Berapa rukun sesuatu yang di dalam sholat

wajib tuma’ninah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [papat]. Selain itu,

sebelum kata [papat] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa

kata [papat] menduduki fungtor W.

gg. W L
J    W

[utawi Ŋlafadake niyat iku sunat]
W             L .
J                      W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŋlafadake

niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.’. Fungtor J diisi oleh klausa yakni

[ŋlafadake niyat]. Struktur kalimat dari klausa yang menduduki fungtor J adalah

W L. Fungtor W diisi oleh kata [sunat]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa

‘apa’. Indikatornya Apa kang sunat? ‘Apa yang sunat?’. Jawaban pertanyaan itu

adalah [Ŋlafadake niyat]. Selain itu, sebelum klausa [ŋlafadake niyat] terdapat

bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa klausa [ŋlafadake niyat]

menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume

nglafadake niyat? ‘Bagaimana hukum melafadzkan niat?’. Jawaban dari
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pertanyaan itu adalah [sunat]. Selain itu, sebelum kata [sunat] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [sunat] menduduki fungtor W.

hh. W L W J L
J    W

[utawi SǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋǝdusi mayIt iku yɛntכ ŋǝdusi sכpכ woŋ
W            L W               J .

J                                              W
Iŋ kubUl dubure mayIt.]

L                        .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SǝmpUrnכ-

sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt ŋǝdusi woŋ kubUl dubure mayIt.] ‘Kesempurnaan

memandikan mayat adalah seseorang membersihkan kubul dan dubur mayat.’.

Fungtor J diisi oleh klausa yakni [sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt].

Struktur klausa yang mengisi fungtor J adalah W L. Fungtor W diisi oleh klausa

yakni [yɛntכ ŋǝdusi woŋ kubUl dubure mayIt lan yɛntכ ŋilaŋi woŋ rǝrǝgǝdan

sakIŋ iruŋe mayIt lan yɛntכ mudoni woŋ mayit lan yɛntכ ŋosoki woŋ awake

mayIt kǝlawan goḍoŋ widara lan yɛntכ ŋǝsokake woŋ bañu iŋatase mayIt kǝlawan

kapIŋ tǝlu]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J L.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa gawean

kang dilakoni kanthi ngedusi kubul lan dubur mayit,? ‘Apa pekerjaan seseorang

yang dilakukan dengan membersihkan kubul dan dubur mayat?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt]. Selain itu,

sebelum klausa [sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt] terdapat bahasa simbol,

yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa [sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt]

menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sempurna-
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sempurnane ngedusi mayit? ‘Bagaimana memandikan mayat yang sempurna?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ŋǝdusi woŋ kubUl dubure]. Selain itu,

sebelum klausa [ŋǝdusi woŋ kubUl dubure] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa [ŋǝdusi woŋ kubUl dubure] menduduki fungtor W.

ii. W L W L TP W K
J         W

[utawi SiṭI? siṭike ŋubUr mayIt iku sakǝḍukan kaŋ bisכ ñImpǝn
W       L W     .

J                                          W
Iŋ ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ kewan gala?.]

L                         TP              W                   K .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SiṭI? siṭike

ŋubUr mayIt sakǝḍukan kaŋ bisכ ñImpǝn ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ

kewan gala?.] ‘Batas minimal mengubur mayat adalah satu gali yang bisa

menyimpan aroma mayat dan bisa menjaga dari hewan buas.’. Fungtor J diisi oleh

klausa yakni [SiṭI? siṭike ŋubUr mayIt]. Struktur klausa yang mengisi fungtor J

adalah W L. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [sakǝḍukan kaŋ bisכ ñImpǝn

ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ kewan gala?]. Klausa tersebut memiliki

struktur struktur kalimat W L TP W K.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

sakedhukan? ‘Apa satu galian?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [SiṭI?

siṭike ŋubUr mayIt]. Selain itu, sebelum klausa [SiṭI? siṭike ŋubUr mayIt] terdapat

bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa [sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane

ŋeǝdusi mayIt] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor

J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Sepira

sempurna-sempurnane sithik-sithike ngubur mayit? ‘Berapa batas minimal

mengubur mayat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [sakǝḍukan kaŋ bisכ
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ñImpǝn ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ kewan gala?]. Selain itu, sebelum

klausa [sakǝḍukan kaŋ bisכ ñImpǝn ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ kewan

gala?] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa [sakǝḍukan kaŋ

bisכ ñImpǝn ambune mayIt lan bisכ ŋrǝksכ sakIŋ kewan gala?] menduduki

fungtor W.

jj. W L
J   W K

[utawi SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt iku samori kaduwe woŋ lanaŋ.]
W         L .

J                             W K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [utawi SiṭIk-

siṭike ŋulǝsi mayIt iku samori kaduwe woŋ lanaŋ.] ‘Minimal pembungkusan

mayat adalah satu lapis mori bagi mayat laki-laki.’. Fungtor J diisi oleh klausa

[SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt]. Klausa tersebut memiliki struktur W L. Fungtor W

diisi oleh frase dengan satuan lingual [samori]. Fungtor K diisi oleh frase dengan

satuan lingual [kaduwe woŋ lanaŋ]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan

merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt samori kaduwe woŋ lanaŋ.]

b) [SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt samori.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.
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Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing samori? ‘Apa

yang satu mori?'. Jawabannya adalah [SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt]. Sebelum klausa

[SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan

bahwa klausa [SiṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt] menduduki fungtor J. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira

‘berapa’. Indikatornya Pira sithik-sithike ngulesi mayit? ‘Bagaimana minimal

membungkus mayat?’. Jawabannya adalah [samori]. Selain itu, sebelum frase

[samori] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [samori]

menduduki fungtor W.

kk. J K TP J K W

[utawi ŊaUrote woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan ŋaUrote wadon amat
J                                  K              TP               J

Iŋ dalǝm solat iku Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl].
K                                           W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŋaUrote

woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm solat Iŋ dalǝm

antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl] ‘Aurat laki-laki secara mutlak dan aurat perempuan

budak di dalam sholat adalah anggota yang berada di antara pusar dan lutut.’. Data

tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [ŊaUrote woŋ lanaŋ

kǝlawan mutlak antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl]. Klausa tersebut berstruktur J K.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [ŋaUrote woŋ lanaŋ]. Fungtor K

diisi oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan mutlak]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [ŋaUrote woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl]
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b) [ŋaUrote woŋ lanaŋ antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W pada klausa pertama tidak ada.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang antarane

wudel lan dhengkul? ‘Anggota antara pusar dan lutut termasuk apa?'. Jawabannya

adalah [ŋaUrote woŋ lanaŋ]. Selain itu, sebelum frase [ŋaUrote woŋ lanaŋ]

terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [ŋaUrote woŋ

lanaŋ] menduduki fungtor J.

Klausa yang kedau adalah [lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm solat Iŋ

dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]. Klausa tersebut berstruktur TP J K W. TP

pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa

sebelumnya. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [ŋaUrote wadon

amat]. Fungtor K pada klausa tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋ

dalǝm solat]. Kedua frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm solat Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.]

b) [lan ŋaUrote wadon amat Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [Iŋ dalǝm
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antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl]. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya

apa kang antarane wudel lan dhengkul? ‘Anggota antara pusar dan lutut termasuk

apa?'. Jawabannya adalah [ŋaUrote wadon amat]. Selain itu, sebelum frase

[ŋaUrote woŋ lanaŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa

frase [ŋaUrote wadon amat] menduduki fungtor J. Fungtor W menjadi penjelas

dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan endi ‘mana’. Indikatornya

Endi ŋaUrote wong wadon amat? ‘Mana aurat perempuan amat?’. Jawabannya

adalah [Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl]. Selain itu, sebelum frase [Iŋ dalǝm

antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan

bahwa frase [Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl] menduduki fungtor W.

ll. J K W
[utawi SiṭI?-siṭike suci iŋ dalǝm antarane haId loro iku limכlas neכpכ dinane.]

J                                        K                                    W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SiṭI?-siṭike

suci iŋ dalǝm antarane haId loro limכlas dinane.] ‘Minimal suci diantara dua haid

adalah lima belas hari’. Fungtor J  diisi oleh frase dengan satuan lingual [siṭI?-

siṭike suci]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋ dalǝm antarane

haId loro]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen

tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

c) [siṭI?-siṭike suci iŋ dalǝm antarane haId loro limכlas dinane]

d) [siṭI?-siṭike suci limכlas dinane] .

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [limכlas
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dinane]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

limalas dina? ‘Apa yang lima belas hari?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah

[SiṭI?-siṭike suci]. Selain itu, sebelum frase [SiṭI?-siṭike suci] terdapat bahasa

simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [SiṭI?-siṭike suci]

menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira sithik-sithike suci ing

dalem haid loro? ‘Berapa batas minimal suci di antara dua haid?’ jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [limכlas dinane]. Selain itu, sebelum frase [limכlas

dinane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [limכlas

dinane] menduduki fungtor W.

mm. J K W K
[utawi Ŋaurote woŋ wadon kaŋ mǝrḍeka Iŋ dalǝm solat

J                                      K
iku sǝkabɛhɛ awa?e saliyכne rai lan ɛpɛ? ɛpɛ? loro.]

W                            K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ŊaUrote

woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ Iŋ dalǝm solat sǝkabɛhɛ awa?e saliyכne rai lan ɛpɛ? ɛpɛ?

Loro.] ‘Aurat wanita yang merdeka ketika sholat adalah seluruh tubuh selain

telapak tangan dan muka.’. Fungtor J  diisi oleh frase dengan satuan lingual

[ŊaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ]. Fungtor K yang pertama diisi oleh frase

dengan satuan lingual [Iŋ dalǝm solat], dan fugsi K yang kedua diisi oleh frase

dengan satuan lingual [saliyכne rai lan ɛpɛ? ɛpɛ? loro]. Kedua frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [ŊaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ Iŋ dalǝm solat sǝkabɛhɛ awa?e saliyכne rai

lan ɛpɛ? ɛpɛ? loro.]
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b) [ŊaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ sǝkabɛhɛ awa?e.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [sǝkabɛhɛ

awa?e]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

sekabehe awake? ‘Apa yang seluruh badannya?’. Jawaban dari pertanyaan itu

adalah [ŊaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ]. Selain itu, sebelum frase [ŊaUrote

woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan

bahwa frase [ŊaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍekכ] menduduki fungtor J. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan endi

‘mana’. Indikatornya Endi ŋaUrote wong wadon? ‘Mana aurat wanita?’ jawaban

dari pertanyaan tersebut adalah [sǝkabɛhɛ awa?e]. Selain itu, sebelum frase

[sǝkabɛhɛ awa?e] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase

[sǝkabɛhɛ awa?e] menduduki fungtor W.

nn. J K W TP K W
[utawi ŋurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat

J

Iŋ dalǝm nalikane sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ iku sǝkabɛhɛ awa? lan
K                                         W                TP

nalikane sanḍIŋe mahrome lan amah lan woŋ wadon iku baraŋ Iŋ dalǝm
K                                                W             K

antarane wudel lan ḍǝŋkUl].

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Ŋurate woŋ

wadon kaŋ merḍeka lan woŋ lan wadon amat nalikane sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ
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sǝkabɛhɛ awa? lan nalikane sanḍIŋe mahrome lan amah lan woŋ wadon baraŋ Iŋ

dalǝm antarane wudel lan ḍǝŋkUl] ‘Aurat perempuan yang merdeka dan

perempuan budak ketika bersama laki-laki yang bukan mahrom adalah semua

badan dan ketika di dekat mahromnya, perempuan budak, dan perempuan adalah

sesuatu yang berada di antara pusar dan lutut’. Data tersebut terdiri dari dua

klausa. Klausa yang pertama adalah [Ŋurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ

wadon amat nalikane sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ sǝkabɛhɛ awa?]. Klausa tersebut

berstruktur J K W. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Ŋurate woŋ

wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat]. Fungtor K diisi oleh frase dengan

satuan lingual [nalikane sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ]. Frase tersebut bukan konstituen

utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib

seperti contoh berikut:

a) [Ŋurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat nalikane sanḍiŋe woŋ

lanaŋ liyכ sǝkabɛhɛ awa?]

b) [Ŋurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat sǝkabɛhɛ awa?]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [sǝkabɛhɛ

awa?].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang sekabehe

awak? ‘Seluruh badan termasuk apa?'. Jawabannya adalah [ŋaUrote woŋ wadon

kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat]. Selain itu, sebelum frase [ŋaUrote woŋ wadon
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kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa frase [ŋaUrote woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat]

menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye ŋaUrote wong

wadon kang merdeka lan wong wadon budhak? ‘Bagaimana aurat perempuan

yang merdeka dan perempuan budak?’. Jawabannya adalah [sǝkabɛhɛ awa?].

Selain itu, sebelum frase [sǝkabɛhɛ awa?] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa [sǝkabɛhɛ awa?] menduduki fungtor W.

Klausa yang kedau adalah [lan nalikane sanḍIŋe mahrome lan amah lan

woŋ wadon baraŋ Iŋ dalǝm antarane wudel lan ḍǝŋkUl.]. Klausa tersebut

berstruktur TP K W K. TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya

hubungan dengan klausa sebelumnya. Fungtor K yang pertama pada klausa

tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [nalikane sanḍIŋe mahrome lan

amah lan woŋ wadon]. Sedangkan fungtor K yang kedua pada klausa tersebut diisi

oleh frase dengan satuan lingual [Iŋ dalǝm antarane wudel lan ḍǝŋkUl]. Kedua

frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,

sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan ŋaUrote woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat nalikane sanḍIŋe

mahrome lan amah lan woŋ wadon baraŋ Iŋ dalǝm antarane wudel lan ḍǝŋkUl]

b) [lan ŋaUrote woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat baraŋ]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
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diberi keterangan. Fungtor W disii oleh kata [baraŋ] ‘sesuatu’. Fungtor W menjadi

penjelas dari fungtor J yang dihilangkan. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan

kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye ŋaUrote wong wadon kang merdeka lan

wong wadon budhak? ‘Bagaimana aurat perempuan yang merdeka dan perempuan

budak?’. Jawabannya adalah [baraŋ]. Selain itu, sebelum kata [baraŋ] terdapat

bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [baraŋ] menduduki fungtor

W.

oo. TP W J K
[Lan yɛntכ כnכ כpכ solat iku bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat.]
TP       W             J                       K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan כnכ

solat bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat.] ‘Dan sholat termasuk golongan empat rokaat.’. TP di

awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya.

Fungtor W diisi oleh kata [כnכ]. Fungtor J diisi oleh kata [solat]. Fungtor K diisi

oleh frase dengan satuan lingual [bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan כnכ solat bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat.]

b) [Lan כnכ solat.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat? ‘Sholat bagaimana?’.
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Jawabannya adalah .[כnכ] Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.

Indikatornya Apa kang ana? ‘Apa yang ada?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [solat]. Selain itu, sebelum kata [solat] terdapat bahasa simbol, yaitu .כpכ

Hal menunjukan bahwa kata [paŋgonane] menduduki fungtor J.

pp. TP Gg W L J K
[Lan kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ sכpכ kitכ
TP        Gg               W           L         J

Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan

kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ kitכ Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ.] ‘Dan kepada

Alloh kita memohon atas perkara dunia dan agama.’. TP di awal kalimat

menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor Gg diisi

oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan alloh]. Frase tersebut dikatagorikan

sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W diisi oleh kata [ñuwUn]. Fungtor L diisi oleh kata [pitulUŋ]. Kata

[pitulUŋ] menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat

tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan kǝlawan alloh pitulUŋ disuwUn Iŋatase pǝrkכrכ duña

lan agכmכ.]. Fungtor J diisi oleh kata [kitכ]. Fungtor K diisi oleh frase dengan

satuan lingual [Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ]. Frase tersebut bukan konstituen

utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib

seperti contoh berikut:

a) [Lan kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ kitכ Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ.]

b) [Lan kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ kitכ Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ.].
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa kita? ‘Kita melakukan

apa?’. Jawabannya adalah [ñuwUn]. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa

‘siapa’. Indikatornya Sapa kang nyuwun? ‘Siapa yang meminta?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [kitכ]. Selain itu, sebelum kata [kitכ] terdapat bahasa

simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa kata [kitכ] menduduki fungtor J.

qq. TP J W
[Lan utawi kaŋ nǝmbǝlas iku Iŋ dalǝm siṭIk-siṭike tasahUd.]
TP                 J                     W

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan kaŋ

nǝmbǝlas Iŋdalǝm siṭIk-siṭike tasahUd.] ‘Yang enam belas terdapat pada tasyahud

akhir yang paling sedikit.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung

dengan kalimat sebelumnya. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kaŋ

nǝmbǝlas]. Fungtor W diisi oleh kata [Iŋdalǝm siṭIk-siṭike tasahUd]. Fugtor J

memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase [kaŋ nǝmbǝlas] terdapat bahasa

simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kaŋ nǝmbǝlas] menduduki

fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana. Indikatornya Kepiye kang nembelas? ‘Bagaimana

yang enam belas?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Iŋdalǝm siṭIk-siṭike



124

tasahUd]. Selain itu, sebelum frase [Iŋdalǝm siṭIk-siṭike tasahUd] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [limכ] menduduki fungtor W.

rr. TP J W K
[Lan laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝkכ maraŋ sǝmpUrrnane solat.]
TP       J                     W                    K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan

laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝkכ maraŋ sǝmpUrrnane solat.] ‘Dan tetapnya kepergian

sampai sempurnanya sholat’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung

dengan kalimat sebelumnya. Fungtor J  diisi oleh frase dengan satuan lingual

[laŋgǝŋe lǝluŋan]. Fungtor W diisi oleh kata [tumǝkכ]. Fungtor K diisi oleh frase

dengan satuan lingual [maraŋ sǝmpUrrnane solat]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝkכ maraŋ sǝmpUrrnane solat.]

b) [Lan laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝkכ.] .

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa

kang tumeka? ‘Apa yang sampai?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [laŋgǝŋe

lǝluŋan]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye langgenge lelungan?

‘Bagaimana tetapnya bepergian?’ jawaban dari pertanyaan tersebut adalah

[tumǝkכ].

ss. TP W
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[Lan yɛntכ ora pIndah.]
TP             W

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

pIndah.] ‘Dan najis tidak berpindah.’. TP di awal kalimat menandakan adanya

penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan

satuan lingual [ora pIndah]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye najis? ‘Bagaimana najis?’. Jawabannya adalah [ora pIndah].

tt. TP W Gg
[Lan ŋerti kǝlawan wajibe solat.]
TP   W                  Gg

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ŋerti

wajibe solat.] ‘Dan seseorang mengetahui kewajiban sholat.’. TP di awal kalimat

menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi

oleh kata [ŋerti]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [wajibe solat].

Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk

memperjelas informasi pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J

yang dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye wong? ‘Bagaimana orang?’. Jawabannya adalah [ŋerti].

uu. J W K
TP W   Gg
[Lan ŋǝrti kǝlawan kahכnכne wǝktu iku tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ.]

J                       W                          K .
TP       W                                    Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ŋǝrti

kǝlawan kahכnכne wǝktu tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ.] ‘Dan mengetahui bahwa

watu telah masuk bagi orang yang berpuasa.’. TP di awal kalimat menandakan

ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [ŋǝrti].
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Fungtor Gg diisi oleh klausa [kǝlawan kahכnכne wǝktu tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ

pכsכ]. Kata tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk

memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kahanane wektu?

‘Bagaimana keadaan waktu?’. Jawabannya adalah [tǝkכ].

vv. TP W Gg K
[Lan niyat jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.]
TP   W      Gg                    K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan niyat

jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.] ‘Dan berniat jamak pada sholat yang pertama.’.

TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya.

Fungtor W diisi oleh kata [niyat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan

lingual [jama?]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah

untuk memperjelas informasi pada W. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan

lingual [Iŋdalǝm solat kaŋ awal]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan

merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [Lan niyat jama? Iŋdalǝm solat kaŋ awal.]

b) [Lan niyat jama?.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
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Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[niyat].

ww. TP W J
[Lan yɛntכ ora garIŋ כpכ najIs.]
TP            W                  J

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

garIŋ najIs.] ‘Dan najis tidak kering’. TP di awal kalimat menandakan adanya

penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan

satuan lingual [ora garIŋ]. Fungtor J diisi oleh kata [najIs]. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye najis? ‘Bagaimana najis?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [ora garIŋ]. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa

kang ora garing? ‘Apa yang tidak kering?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [najIs]. Selain itu, sebelum kata [najIs] terdapat bahasa simbol, yaitu .כpכ

Hal menunjukan bahwa kata [najIs] menduduki fungtor J.

xx. W L K
TP W   J

[Lan wajIb כpכ ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat.]
W              L              K .

TP    W                                J
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajIb

כpכ ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat.] ‘Menghadapkan mayit ke arah kiblat

hukumnya wajib.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan

kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [wajIb]. Fungtor J diisi oleh klausa

[ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat]. Klausa tersebut memiliki struktur W L K.
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Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa

yang satu mori?'. Jawabannya adalah [ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat]. Sebelum

klausa [ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa klausa [ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan Kepiye ‘Bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume ngadhepaken mayit

marang kiblat? ‘Bagaimana menghadapkan mayat kea rah kiblat?’. Jawabannya

adalah [wajIb]. Selain itu, sebelum kata [wajIb] terdapat bahasa simbol, yaitu iku.

Hal menunjukan bahwa kata [wajIb] menduduki fungtor W.

yy. W L W J K
TP W J / TP W J K / TP W K  K  K

[Lan ora wajib muka? lan ora wǝnaŋ muka? kכyכ pǝrkכrכ Iŋ dalǝm woŋ
.

TP        W          J      TP        W                J K
edan lan dɛn haromake kכyכ woŋ kaŋ ŋakhirake Iŋ ŋodo pכsכ romadon

W                                L .
TP                           K

sartane koŋaŋe woŋ saɛŋgכ rupǝk כpכ wǝktu sakIŋ kodo pכsכ.]
K                                          W             J                        K .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

wajib muka? lan ora wǝnaŋ muka? kכyכ pǝrkכrכ Iŋ dalǝm woŋ edan lan dɛn

haromake kכyכ woŋ kaŋ ŋakhirake Iŋ ŋodo pכsכ romadon sartane koŋaŋe woŋ

saɛŋgכ rupǝk כpכ wǝktu sakIŋ ŋodoni pכsכ.] ‘Dan tidak wajib membatalkan dan

tidak boleh membatalkan sebagaimana orang gila, dan diharmkan sebagaimana

orang yang menunda qadha Ramadhan, padahal mungkin dikerjakan sampai

waktu qhadha tersebut tidak mencukupi.’. Data tersebut terdiri dari tiga klausa.

Klausa yang pertama adalah [lan ora wajIb muka?]. Klausa tersebut berstruktur

TP W J. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan kalimat
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sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora wajIb].

Fungtor J diisi kata [muka?] ‘membatalkan puasa’.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ora wajib?

‘Apa yang tidak wajib?'. Jawabannya adalah [muka?]. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye hukume mukak? ‘Bagaimana hukum membatalkan puasa?’.

Jawabannya adalah [ora wajIb].

Klausa yang kedau adalah [lan ora wǝnaŋ muka?]. Klausa tersebut

berstruktur TP W J. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan

kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora

wǝnaŋ]. Fungtor J diisi kata [muka?].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ora wenang?

‘Apa yang tidak boleh?'. Jawabannya adalah [muka?]. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘. Indikatornya

Kepiye hukume mukak? ‘Bagaimana hukum membatalkan puasa?’. Jawabannya

adalah [ora wǝnaŋ].

zz. TP W J Gg
[Lan yɛntכ כnכ כpכ pirכ-pirכ watu iku suci.]
TP        W                      J              Gg

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan כnכ

watu suci.] ‘Dan beberapa batu suci’. TP di awal kalimat menandakan adanya

penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [כnכ]. Fungtor

J diisi oleh kata [watu]. Fungtor Gg diisi oleh kata [suci]. Frase tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
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pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye watu? ‘Bagaimana batu?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [כnכ]. Fugtor J merupakan jawaban dari

apa ‘apa’. Indikatornya apa kang ana? ‘Apa yang ada?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [watu]. Selain itu, sebelum kata [watu] terdapat bahasa simbol,

yaitu apa. Hal menunjukan bahwa kata [sirכ] menduduki fungtor J.

aaa. W L / TP W / TP W L
TP W J Gg / TP W              J

[LamUn כpכ כnכ solat iku fǝrdu mכŋkכ wajIb כpכ ñejכ ŋlakoni lan ñatakake
W           L       TP        W .

TP     W      J             Gg       TP      W                            J

lan ñǝja fǝrdu.]
TP     W        L .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [LamUn כnכ

solat fǝrdu mכŋkכ wajIb ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan ñǝja fǝrdu.] ‘Jika sholat

termasuk fardu maka wajib niat melakukan, menyatakan, dan niyat fardlu.’. Data

tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [lamUn כnכ solat iku

fǝrdu]. Klausa tersebut berstruktur TP J W Gg. TP di awal kalimat menandakan

ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [כnכ].

Fungtor J diisi kata [solat] . Fungtor Gg diisi oleh kata [fǝrdu]. Kata tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa

yang ada?'. Jawabannya adalah [solat] ‘sholat’. Fungtor W merupakan penjelas

dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye sholat? ‘Bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah .[כnכ]
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Klausa yang kedau adalah [mכŋkכ wajIb ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan ñǝja

fǝrdu]. Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP di awal kalimat menandakan ada

hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [wajIb]. Fungtor

J diisi oleh klausa [ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan ñǝja fǝrdu]. Klausa tersebut

memiliki struktur W L / TP W / TP W L.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa

yang wajib?'. Jawabannya adalah [ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan ñǝja fǝrdu].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume nyeja nglakoni,

nyatakake, lan nyeja ferdlu? ‘Bagaimana hukum menyengaja melaksanakan,

menyatakan, dan menyengaja kefardluan?’. Jawabannya adalah [wajIb].

bbb. W L / TP W L
TP W J Gg / TP W         J

[Lan lamUn nכ ככ  pכ solat iku sunat kaŋ winatǝs wǝktu kכyכ dene solat
.

TP          W        J                                   Gg
rowatib utכwכ duweni sǝbab mכŋkכ wajib כpכ ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake

W            L       TP         W .
W                                     J

solat.]
L .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [lan lamUn

כnכ solat sunat kaŋ winatǝs wǝktu kכyכ dene solat rowatib utכwכ duweni sǝbab

mכŋkכ wajib ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat] ‘Jika shalat sunnah yang terbatas

waktu seperti shalat rawatib atau yang memiliki sebab maka hanya wajib

menyengaja melaksanakan dan menyatakan sholat.’. Data tersebut terdiri dari dua

klausa. Klausa yang pertama adalah [lan lamUn כnכ solat sunat kaŋ winatǝs wǝktu
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kכyכ dene solat rowatib utכwכ duweni sǝbab]. Klausa tersebut berstruktur TP J W

Gg. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya.

Fungtor W diisi oleh kata [כnכ]. Fungtor J diisi kata [solat]. Fungtor Gg diisi oleh

frase dengan satuan lingual [sunat kaŋ winatǝs wǝktu kכyכ dene solat rowatib

utכwכ duweni sǝbab]. Kata tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya

adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa

yang ada?'. Jawabannya adalah [solat]. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

Kepiye sholat? ‘Bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah .[כnכ]

Klausa yang kedau adalah [mכŋkכ wajib ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat].

Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP di awal kalimat menandakan ada

hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [wajIb]. Fungtor

J diisi oleh klausa [ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat]. Klausa tersebut memiliki

struktur W L / TP W L.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa

yang wajib?'. Jawabannya adalah [ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume nyeja nglakoni, lan nyeja ferdlu?

‘Bagaimana hukum menyengaja melaksanakan, dan menyengaja kefardluan?’.

Jawabannya adalah [wajIb].

ccc. W L
TP W J Gg / TP W    J  K

[Lan lamUn כpכ כnכ solat iku sunat kaŋ mutlak mכŋkכ wajIb כpכ ñǝjכ
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W .
TP      W       J                       Gg                  TP      W         J

ŋlakoni mכŋkכ blכkכ]
L .

K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan lamUn

כnכ solat sunat kaŋ mutlak mכŋkכ wajIb ñǝjכ ŋlakoni blכkכ.] ‘Jika shalat sunnah

yang mutlak maka hanya wajib menyengaja melaksanakan saja.’. Data tersebut

terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [Lan lamUn כnכ solat sunat

kaŋ mutlak]. Klausa tersebut berstruktur TP J W Gg. TP di awal kalimat

menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata

.[כnכ] Fungtor J diisi kata [solat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan

lingual [sunat kaŋ mutlak]. Kata tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena

fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa

yang ada?'. Jawabannya adalah [solat]. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

kepiye sholat? ‘bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah .[כnכ]

Klausa yang kedau adalah [mכŋkכ wajIb ñǝjכ ŋlakoni blכkכ] ‘maka wajib

menyengaja melakukan saja’. Klausa tersebut berstruktur TP W J K. TP di awal

kalimat menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi

oleh kata [wajIb]. Fungtor J diisi oleh klausa [ñǝjכ ŋlakoni]. Fungtor K diisi oleh

kata [blכkכ]. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [mכŋkכ wajIb ñǝjכ ŋlakoni blכkכ]
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b) [mכŋkכ wajIb ñǝjכ ŋlakoni]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa

yang wajib?'. Jawabannya adalah [ñǝjכ ŋlakoni]. Fungtor W merupakan penjelas

dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye hukume nyeja nglakoni? ‘Bagaimana hukum menyengaja

melaksanakan?’. Jawabannya adalah [wajIb].

ddd. TP W J K
[Lan yɛntכ ora mǝnǝŋ sכpכ woŋ kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk.]

TP                 W              J                        K
Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

mǝnǝŋ woŋ kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk.] ‘Dan seseorang tidak diam

dengan diam yang lama maupun sebentar.’. TP di awal kalimat menandakan

adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase

dengan satuan lingual [ora mǝnǝŋ]. Fungtor J diisi oleh kata [woŋ]. Fungtor K

diisi oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk].

Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,

sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan ora mǝnǝŋ woŋ kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk.]

b) [Lan ora mǝnǝŋ woŋ.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
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pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang

melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora mǝnǝŋ]. Fugtor J merupakan jawaban

dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora meneng? ‘Siapa yang tidak diam?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ]. Selain itu, sebelum kata [woŋ]

terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa kata [woŋ] menduduki

fungtor J.

eee. TP W J K K
[Lan yɛntכ ora sujUd sכpכ woŋ iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah
TP             W                    J                  K

kǝlawan obahe woŋ.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

sujUd woŋ iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah kǝlawan obahe woŋ.] ‘Dan seseorang

tidak sujud di atas sesuatu yang bisa bergerak karena gerakan seseorang.’. TP di

awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya.

Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora sujUd]. Fungtor J diisi oleh

kata [woŋ]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋatase sǝwiji-wiji

kaŋ owah kǝlawan obahe woŋ] dan [iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah kǝlawan obahe

woŋ]. Kedua frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen

tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan ora sujUd woŋ iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah kǝlawan obahe woŋ.]

b) [Lan ora sujUd woŋ.].
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang

melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora sujUd]. Fugtor J merupakan jawaban

dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora meneng? ‘Siapa yang tidak diam?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ]. Selain itu, sebelum kata [woŋ]

terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa kata [woŋ] menduduki

fungtor J.

fff. TP W J L
[Lan yɛntכ ora nacatake sכpכ woŋ kǝlawan sahurUf.]
TP              W                      J                       L

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

nacatake woŋ sahurUf.] ‘Dan seseorang tidak merusak satu huruf.’. TP di awal

kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W

diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora nacatake]. Fungtor J diisi oleh kata

[woŋ]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [sahurUf]. Frase [sahurUf]

menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat

tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan sahurUf ora dicacatake.].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang

melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora nacatake]. Fugtor J merupakan jawaban

dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora nacatake? ‘Siapa yang tidak
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merusak?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ]. Selain itu, sebelum

kata [woŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa kata [woŋ]

menduduki fungtor J.

ggg. TP W J L Gg
[Lan yɛntכ awɛh kruŋu sכpכ woŋ Iŋ awa? ḍeweke woŋ Iŋ wacan.]
TP                 W                    J                L                           Gg

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan awɛh

kruŋu woŋ awa? ḍeweke woŋ wacan.] ‘Dan seseorang memperdengarkan dirinya

bacaan.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat

sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [awɛh kruŋu].

Fungtor J diisi oleh kata [woŋ]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual

[awa? ḍeweke]. Frase [awa? ḍeweke] menduduki fungtor L karena bisa

menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan awa? ḍeweke diwɛhi

kruŋu wacan.]. Fungtor Gg diisi oleh kata [wacan]. Frase tersebut dikatagorikan

sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang

melakukan apa?’. Jawabannya adalah [awɛh kruŋu]. Fugtor J merupakan jawaban

dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang aweh krungu? ‘Siapa yang

memperdengarkan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ]. Selain itu,

sebelum kata [woŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa

kata [woŋ] menduduki fungtor J.

hhh. TP W J L K
[Lan yɛntכ ora nambahi sכpכ woŋ Iŋ wawu Iŋdalǝm saduruŋe lafad jalalah.]

TP                 W                   J              L                      K
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Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

nambahi woŋ wawu Iŋdalǝm saduruŋe lafad jalalah.] ‘Seseorang tidak menambah

wawu sebelum lafadz jalalah.’. TP di awal kalimat menandakan adanya

penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan

satuan lingual [ora nambahi]. Fungtor J diisi oleh kata [woŋ]. Fungtor L diisi oleh

kata [wawu]. Kata [wawu] menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki

fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan wawu ora tambahke Iŋdalǝm

saduruŋe lafad jalalah.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋdalǝm

saduruŋe lafad jalalah]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan ora nambahi woŋ wawu Iŋdalǝm saduruŋe lafad jalalah.]

b) [Lan ora nambahi woŋ wawu.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye woŋ? ‘Bagaimana

seseorang?’. Jawabannya adalah [Ora nambahi]. Fugtor J merupakan jawaban dari

sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora nambahi? ‘Siapa yang tidak

menambah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [woŋ]. Selain itu, sebelum

kata [woŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa kata [woŋ]

menduduki fungtor J.
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iii. TP W J TP W J K
[Lan ora כnכ dכyכ iku lan ora כnכ kekuwatan iku aŋIŋ kejכbכ kǝlawan alloh
TP     W        J          TP      W           J                                   K

kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ].

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora כnכ

daya lan ora כnכ kekuwatan aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ

mכhכ aguŋ] ‘Dan tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Alloh

yang maha tinggi dan maha agung.’. Data tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa

yang pertama adalah [lan ora כnכ dכyכ]. Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP

pada awal kalimat tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat

sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora .[כnכ Fungtor J

diisi oleh kata [dכyכ].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa ora ana? ‘Apa

yang tidak ada?'. Jawabannya adalah [dכyכ]. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

kepiye daya? ‘Bagaimana daya?’. Jawabannya adalah [ora .[כnכ

Klausa yang kedau adalah [lan ora כnכ kekuwatan aŋIŋ kejaba kǝlawan

alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ]. Klausa tersebut berstruktur TP W J K.

TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan

klausa sebelumnya. Fungtor W disii oleh kata [kekuwatan]. Fungtor J diisi oleh

frase dengan satuan lingual [ora .[כnכ Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan

lingual [aŋIŋ kejכbכ kǝlawan alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ]. Frase

tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:
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a) [lan ora כnכ kekuwatan aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ mכhכ luhUr tUr kaŋ

mכhכ agUŋ.]

b) [lan ora כnכ kekuwatan.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W menjadi penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat

dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye daya lan kekuwatan?

‘Bagaimana daya dan kekuatan?’. Jawabannya adalah [ora Fungtor .[כnכ J

menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa ora ana? ‘Apa yang tidak ada?'.

Jawabannya adalah [kekuwatan]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye

daya? ‘Bagaimana daya?’. Jawabannya adalah [ora .[כnכ

jjj. W L K K K K K
TP W K K J            K

[lan wajIb sartane qodo? kaduwe woŋ kaŋ pכs ככ  pכ kafarat kaŋ gǝḍe lan
.

TP    W            K K                                       J
ukuman iŋatase woŋ kaŋ ŋrusa? sכpכ Iŋ pasane woŋ Iŋ dalǝm wulan

W                                  L                        K .
K

romadon Iŋ dalǝm sadinכ kaŋ sempUrnכ kǝlawan jima? kaŋ sǝmpUrnכ kaŋ
K                                                                       K .

dosכ kǝlawan jimak krכnכ pכsכ]
K                       K .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajIb

sartane qodo? kaduwe woŋ kaŋ pכsכ kafarat kaŋ gǝḍe lan ukuman iŋatase woŋ kaŋ

ŋrusa? pasane woŋ Iŋ dalǝm wulan romadon Iŋ dalǝm sadinכ kaŋ sempUrnכ

kǝlawan jima? kaŋ sǝmpUrnכ kaŋ dosכ kǝlawan jimak krכnכ pכsכ.] ‘Kafarat dan
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hukuman wajib beserta mengkodlo’ bagi orang yang berpuasa dan merusaknya

pada bulan romadlon selama satu hari dengan jimak.’. TP pada awal kalimat

tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W

diisi oleh kata [wajIb]. Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan

lingual [sartane qodo]. Fungtor K yang kedua diisi oleh klausa [iŋatase woŋ kaŋ

ŋrusa? sכpכ Iŋ pasane woŋ Iŋ dalǝm wulan romadon Iŋ dalǝm sadinכ kaŋ

sempUrnכ kǝlawan jima? kaŋ sǝmpUrnכ kaŋ dosכ kǝlawan jimak krכnכ pכsכ].

Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,

sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan wajIb sartane qodo? kaduwe woŋ kaŋ pכsכ kafarat kaŋ gǝḍe lan ukuman

iŋatase woŋ kaŋ ŋrusa? pasane woŋ Iŋ dalǝm wulan romadon Iŋ dalǝm sadinכ

kaŋ sempUrnכ kǝlawan jima? kaŋ sǝmpUrnכ kaŋ dosכ kǝlawan jimak krכnכ

pכsכ.]

b) [Lan wajIb kaduwe woŋ kaŋ pכsכ kafarat kaŋ gǝḍe.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [kaduwe

pכsכ]. Kata tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk

memperjelas informasi pada W. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual

[kafarat kaŋ gǝḍe lan ukuman].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang wajib? ‘Apa yang

wajib'. Jawabannya adalah [kafarat kaŋ gǝḍe lan ukuman]. Fungtor W merupakan
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penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye hukume kafatar lan ukuman? ‘Bagaimana hukum kafarat dan

hukuman?’. Jawabannya adalah [wajIb].

kkk. TP W K J
[Lan yɛntכ ora כnכ añar tǝkכ iŋatase najIs כpכ najIs liyכ.]
TP                 W                            K                   J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora כnכ

añar tǝkכ iŋatase najIs najIs liyכ.] ‘Dan tidak ada najis yang baru di atas najis’.

Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora כnכ añar tǝkכ]. Fungtor K

diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋatase najIs]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan ora כnכ añar tǝkכ iŋatase najIs najIs liyכ.]

b) [Lan ora כnכ añar tǝkכ najIs liyכ.] .

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J  diisi oleh frase dengan satuan lingual [najIs liyכ].

Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

anyar teka? ‘Apa yang baru datang?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [najIs

liyכ]. Selain itu, sebelum frase [najIs liyכ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa satuan lingual [SiṭI?-siṭike suci] menduduki fungtor J. Fungtor

W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan Kepiye

‘Bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis liya? ‘Bagaimana najis lain?’ jawaban

dari pertanyaan tersebut adalah [ora כnכ añar tǝkכ]. Selain itu, sebelum frase
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[limכlas dinane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase

[limכlas dinane] menduduki fungtor W.

lll. W L
TP W K J

[Lan yɛntכ ora כnכ iŋatase aŋgotכ כpכ baraŋ kaŋ ŋowahahi Iŋ bañu.]
W                 L       .

TP           W                   K                           J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora כnכ

iŋatase aŋgotכ baraŋ kaŋ ŋowahahi bañu.] ‘Dan di atas anggota tidak ada sesuatu

yang merubah air.’. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan

kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora .[כnכ

Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋatase aŋgotכ]. Fungtor K

tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan ora כnכ iŋatase aŋgotכ baraŋ kaŋ ŋowahahi bañu.]

b) [Lan ora כnכ baraŋ kaŋ ŋowahahi bañu.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J diisi klausa [baraŋ kaŋ ŋowahahi bañu].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ora ana? ‘Apa yang

tidak ada?'. Jawabannya adalah [baraŋ kaŋ ŋowahahi bañu]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
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‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye barang? ‘Bagaimana sesuatu?’. Jawabannya

adalah [ora .[כnכ

mmm. TP W K J Gg K
[Lan wajIb sartane qodo כpכ ŋǝkǝr kaduwe pכsכ
TP    W               K                J                 Gg

Iŋdalǝm nǝm pirכ-pirכ paŋgonan.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajIb

sartane qodo ŋǝkǝr  kaduwe pכsכ Iŋdalǝm nǝm paŋgonan.] ‘Dan menahan puasa

wajib bersamaan dengan mengkodo pada enak keadaan’. TP di awal kalimat

menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi

oleh kata [wajIb]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [sartane qodo]

dan [Iŋdalǝm nǝm paŋgonan]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan

merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [Lan wajIb sartane qodo ŋǝkǝr kaduwe pכsכ Iŋdalǝm nǝm paŋgonan.]

b) [Lan wajIb ŋǝkǝr  kaduwe pכsכ.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor J diisi oleh kata [ŋǝkǝr]. Fungtor Gg diisi oleh frase

dengan satuan lingual [kaduwe pכsכ]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg

karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye ngeker? ‘Bagaimana hukum
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menahan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [wajIb]. Fugtor J merupakan

jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya apa kang wajib? ‘Apa yang wajib?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ŋǝkǝr]. Selain itu, sebelum kata [ŋǝkǝr]

terdapat bahasa simbol, yaitu apa. Hal menunjukan bahwa kata [ŋǝkǝr]

menduduki fungtor J.

nnn. TP W K J K
[Lan haji Iŋ baitUlloh sכpכ woŋ kaŋ kuwכsכ
TP  W              K                          J

maraŋ baitUlloh neכpכ dalane.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan haji Iŋ

baitUlloh woŋ kaŋ kuwכsכ maraŋ baitUlloh dalane.] ‘Dan haji bagi orang yang

mampu dalam perjalanan.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung

dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [haji]. Fungtor J diisi oleh

kata [woŋ]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋ baitUlloh] dan

[maraŋ baitUlloh dalane]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan haji Iŋ baitUlloh woŋ kaŋ kuwכsכ maraŋ baitUlloh dalane.]

b) [Lan haji woŋ kaŋ kuwכsכ.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
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melakukan apa?’. Jawabannya adalah [haji]. Fugtor J merupakan jawaban dari

sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang haji? ‘Siapa yang berhaji?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [woŋ kaŋ kuwכsכ]. Selain itu, sebelum frase [woŋ kaŋ

kuwכsכ] terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan bahwa frase

[takbirotUl ihrom] menduduki fungtor J.

ooo. TP W Gg K

[Lan awɛh wasiyat kǝlawan takwכ Iŋdalǝm hUtbah loro.]
TP   W                       Gg                                K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan awɛh

wasiyat takwכ Iŋdalǝm hUtbah loro.] ‘Dan memberi wasiat untuk bertakwa di

dalam khutbah yang kedua.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung

dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [nǝkakake]. Fungtor Gg

diisi oleh frase dengan satuan lingual [wasiyat takwכ]. Frase tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang dihilangkang. Hal itu

dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong?

‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah [awɛh].

ppp. TP W L J
[Lan ora ŋenani Iŋ woŋ כpכ bañu.]
TP           W             L            J
Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

ŋenani woŋ bañu.] ‘Dan Air tidak mengenai orang.’. TP di awal kalimat

menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi

oleh frase dengan satuan lingual [ora ŋenani]. Fungtor L diisi oleh kata [woŋ].

Kata [woŋ] menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat

tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan woŋ ora dikenani.]. Fungtor J diisi oleh kata [bañu].
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Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘kenapa. Indikatornya Ngapa banyu? ‘Air kenapa?’.

Jawabannya adalah [ora ŋenani]. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.

Indikatornya Apa kang ngenani? ‘Apa yang mengenai?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [bañu]. Selain itu, sebelum kata [kitכ] terdapat bahasa simbol,

yaitu .כpכ Hal menunjukan bahwa kata [bañu] menduduki fungtor J.

qqq. TP W L J Gg
[Lan mugi mariŋi rohmat takdIm sכpכ gUsti alloh iŋstase bǝndכrכ kitכ rupane
TP           W                     L                     J                             Gg

nabi muhammad kaŋ dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid

hasim anake abdimanaf kaŋ dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ mahlUk

utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi puŋkasan

laniŋatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mugi

marIŋi rohmat takdIm gUsti alloh iŋstase bǝndכrכ kitכ nabi muhammad kaŋ dadi

anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf kaŋ

dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ mahlUk utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe

gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi puŋkasan lan iŋatase kaluwargane nabi lan

sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ.] ‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim kepada

baginda kita Nabi Muhammad yang menjadi putra Abdulloh putra dari Abdul

Mutholib putra dari Sayyid Hasyim putra dari Abdulmanaf yang menjadi utusan

Alloh kepada seluruh makhluk, sebagai pemimpin perang, yang menjadi kekasih

Alloh, yang menjadi permulaan dan penutup dan (semoga rahmat takdim
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diberikan) juga kepada keluarga Nabi dan seluruh sahabat Nabi.’. TP di awal

kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W

diisi oleh kata [marIŋi]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [rohmat

takdIm]. Frase [rohmat takdIm] menduduki fungtor L karena bisa menduduki

fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan mugi rohmat takdIm

diparingake.]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan [gUsti alloh]. Fungtor Gg

diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋstase bǝndכrכ kitכ nabi muhammad kaŋ

dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf

kaŋ dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ mahlUk utusan kepala pǝraŋ

kǝkasihe gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi puŋkasan lan iŋatase kaluwargane

nabi lan sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg

karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya ngapa Gusti Alloh? ‘Alloh

berbuat apa?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [marIŋi]. Fugtor J

merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang paring? ‘Siapa

yang memberi?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [gUsti alloh]. Selain itu,

sebelum frase [gUsti alloh] terdapat bahasa simbol, yaitu apa. Hal menunjukan

bahwa frase [gUsti alloh] menduduki fungtor J.

rrr. W Gg
W L J TP W L J  Gg

[mugi mariŋi rohmat ta?dIm sintǝn gUsti alloh lan mugi mariŋi kǝslamǝtan
.

W                     L                      J              TP         W               L
sintǝn gUsti alloh Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ nabi muhammad kaŋ
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.
J                                                        Gg

dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane nabi muhammad lan sohabate
W Gg .

nabi muhammad hale sǝkabɛhɛ]
.

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [mugi

mariŋi rohmat ta?dIm gUsti gUsti alloh lan mugi mariŋi kǝslamǝtan alloh Iŋatase

bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan

kǝluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi muhammad hale sǝkabɛhɛ]

‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim dan memberi keselamatan kepada

baginda Nabi Muhammad yang menjadi penutup para Nabi dan keluarga Nabi

Muhammad dan seluruh sahabat Nabi.’. Data tersebut terdiri dari dua klausa.

Klausa yang pertama adalah [mugi mariŋi rohmat ta?dIm gUsti Alloh Iŋatase

bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan

kǝluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sǝkabɛhɛ].

Klausa tersebut berstruktur TP W L J Gg (W Gg). Fungtor W diisi oleh frase

dengan satuan lingual [mugi mariŋi ]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan

lingual [rohmat ta?dIm]. Frase [rohmat ta?dIm] menjadi menduduki fungtor L

karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [rohmat

ta?dIm dimariŋi ake Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi

pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi

Muhammad hale sǝkabɛhɛ]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual

[gUsti Alloh]. Fungtor Gg diisi oleh klausa [Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ

Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane Nabi

Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sǝkabɛhɛ]. Klausa tersebut
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dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W.

Fungtor J menjadi jawaban sinten ‘siapa’. Indikatornya sinten ingkang

maringi? ‘siapa yang memberi?'. Jawabannya adalah [gUsti Alloh]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya kepiye Gusti Alloh? ‘bagaimana Alloh?’. Jawabannya

adalah [mugi mariŋi ].

Klausa yang kedau adalah [lan mugi mariŋi  kǝslamǝtan gUsti alloh

Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ

nabi lan kǝluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale

sǝkabɛhɛ]. Klausa tersebut berstruktur TP W L J Gg (W Gg). TP pada awal klausa

tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa sebelumnya.

Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [mugi mariŋi ]. Fungtor L diisi

oleh frase dengan keta [kǝslamǝtan]. Kata [kǝslamǝtan] menjadi menduduki

fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu

[kǝslamǝtan dimariŋi ake Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad

kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane Nabi Muhammad lan sohabate

Nabi Muhammad hale sǝkabɛhɛ]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual

[gUsti Alloh]. Fungtor Gg diisi oleh klausa [Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ

Nabi Muhammad kaŋ dadi pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane Nabi

Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sǝkabɛhɛ]. Klausa tersebut

dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W.
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Fungtor J menjadi jawaban sinten ‘siapa’. Indikatornya Sinten ingkang

maringi? ‘Siapa yang memberi?'. Jawabannya adalah [gUsti Alloh]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye Gusti Alloh? ‘Bagaimana Alloh?’. Jawabannya

adalah [mugi mariŋi].

sss.TP W L K
[Lan ŋratani awa? kǝlawan bañu.]
TP     W        L              K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ŋratani

awa? kǝlawan bañu.] ‘Dan meratakan badan dengan air.’. TP di awal kalimat

menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi

oleh kata [ŋratani]. Fungtor L diisi oleh kata [awa?]. kata [awa?] menjadi

menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap

‘pasif’ yaitu [Lan awa? diratani kǝlawan bañu.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan

satuan lingual [kǝlawan bañu]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan

merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [Lan ŋratani awa? kǝlawan bañu.]

b) [Lan ŋratani awa?.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
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Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[ŋratani].

ttt. TP W L K K
[Lan mכcכ ayat sakIŋ Al Qur?an Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro.]
TP   W       L           K                                           K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mכcכ

ayat sakIŋ Al Qur?an Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro.] ‘Dan membaca ayat Al

Qur’an pada salah satu dua khutbah.’. TP di awal kalimat menandakan adanya

penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [mכcכ].

Fungtor L diisi oleh kata [ayat]. kata [ayat] menjadi menduduki fungtor L karena

bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan ayat sakIŋ Al

Qur?an diwכcכ Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro.]. Fungtor K diisi oleh frase

dengan satuan lingual [Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan mכcכ ayat sakIŋ Al Qur?an Iŋdalǝm salah sijine hUtbah loro.]

b) [Lan mכcכ ayat].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.

Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[mכcכ].

uuu. TP W L TP W L J K
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[Lan yɛntכ ora ḍiŋini Iŋ solat jum?at lan yɛntכ ora barǝŋi Iŋ sholat jum?at
TP             W                       L            TP         W                          L

כpכ solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]
J                   K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

ḍiŋini solat jum?at lan ora barǝŋi sholat jum?at solat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-

meŋkכnכ ḍaerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau

mendahului di daerah tersebut’. Data tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang

pertama adalah [Lan ora ḍiŋini solat jum?at]. Klausa tersebut memiliki struktur

TP W L. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Ŋurate woŋ wadon kaŋ

merḍeka lan woŋ wadon amat]. TP pada awal klausa tersebut tersebut

menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh

frase dengan satuan lingual [ora ḍiŋini]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan

lingual [solat jum?at]. Frase [solat jum?at] menjadi menduduki fungtor L karena

bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan solat jum?at ora

diḍiŋini].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat jum’at liya?

‘Bagaimana sholat jum’at yang lain?’. Jawabannya adalah [ora ḍiŋini].

Klausa yang kedau adalah [lan ora barǝŋi sholat jum?at solat jum?at

Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]. Klausa tersebut berstruktur TP W L J K. TP

pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa

sebelumnya. Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [ora barǝŋi].

Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [solat jum?at]. Frase [solat
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jum?at] menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada

kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan solat jum?at ora di barǝŋi]. Fungtor K pada

klausa tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ

ḍaerah]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen

tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan ora barǝŋi sholat jum?at Iŋdalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah.]

b) [lan ora barǝŋi sholat jum?at.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W menjadi penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat

dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat jum’at liya?

‘Bagaimana sholat jum’at yang lain?’. Jawabannya adalah [ora barǝŋi]. Fungtor J

menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora barengi? ‘Seluruh badan

termasuk apa?'. Jawabannya adalah [solat jum?at].

vvv. TP W L TP W L K K
[Lan mכcכ solawat lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan
TP    W           L    TP   W       L K

pכrכ sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mכcכ

solawat lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ

sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.] ‘Dan membaca sholawat dan membaca salam

kepada Nabi dan keluarga Nabi, dan para sahabat Nabi di dalam qunut.’. Data

tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [Lan mכcכ solawat].

Klausa tersebut berstruktur TP W L. TP pada awal kalimat tersebut tersebut
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menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh

kata [mכcכ]. Fungtor L diisi oleh kata [solawat]. Kata [solawat] menjadi

menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap

‘pasif’ yaitu [Lan solawat diwכcכ.].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang dihilangkan. Hal itu

dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong?

‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah [mכcכ].

Klausa yang kedau adalah [lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan

kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt.]. Klausa tersebut

berstruktur TP W L K K. TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan

adanya hubungan dengan klausa sebelumnya. Fungtor W disii oleh kata [mכcכ].

Fungtor L diisi oleh kata [salam]. Kata [salam] menjadi menduduki fungtor L

karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [lan salam

iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate nabi diwכcכ Iŋdalǝm

qunUt.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [iŋatase kanjǝŋ nabi lan

kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate nabi] dan [Iŋdalǝm qunUt]. Frase tersebut

bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan pכrכ sahabate

nabi Iŋdalǝm qunUt.]

b) [lan mכcכ salam.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
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pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkan. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.

Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[mכcכ].

www. W Gg J
W   J      K

[Haram כpכ solat kaŋ ora כnכ iku kaduwe solat כpכ sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora
W                      K                                            J .

W                                                          J
כnכ kaŋ barǝŋi Iŋ dalǝm limכ pirכ-pirכ wǝktu

. .
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Haram solat

kaŋ ora כnכ kaduwe solat sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ barǝŋi Iŋ dalǝm limכ

pirכ-pirכ wǝktu.] ‘Sholat yang tidak memiliki sebab yang mendahului dan

bersamaan haram pada lima waktu.’. Fungtor W diisi oleh kata [Haram]. Fungtor

J diisi oleh klausa [solat kaŋ ora כnכ kaduwe solat sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ

barǝŋi]. Klausa tersebut memiliki struktur W Gg J. Fungtor K diisi oleh frase

dengan satuan lingual [Iŋ dalǝm limכ pirכ-pirכ wǝktu]. Frase tersebut bukan

konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Haram solat kaŋ ora כnכ kaduwe solat sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ barǝŋi

Iŋ dalǝm limכ wǝktu.]

b) [Haram solat kaŋ ora כnכ kaduwe solat sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ

barǝŋi.]
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat waib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

haram? ‘Apa yang haram?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [solat kaŋ

ora כnכ kaduwe solat sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ kaŋ barǝŋi]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume sholat ora ana sebab kang ndhisiki lan

barengi? ‘Bagaimana hukum sholat yang tidak ada penyebab yang mendahului

dan bersamaan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [haram].

xxx. W L W J
TP W J     K
[Lan dɛn sunatake כpכ ŋahirake solat ŋisa? tumǝkכ marIŋ yɛntכ surUp כpכ

W                    L W .
TP         W                        J                                            K
megכ kaŋ kunIŋ lan putIh.]

J .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan dɛn

sunatake ŋahirake solat ŋisa? marIŋ surUp megכ kaŋ kunIŋ lan putIh.]

‘Mengakhirkan sholat ‘Isa disunatkan sehingga mega kuning dan dan putih

terbenam.’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat

sebelumnya. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [dɛn sunatake]. Fungtor J diisi

oleh klausa yakni [ŋahirake solat ŋisa?] Struktur klausa yang mengisi fungtor J

adalah W L. Fungtor K diisi oleh klausa [marIŋ surUp megכ kaŋ kunIŋ lan putIh]

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J. Klausa tersebut bukan
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konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan dɛn sunatake ŋahirake solat ŋisa? marIŋ yɛntכ surUp megכ kaŋ kunIŋ lan

putIh]

b) [Lan dɛn sunatake ŋahirake solat ŋisa?]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya apa kang

disunatake? ‘apa yang batal?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ŋahirake

solat ŋisa?]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat

dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume ngakhirake

sholat ‘Isa? ‘Bagaimana hukum mengakhirkan sholat ‘Isa?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [dɛn sunatake].

yyy. W J Gg
[yɛntכ Iman sכpכ sirכ kǝlawan alloh lan malaikat-malaikate alloh lan

J                W                    Gg
kitab-kitabe alloh  lan rosUl-rosule alloh lan kǝlawan dinכ kaŋ akhIr lan

kǝlawan pǝsṭɛn.]

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Iman sirכ

kǝlawan alloh lan malaikat-malaikate alloh lan kitab-kitabe alloh  lan rosUl-rosule

alloh lan kǝlawan dinכ kaŋ akhIr lan kǝlawan pǝsṭɛn.] ‘Kamu percaya Alloh,

malaikat-malaikat Alloh, kitab-kitab Alloh, Rosul-rosul Alloh, hari akhir, dan

takdir’. Fungtor W diisi oleh kata [Iman]. Fungtor J diisi oleh kata [sirכ]. Fungtor
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Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan alloh lan malaikat-malaikate

alloh lan kitab-kitabe alloh  lan rosUl-rosule alloh lan kǝlawan dinכ kaŋ akhIr lan

kǝlawan pǝsṭɛn]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah

untuk memperjelas informasi pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari

fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya

kepiye sira? ‘Bagaimana kamu?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Iman].

Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang iman?

‘Siapa yang beriman?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [sirכ]. Selain itu,

sebelum kata [sirכ] terdapat bahasa simbol, yaitu sapa. Hal menunjukan bahwa

kata [sirכ] menduduki fungtor J.

zzz. W L K Gg / TP L / TP L / TP L K K W J Gg L
W J Gg K                        L                       TP      L

[ÑuwUn sכpכ IŋsUn Iŋ gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ kǝlawan mUlyane
.

W               J                               Gg                                K
nabine alloh kaŋ bagUs kǝdadeyane Iŋ yɛntכ ŋǝtokake Iŋ IŋsUn

W                L .
L

sakIŋ duña hale woŋ Islam lan Iŋ woŋ tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan
K                              Gg      TP                      L                TP                L           TP.

woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal bכŋsכ sכpכ lan yɛntכ ŋapurani sכpכ alloh
L                  K                         K                                                 W                    J .

maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ Iŋ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ kaŋ
Gg          TP L .

cilI?.]
.

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ÑuwUn

IŋsUn gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ kǝlawan mUlyane nabine alloh kaŋ bagUs

kǝdadeyane ŋǝtokake IŋsUn sakIŋ duña woŋ Islam lan woŋ tuwכ IŋsUn lan

kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal bכŋsכ lan ŋapurani alloh maraŋ

IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ kaŋ cilI?.] ‘Saya
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memohon kepada Alloh yang maha mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang

bagus agar mengeluarkan saya, orang tua saya, kekasih saya dan orang yang

sebangsa dengan saya dari dunia dalam keadaan Islam, dan supaya Alloh

mengampuni kepada saya atas segala dosa yang besar dan kecil.’. Fungtor W diisi

oleh kata [ñuwUn]. Fungtor J diisi oleh kata [IŋsUn]. Fungtor Gg diisi oleh frase

dengan satuan lingual [gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ]. Frase tersebut dikatagorikan

sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor K yang kedua diisi oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan mUlyane

nabine alloh kaŋ bagUs kǝdadeyane]. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama

dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti

contoh berikut:

a) [ÑuwUn IŋsUn gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ kǝlawan mUlyane nabine alloh

kaŋ bagUs kǝdadeyane yɛntכ ŋǝtokake IŋsUn sakIŋ duña woŋ Islam lan woŋ

tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal bכŋsכ lan yɛntכ

ŋapurani alloh maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ

kaŋ cilI?.]

b) [ÑuwUn IŋsUn gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ yɛntכ ŋǝtokake IŋsUn sakIŋ

duña woŋ Islam lan woŋ tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap IŋsUn

tUŋgal bכŋsכ lan yɛntכ ŋapurani alloh maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ

dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ kaŋ cilI?.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
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diberi keterangan. Fungtor L yang pertama diisi oleh klausa [ŋǝtokake IŋsUn

sakIŋ duña woŋ Islam lan woŋ tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap

IŋsUn tUŋgal bכŋsכ]. Fungtor L yang kedua diisi oleh kata [lan ŋapurani alloh

maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ kaŋ cilI?]. Kedua

klausa tersebut menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada

kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Ŋǝtokake IŋsUn sakIŋ duña woŋ Islam lan woŋ

tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal bכŋsכ lan yɛntכ

ŋapurani alloh maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ

kaŋ cilI? disuwUn denIŋ IŋsUn maraŋ gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ kǝlawan

mUlyane nabine alloh kaŋ bagUs kǝdadeyane]. Fungtor L memiliki struktur W L

K Gg / TP L / TP L / TP L K K dan W J Gg L.

Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang

nyuwun? ‘Siapa yang memohon?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah

[IŋsUn]. Selain itu, sebelum kata [IŋsUn] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa kata [IŋsUn] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan

apa’. Indikatornya Ngapa ingsun? ‘Saya melakukan apa?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [ñuwUn].

aaaa. W J K
[yɛntכ SujUd sכpכ woŋ iŋatase pitu pira-pirכ aŋgotכ.]

W                   J                   K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [SujUd woŋ

iŋatase pitu aŋgotכ.] ‘Seseorang sujud dengan tujuh anggota badan.’. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa
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‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’.

Jawabannya adalah [sujUd]. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’.

Indikatornya Sapa kang sujud? ‘Siapa yang sujud?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [woŋ]. Selain itu, sebelum kata [woŋ] terdapat bahasa simbol,

yaitu .כpכ Hal menunjukan bahwa kata [paŋgonane] menduduki fungtor J.

bbbb. W J L / TP W K
W J          K

[Batal כpכ pכsכ kǝlawan sǝbab murtad lan haId lan nifas utכwכ ŋlairake lan
.

W         J                                              K
edan sǝnajan muŋ sǝḍela lan kǝlawan sǝbab ayan lan mǝndǝm kaŋ jarag

W .
sכpכ woŋ kǝlawan mǝndǝm lamUn tǝrUs כpכ Iŋ dalǝm sǝkabɛhɛ awan.]

J                           L                    TP          W                                   K .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Batal pכsכ

sǝbab murtad lan haId lan nifas utכwכ ŋlairake lan edan sǝnajan muŋ sǝḍela lan

sǝbab ayan lan mǝndǝm kaŋ jarag woŋ kǝlawan mǝndǝm lamUn tǝrUs Iŋ dalǝm

sǝkabɛhɛ awan.] ‘Puasa batal karena murtad, haid, nifas atau melahirkan, gila

walaupun sebentar, dan karena mabok yang disengaja jika maboknya terus

menerus pada siang hari.’. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.

Indikatornya Apa kang batal? ‘Apa yang batal?’. Jawaban dari pertanyaan

tersebut adalah [pכsכ]. Selain itu, sebelum kata [pכsכ] terdapat bahasa simbol,

yaitu sapa. Hal menunjukan bahwa kata [pכsכ] menduduki fungtor J. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye

‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume pasa? ‘Bagaimana hukum puasa?’.

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [batal].

cccc. W L
W J   K
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[Ŋawiti sכpכ IŋsUn kǝlawan ñǝbUt asmane alloh kaŋ mכhכ wǝlas tUr kaŋ
W                                               L .

W             J                                              K
mכhכ asIh Iŋ akherat blכkכ.]

K .
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Ŋawiti

IŋsUn kǝlawan ñǝbUt asmane alloh kaŋ mכhכ wǝlas tUr kaŋ mכhכ asIh Iŋ akherat

blכkכ.] ‘Saya memulai dengan menyebut nama Alloh yang maha pengasih dan

maha pemurah di akherat saja.’. Fungtor W diisi oleh kata [ŋawiti]. Fungtor J diisi

oleh kata [IŋsUn]. Fungtor K diisi oleh klausa [kǝlawan ñǝbUt asmane alloh kaŋ

mכhכ wǝlas tUr kaŋ mכhכ asIh Iŋ akherat blכkכ]. Klausa tersebut memiliki

struktur W L. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [ŋawiti IŋsUn kǝlawan ñǝbUt asmane alloh kaŋ mכhכ wǝlas tUr kaŋ mכhכ asIh

Iŋ akherat blכkכ]

b) [ŋawiti IŋsUn]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya

Sapa kang ngawiti? ‘Siapa yang memulai?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [IŋsUn]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa ingsun?

‘Saya melakukan apa?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ŋawiti].

dddd. W J K TP J W
W J      L

[Nekodake sכpכ woŋ yɛntכ ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh
W            J . K .
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J                   W                   L
lan satuhune kanjǝŋ nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]
TP                      J W .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Nekodake

woŋ ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan satuhune kanjǝŋ nabi

Muhammad utusane gUsti Alloh.] ‘Saya memohon kepada Alloh yang maha

mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang bagus agar mengeluarkan saya, orang tua

saya, kekasih saya dan orang yang sebangsa dengan saya dari dunia dalam

keadaan Islam, dan supaya Alloh mengampuni kepada saya atas segala dosa yang

besar dan kecil.’. Fungtor W diisi oleh kata [Nekodake]. Fungtor J diisi oleh kata

[woŋ]. Fungtor L yang kedua diisi oleh klausa [ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti

Alloh lan satuhune kanjǝŋ nabi Muhammad utusane gUsti Alloh]. Klausa tersebut

menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap

‘pasif’ yaitu [Ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan satuhune kanjǝŋ nabi

Muhammad utusane gUsti Alloh ditekodake.]. Fungtor L memiliki struktur W J K

TP J W. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang

nekodake? ‘Siapa yang meyakini?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah

[woŋ]. Selain itu, sebelum kata [woŋ] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal

menunjukan bahwa kata [woŋ] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan

penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan

apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [Nekodake].

eeee. W J L K
[yɛntכ Ora ŋǝrteni sכpכ ma?mum Iŋ batale solate imame ma?mum

W                       J                        L
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kǝlawan sǝbab hadas utכwכ liyכne hadas.]
K

Jika  bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Ora ŋǝrteni

ma?mum batale solate imame ma?mum kǝlawan sǝbab hadas utכwכ liyכne hadas.]

‘Makmum tidak mengetahui batalnya imam karena hadas atau lainnya.’. Fungtor

W diisi oleh frase dengan satuan lingual [Ora ŋǝrti]. Fungtor J diisi oleh kata

[ma?mum]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [batale solate imame

ma?mum]. Frase [batale solate imame ma?mum] menjadi menduduki fungtor L

karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Batale solate

imame kǝlawan sǝbab hadas utכwכ liyכne hadas ora diŋǝrteni.]. Fungtor K diisi

oleh frase dengan satuan lingual [kǝlawan sǝbab hadas utכwכ liyכne hadas]. Frase

tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Ora ŋǝrteni  ma?mum batale solate imame ma?mum kǝlawan sǝbab hadas

utכwכ liyכne hadas.]

b) [Ora ŋǝrteni  ma?mum batale solate imame ma?mum.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye makmum? ‘Bagaimana

makmum?’. Jawabannya adalah [Ora ŋǝrteni]. Fugtor J merupakan jawaban dari

sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora ngerteni? ‘Siapa yang tidak
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mengetahui?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ma?mum]. Selain itu,

sebelum kata [ma?mum] terdapat bahasa simbol, yaitu sכpכ. Hal menunjukan

bahwa kata [woŋ] menduduki fungtor J.

ffff. W L K
W L    J

[ñukUpi Iŋ sirכ כpכ ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs.]
W           L               K .

W            L                             J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ukUpi sirכ

ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs.] ‘Mengalirkan air di atas najis sudah menyukupimu.’.

Fungtor W diisi oleh kata [ñukUpi]. Fungtor L diisi oleh kata [sirכ]. Kata tersebut

menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap

‘pasif’ yaitu [Sirכ dicukupi dening ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs.] ‘Kamu

dicukupkan dengan mengalirkan air di atas najis.’. Fungtor J diisi oleh klausa

[ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs]. Klausa tersebut berstruktur W L K.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

nyukupi sira? ‘Apa yang menyukupimu?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah [ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor

J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye

hukume ngelikake banyu ingatase najis? ‘Bagaimana hukum mengalirkan air di

atas najis?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ñukUpi].
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kalimat Bahasa Jawa 

dalam pembacaan kitab Safinatun Naja, dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan 

tersebut berupa jenis kalimat dan struktur kalimat.  

Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor ditemukan dua jenis yaitu 

ukara ganep dan ukara ora ganep. Ukara ganep ditemukan 93 ukara. Sedangkan 

ukara ora ganep ditemukan 25 ukara. Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa 

ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba dan ukara rangkep. Ukara lamba ditemukan 

49 ukara sedangkan ukara rangkep ditemukan 69 ukara. Jenis kalimat berdasarkan 

isi atau pernyataan pikiran ditemukan dua jenis yaitu ukara carita dan ukara 

pengarep-arep. Ukara carita ditemukan 116 ukara, sedagkan ukara pengarep-arep 

ditemukan dua ukara.  

Struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja 

ditemukan 84 struktur. Struktur yang paling banyak adalah J W. Fenomena ini 

merupakan indikasi bahwa ragam bahasa lisan pada pembacaan kitab Safunatun Naja 

dengan metode Utawi Iki-iku telah mengalami perkembangan.  

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan kemungkinan yang 

diharapkan dapat diimplikasikan. Kemungkinan-kemungkinan yang diharapkan dapat 

diimplikasikan tersebut adalah sebagai berikut ini.  
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1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bukti bahwa kalimat bahasa Jawa lisan 

mempunyai ragam variasi struktur. Pada segi struktur, masing-masing fungtor 

kalimat dapat diisi oleh bermacam-macam katagori kata.  

2. Temuan-temuan yang terdapat dalam penelitian ini berkaitan dengan pengajaran 

sintaksis khususnya mengenai struktur kalimat. Pegetahuan tentang struktur 

kalimat dapat mempermudah dalam pengajaran bahasa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, ada 

beberapa saran yang dapat menjadi perhatian. Saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut ini. 

1.  Bagi pembaca, penelitian tentang kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab 

Safinatun Naja dengan metode Utwi Iki-iku dapat membantu pemahaman terhadap 

isi dari kitab Safinatun Naja.  

2.  Bagi para peneliti, penelitian tentang kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab 

Safinatun Naja dengan metode Utwi Iki-iku ini masih sangat sederhana, masih 

banyak persoalan-persoalan yang berkaitan dengan sintaksis yang belum diteliti, 

untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Misalnya dari segi pengisi peran 

kata dan katagori kata dapat diteliti dari segi morfologi, leksikologi dan bidang-

bidang ilmu linguistik lain. 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



FUNGTOR KLAUSA PIKIRAN

1

ŋawiti sכpכ IŋsUn kǝlawan ñǝbUt asmane alloh kaŋ mכhכ wǝlas tUr kaŋ mכhכ 

asIh Iŋ akherat blכkכ Ganep Tundha Katrangan Carita W J K (W L K)

2

utawi sǝkabɛhɛ jǝnise puji iku kaguŋane gUsti Alloh  kaŋ maŋerani Iŋ ŋalam 

kabɛh Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

3
lan kǝlawan alloh ñuwUn pitulUŋ sכpכ kitכ Iŋatase pǝrkכrכ duña lan agכmכ

Ganep Lamba Carita TP Gg W L J K

4

mugi parIŋ rohmat ta?dIm sכpכ  gUsti Alloh lan mugi parIŋ kǝslamǝtan sכpכ  

alloh Iŋatase bendכrכ kitכ rupane kanjeŋ Nabi Muhammad kaŋ dadi 

pUŋkasane pכrכ nabi lan kǝluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi 

Muhammad hale sǝkabɛhɛ Ganep Tundha Geganep

Pengarep-

arep

TP W L J TP 

W L J Gg (W 

Gg)

5

lan ora כnכ daya  lan ora כnכ kekuwatan  aŋIŋ kejaba kǝlawan alloh kaŋ mכhכ 

luhUr tUr kaŋ mכhכ aguŋ Ganep

Rangkep Raketan 

katrangan Carita

TP W J TP W 

J K

6 utawi iki iku fasal Ganep Lamba Carita J W

7 utawi pirכ pirכ rukune Islam iku limכ Ganep Lamba Carita J W

8

nekodake sכpכ woŋ yɛntכ ora כnכ paŋeran aŋIŋ kǝjכbכ gUsti Alloh lan 

satuhune kanjǝŋ nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh Ganep Tundha Lesan Carita

W J L (W J K 

TP W)

9
lan njumǝnǝŋake sholat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

10
lan awɛh zakat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

11
lan puכsכ Iŋ dalǝm wulan romadon

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

12

lan haji Iŋ baitUlloh sכpכ  woŋ kaŋ kuwכsכ sכpכ  maraŋ baitUlloh כpכne 

dalane. Ganep Lamba Carita TP W K J K

13 utawi pirכ pirכ rukune iman iku nǝm Ganep Lamba Carita J W

14

yɛntכ  iman sכpכ  sirכ kǝlawan alloh lan malaikat-malaikate alloh lan kitab-

kitabe alloh  lan rosUl-rosule alloh lan kǝlawan dinכ kaŋ akhIr lan kǝlawan 

pǝsṭɛn rupane Ganep Lamba Carita W J Gg

JENIS BERDASARKAN
STRUKTURKALIMATNO



15

sa apI?-apike pǝsṭɛn lan ɛlɛ?-ɛlɛke pǝsṭen iku sakIŋ alloh hale mכhכ luhUr 

sכpכ  Alloh Ganep Tundha Katrangan Carita J W K (W J)

16

utawi tǝgǝse lailahaillalloh iku ora כnכ paŋeran kaŋ dɛn sǝmbah kǝlawan ha?  

Iŋ dalǝm wujUd kejawi Alloh Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J (W 

K K)) K

17 utawi tǝtǝŋǝre balɛg iku tǝlu Ganep Lamba Carita J W

18 utawi pirכ-pirכ sarate olɛhe ñukUpi watu iku wolu Ganep Lamba Carita J W

19 yɛntכ  כnכ כpכ watu iku kǝlawan tǝlu pirכ-pirכ watu Ganep Lamba Carita W J

20 yɛntכ  bǝrsIh כpכ paŋgonane Ganep Lamba Carita W J

21 lan yɛntכ  ora garIŋ כpכ najIs Ganep Lamba Carita TP W J

22
lan yɛntכ  ora pIndah

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W

23 lan yɛntכ  ora כnכ añar tǝkכ iŋatase najIs כpכ najIs liya Ganep Lamba Carita TP W K J 

24 lan yɛntכ  ora ŋeliwati כpכ najis Iŋ lǝmpitane bokoŋe woŋ lan hasafahe woŋ Ganep Lamba Carita TP W J L

25 lan ora ŋenani Iŋ woŋ כpכ bañu Ganep Lamba Carita TP W L J

26 lan yɛntכ  כnכ כpכ pirכ-pirכ watu iku suci Ganep Lamba Carita TP W J Gg

27 utawi pirכ-pirכ fǝrḍune wuḍu iku nǝm Ganep Lamba Carita J W

28 utawi kaŋ kapIŋ ḍisi? iku niyat Ganep Lamba Carita J W

29 utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku basUh rai Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

30 utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku basUh taŋan loro sartane sikUt loro Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

31 utawi kaŋ kapIŋ papat iku ŋusap suwiji-wiji ñatane sakIŋ sirah Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

32 utawi kaŋ kapIŋ limכ iku basUh sikIl loro sartane polo? loro Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

33 utawi kaŋ kapIŋ nǝm iku tǝrtIb Ganep Lamba Carita J W

34 utawi niyat iku  ñǝja suwiji-wiji hale bebareŋan kǝlawan pǝŋgaweyane Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

35 utawi paŋgonane niyat iku Iŋ ati Ganep Lamba Carita J W

36 utawi ŋlafadake kǝlawan niyat iku sunat Ganep Tundha Jejer Carita J (W L) W

37 utawi wǝktune niyat iku Iŋdalǝm nalikane basUh suwiji-wiji ñatane sakIŋ rai Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

38

utawi tertIb iku yɛntכ  ora ḍisIkake sכpכ  man Iŋ aŋgotכ siji Iŋatase aŋgotכ 

liyane Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J L 

Gg)

39 utawi bañu iku siṭI? lan akɛh Ganep Lamba Carita J W

40 utawi bañu kaŋ siṭI? iku bañu kaŋ kuraŋ sכkכ roŋ kolah Ganep Lamba Carita J W K

41 utawi bañu akɛh iku roŋ kolah mכkכ luwIh Ganep Lamba Carita J W



42

utawi bañu siṭI? iku dadi najIs כpכ kǝlawan tumibane najIs  Iŋ dalǝm bañu 

sǝnajan ora owah כpכ bañu Ganep Tundha Katrangan Carita

J W Gg K K K 

(W J)

43

utawi bañu kaŋ akɛh iku ora dadi najIs כpכ kǝjaba nalikane owah כpכ rasane 

bañu utכwכ wǝrnane bañu utכwכ rasane bañu Ganep Tundha Katrangan Carita

J W Gg K (W 

J)

44

utawi pirכ-pirכ pǝrkכrכ kaŋ majibake adUs iku nǝm rupane mlǝbune hasafah 

Iŋ dalǝm fǝrji lan mǝtune mani lan haId lan nifas lan manak lan mati Ganep Tundha Jejer Carita J (W L) W

45 utawi fǝrdune adus iku loro Ganep Lamba Carita J W

46
lan ŋratani awa? kǝlawan bañu

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

47 utawi pirכ-pirכ sarate wudu iku sǝpulUh Ganep Lamba Carita J W

48

lan suci sakIŋ haiId lan nifas lan sakIŋ pǝrkכrכ kaŋ ñegah כpכ Iŋ tumǝkane 

bañu maraŋ kulIt

Gothang 

Jejer Tundha Katrangan Carita

TP W K (W L 

K)

49
lan yɛntכ  ora כnכ iŋatase aŋgota כpכ baraŋ kaŋ ŋowahahi כpכ Iŋ bañu

Ganep Tundha Jejer Carita

TP W K J (W 

L)

50
lan wǝruh kǝlawan feǝrḍune wudu 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg

51

lan yɛntכ  ora nekodake sכpכ woŋ Iŋ fǝrdu sǝtǝŋah sakIŋ pirכ-pirכ ferḍune 

wudu Iŋ sunat Ganep Lamba Carita TP W J L K Gg

52 utawi pirכ-pirכ pǝrkכrכ kaŋ ŋrusa? wudu iku papat pirכ pirכ pǝrkכrכ Ganep Tundha Jejer Carita J (W  L) W

53

utawi kaŋ kapIŋ ḍiŋIn iku pǝrkכrכ kaŋ metu sakIŋ salah sijine dalan loro 

ñatane sakIŋ dalan buri utכwכ dalan ŋarǝp rupane aŋIn utawכ liyane aŋin 

kejכbכ mani Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K K K)

54

utawi kaŋ kapIŋ pIndo iku ilaŋe akal kǝlawan sǝbab turu utawi liyane turu 

kǝjכbכ turune woŋ kaŋ lUŋgUh kaŋ nǝtǝpake Iŋ lUŋgUhe sakIŋ bumi Ganep Tundha Katrangan Carita

J W K K 

(W L K)

55

utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku kǝtǝmune kulIt loro rupane woŋ lanaŋ lan woŋ wadon 

kaŋ gǝḍe karone kaŋ liya karone sakIŋ tanpכ alIŋ alIŋ Ganep Lamba Carita
J W K

56

utawi kaŋ kapIŋ papat iku ŋgepoke dalan ŋarǝp kaŋ bכŋsכ woŋ lכnכŋ utawכ 

dalan burine anak putrane adam kǝlawan batine ɛpɛk ɛpɛk utכwכ pirכ-pirכ 

batine pirכ-pirכ driji Ganep Lamba Carita

J W K

57

utawi sכpכ sapane woŋ kaŋ rusa? כpכ wudune mכŋkכ dɛn haramake iŋatase 

man כpכ papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita

J (W J) W (W 

K J)



58
lan ŋgepok mushhaf 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

59
lan ŋgaכwכ mushaf

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

60
lan mǝnǝŋ Iŋ dalǝm jǝro mǝsjId 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

61
lan mכcכ qur?an

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

62 lan haram kǝlawan woŋ kaŋ haId כpכ sepulUh pirכ-pirכ pǝrkכrכ Ganep Lamba Carita TP W K J

63
lan ŋgǝpo? mUshaf 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

64
lan ŋgכwכ mUshaf

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

65
lan mǝnǝŋ Iŋ dalǝm mǝsjId 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

66
lan mכcכ qur?an

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

67

lan mlaku Iŋ dalǝm mǝsjId lamUn wǝdi sכpכ  woŋ wadon Iŋ tumetɛse gǝtIh 

haId

Gothang 

Jejer Rangkep Sadrajat Carita

TP W K TP W 

J L

68
lan sǝnǝŋ-sǝnǝŋ kǝlawan baraŋ Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K K

69 utawi pirכ-pirכ sǝbabe tayammum iku tǝlu Ganep Lamba Carita J W 

70
lan butUh marIŋ bañu kǝrכnכ ŋǝlake kewan kaŋ dɛn mUlyakake

Gothang 

Jejer Tundha Katrangan Carita

TP W Gg K (J 

W)

71

lan utawi kewan kaŋ ora mulya iku nǝm rupane woŋ kaŋ nIŋgal solat lan woŋ 

kaŋ zina kaŋ muhson lan woŋ kaŋ mUrtad lan woŋ kafIr kaŋ muŋsUhi lan asu 

kaŋ gala? lan cɛlɛŋ Ganep Lamba Carita TP J W

72 utawi pirכ-pirכ sarate tayammum iku sǝpulUh Ganep Lamba Carita J W

73 rupane yɛntכ  כnכ כpכ tayammum iku kǝlawan awu Ganep Lamba Carita W J K

74
lan yɛntכ  כnכ כpכ iku suci

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg



75
lan yɛntכ  ora כnכ כpכ iku wIs diǝŋgo

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg

76 lan yɛntכ  ora ñampuri Iŋ כpכ glǝpUŋ lan sepaḍane glǝpUŋ Ganep Lamba Carita TP W L J

77 lan yɛntכ  ñeja sכpכ  woŋ kaŋ tayammum Ganep Lamba Carita TP W J

78
lan yɛntכ  ŋusap sכpכ  woŋ Iŋ raine lan taŋan lorone man kǝlawan roŋ ambalan

Ganep Lamba Carita TP W J L K

79
lan yɛntכ  ŋilaŋake sכpכ  Iŋ najis Iŋ dalǝm kawitan

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

80
lan yɛntכ  niti-niti sכpכ  Iŋ dalǝm qiblat

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

81 lan yɛntכ  כnכ כpכ tayamUm iku Iŋ dalǝm sawuse manjIŋ wǝktu Ganep Lamba Carita TP W J K

82
lan yɛntכ  tayamUm sכpכ  kaduwe sabǝn-sabǝn solat ferḍu

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

83 utawi pirכ-pirכ fǝrdune tayamUm iku limכ Ganep Lamba Carita J W

84 utawi kaŋ ḍiŋIn iku mInḍah awu Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

85 utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku niyat Ganep Lamba Carita J W

86 utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku ŋusap rai Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

87 utawi kaŋ kapIŋ papat iku ŋusap taŋan loro tumǝkכ maraŋ sikUt loro Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

88 utawi kaŋ kapIŋ limכ iku urUt urUt Iŋ dalǝm antarane peŋusapan loro Ganep Lamba Carita J W K

89

utawi pirכ-pirכ pǝrkכrכ kaŋ batalake tayamUm iku tǝlu rupane baraŋ kaŋ 

batalake כpכ Iŋ wudu  lan mUrtad  ciptכ כnכne bañu lamUn tayamUm sכpכ  

woŋ kerכnכ ora anane bañu Ganep Tundha Jejer Carita J (W L) W

90

utawi pǝrkכrכ kaŋ bisכ suci כpכ sakIŋ pirכ-pirכ najIs iku tǝlu rupane ara? 

lamUn malI? dadi cuka כpכ kǝlawan ḍeweke lan kulite baṭaŋ nalikane 

dɛnsama? כpכ lan baraŋ kaŋ dadi כpכ iku kewan Ganep Tundha Jejer Carita J (W K) W

91

utawi pirכ-pirכ najIs iku tǝlu rupane najIs mugholadzoh lan najIs mukhoffafah 

lan najIs mutכwכssitoh Ganep Lamba Carita J W

92

utawi najIs mugholadoh iku najise asu  lan najise celɛŋ lan peranakane salah 

sijine asu lan celɛŋ Ganep Lamba Carita J W

93

utawi najis mukhoffafah iku uyUhe bayi kaŋ urUŋ maŋan sכpכ  saliyane susu 

lan durUŋ tumǝkכ sכpכ  Iŋ roŋ taUn Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W L TP 

Gg)

94 utawi najis mutכwכssitoh iku  sekerine pirכ-pirכ najIs Ganep Lamba Carita J W



95

utawi najIs mugholatzoh iku suci כpכ kǝlawan pitu pirכ-piro wisuhan sawuse 

ilaŋe kahanane Ganep Lamba Carita J W K K

96  utawi salah sijine wisuhan iku kǝlawan awu Ganep Lamba Carita J W

97

utawi najis mukhoffafah iku suci כpכ kǝlawan ñipratake bañu iŋatase najis 

sartane baŋǝtake lan sartane ŋilaŋi najIs Ganep Tundha Katrangan Carita

J W K (W L K 

K)

98

utawi najIs mutכwכssitoh iku kǝbagi כpכ iŋatase roŋ bagean rupane najIs 

ŋainiyah lan najis hUkmiyah Ganep Lamba Carita J W Gg

99
utawi najIs ŋainiyyah iku kaŋ tǝtǝp kaduwe najIs כpכ wǝrnכ lan ambu lan rכsכ

Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K J)

100
mכŋkכ ora kǝnכ ora sakIŋ ŋilaŋake wǝrnane lan ambune lan rasane

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

101

utawi najIs hUkmiyyah iku kaŋ ora כnכ wǝrnכ iku  lan ora כnכ ambu iku lan 

ora כnכ rכsכ Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W J)

102 ñukUpi Iŋ sirכ כpכ  ŋilɛ?ake bañu iŋatase najIs Ganep Tundha Jejer Carita W L J (W L K)

103 utawi siṭI?-siṭi?e haId iku sǝdinכ lan sawǝŋi Ganep Lamba Carita J W

104 utawi kaprah-kaprahe haid iku nǝm utכwכ pitUŋ dinכ Ganep Lamba Carita J W

105
utawi akɛh akɛhe haId iku limכlas כpכne dinane kǝlawan wǝŋine limכlas dinכ

Ganep Lamba Carita J W

106 utawi siṭI?-siṭike suci iŋ dalǝm antarane haId loro iku limכlas כpכne dinane Ganep Lamba Carita J K W

107

utawi kaprah-kaprahe suci antarane roŋ haId iku  papat  lan roŋ pulUh כpכne 

dinane utכwכ tǝlu lan roŋ pulUh כpכne dinane Ganep Lamba Carita J K W

108 lan ora כnכ watǝsan iku kaduwe akɛh-akehe suci Ganep Lamba Carita TP W J K

109 utawi pirכ-pirכ udure solat iku loro rupane turu lan lali Ganep Lamba Carita J W

110 utawi pirכ-pirכ sarate solat iku wolu Ganep Lamba Carita J W

111
rupane suci sakIŋ roŋ najIs 

Gothang 

Jejer Lamba Carita W K 

112
lan suci sakIŋ najIs  Iŋ dalǝm dodot lan awa? lan paŋgonan 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

113
lan nutupi ŋaUrat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

114
lan maḍǝp kiblat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L



115
lan manjiŋe wǝktu 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

116
lan ŋerti kǝlawan wajibe solat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg

117 lan yɛntכ  ora nekodake sכpכ woŋ Iŋ fǝrdu sakIŋ fǝrdune solat Iŋ sunat Ganep Lamba Carita TP W J L Gg

118 lan ŋǝdohi pirכ-pirכ pǝrkכrכ kaŋ batalake solat Gothang Tundha Lesan Carita TP W L (W L)

119 utawi pirכ-pirכ hadas iku loro rupane hadas cilI? lan hadas gǝḍe Ganep Lamba Carita J W

120 utawi hadas cilI? iku pǝrkכrכ kaŋ majibake כpכ Iŋ wudu Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

121 utawi hadas gǝḍe iku pǝrkכrכ kaŋ majibake כpכ Iŋ adUs Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

122 utawi pirכ ŋaUrot iku papat Ganep Lamba Carita J W

123

utawi ŋaUrote woŋ lanaŋ kǝlawan mutlak lan aurate wadon amat Iŋ dalǝm 

solat iku Iŋ dalǝm antarane wudǝl lan ḍǝŋkUl Ganep Rangkep Raketan wasesa Carita J K TP J K W

124

utawi ŋaUrote woŋ wadon kaŋ mǝrḍeka Iŋ dalǝm solat iku sǝkabɛhɛ awa?e 

saliyane rai lan ɛpɛ? ɛpɛ? loro Ganep Lamba Carita J K W K

125

utawi aurate woŋ wadon kaŋ merḍeka lan woŋ wadon amat Iŋ dalǝm nalikane 

sanḍiŋe woŋ lanaŋ liyכ iku sǝkabɛhɛ awa? lan nalikane sanḍIŋe mahrome lan 

amah lan woŋ wadon iku baraŋ Iŋ dalǝm antarane wudel lan ḍǝŋkUl
Ganep Rangkep raketan Jejer Carita J K W TP K W

126 utawi pirכ-pirכ rukune solat iku pitulas Ganep Lamba Carita J W

127 utawi kaŋ kapIŋ pisan iku niyat Ganep Lamba Carita J W

128 utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku takbirotul ihrom Ganep Lamba Carita J W

129
utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku ŋadǝg iŋatase woŋ kaŋ kuwasa Iŋ dalǝm solat fǝrdu

Ganep Lamba Carita J W K K

130 utawi kaŋ kapIŋ papat iku mכcכ fatihah Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

131 utawi kaŋ kapIŋ limכ iku rukU? Ganep Lamba Carita J W

132 utawi kaŋ kapIŋ nǝm iku antǝŋ Iŋ dalǝm rukU? Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K) 

133 utawi kaŋ kapIŋ pitu iku I?tidal Ganep Lamba Carita J W

134 utawi kaŋ kapIŋ wolu iku antǝŋ Iŋ dalǝm I?tidal Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K) 

135 utawi kaŋ kapIŋ sכŋכ iku sujUd  kǝlawan roŋ ambalan Ganep Lamba Carita J W K

136 utawi kaŋ kapIŋ sǝpulUh iku antǝŋ Iŋdalǝm sujud Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K)

137 utawi kaŋ kapIŋ sǝwǝlas iku luŋgUh Iŋ dalǝm antarane roŋ sujUd Ganep Lamba Carita J W K

138 utawi kaŋ kapIŋ rolas iku antǝŋ  Iŋ dalǝm luŋgUh Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K)



139 utawi kaŋ kapIŋ tǝlulas iku tasyahud kaŋ akhIr Ganep Lamba Carita J W

140 utawi kaŋ kapIŋ patbelas iku luŋgUh Iŋ dalǝm tasyahud Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K)

141

utawi kaŋ kapIŋ limכlas iku mכcכ solawat iŋtase nabi muhammad Iŋ dalǝm 

tasyahud Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W L Gg 

K)

142 utawi kaŋ kapIŋ nǝmbǝlas iku salam Ganep Lamba Carita J W

143 utawi kaŋ kapIŋ pitulas iku tǝrtIb Ganep Lamba Carita J W

144 utawi niyat iku tǝluŋ drajat Ganep Lamba Carita J W

145

lamUn כnכ כpכ solat iku fǝrdu mכŋkכ wajIb כpכ ñejכ ŋlakoni lan ñatakake lan 

ñǝja fǝrdu

Ganep Tundha Jejer Carita

TP W J Gg / 

TP W J (W L 

/ TP W / TP 

W L)

146

lan lamUn כnכ כpכ solat iku sunat kaŋ winatǝs wǝktu kכyכ dene solat rowatib 

utכwכ duweni sǝbab mכŋkכ wajib כpכ ñǝjכ ŋlakoni lan ñatakake solat
Ganep Tundha Jejer Carita

TP W J Gg / 

TP W J (W L 

/ TP W L)

147

lan lamUn כnכ כpכ solat iku sunat kaŋ mutlak mכŋkכ wajIb כpכ ñǝjכ ŋlakoni 

mכŋkכ blכkכ
Ganep Tundha Jejer Carita

TP W J Gg / 

TP W J (W L) 

K

148 utawi kaŋ jǝnǝŋ fi?lu iku ŋucapake usolli Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

149 utawi ta?yin iku ŋucapake duhUr utכwכ ŋasar Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

150 utawi fardiyyah iku ŋucapake lafad fardon Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

151 utawi pirכ-pirכ sarat wajibe takbirotUl ihrom iku nǝmbǝlas Ganep Lamba Carita J W

152

rupane yɛntכ  tumibכ כpכ takbirotUl ihrom Iŋ dalǝm kahanan ŋadǝg Iŋ dalǝm 

ferdu Ganep Lamba Carita W J K K

153 lan yɛntכ  כnכ כpכ takbirotul ihrom iku kǝlawan bכsכ arab Ganep Lamba Carita TP W J K

154

lan yɛntכ  כnכ כpכ takbirotul ihrom iku kǝlawan lafad jalalah lan kǝlawan lafad 

akbaru Ganep Lamba Carita TP W J K

155
lan urUt-urUt Iŋ dalǝm antarane lafad loro 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

156 lan yɛntכ  ora dawakake sכpכ woŋ Iŋ hamzahe lafad jalalah Ganep Lamba Carita TP W J L

157 lan ora כnכ dawane ba?e lafad akbar Ganep Lamba Carita TP W J

158
lan yɛntכ  ora nǝsydidake Iŋ ba?

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L



159

 lan yɛntכ ora nambahi Iŋ wawu kaŋ dɛn sukUn utכwכ kaŋ dɛn harokati Iŋ 

dalǝm antarane kalimat loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

160 lan yɛntכ ora nambahi sכpכ  woŋ Iŋ wawu Iŋ dalǝm saduruŋe lafad jalalah Ganep Lamba Carita TP W J L K

161

lan yɛntכ  ora manḍǝg Iŋ dalǝm antarane roŋ kalimat takbir kǝlawan manḍǝg 

kaŋ suwe lan cǝnḍɛk

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K K 

162

lan yɛntכ  awɛh kruŋu sכpכ  woŋ Iŋ awak ḍeweke woŋ Iŋ sǝkabɛhɛ hurufe 

takbir Ganep Lamba Carita TP W J L Gg

163
lan manjIŋ wǝktu Iŋ dalǝm solat kaŋ winatǝs wǝktu 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg K

164 lan nibakake takbir Iŋ dalǝm kahכnכn maḍǝp kiblat Ganep Lamba Carita TP W L K

165 lan yɛntכ  ora nacatake sכpכ  woŋ kǝlawan sahurUf Ganep Lamba Carita TP W J L

166
lan ŋahirake takbirotule makmUm sakIŋ takbire imam

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

167 utawi pirכ pirכ syarate fatihah iku sǝpulUh Ganep Lamba Carita J W

168
lan ŋrǝksכ hurUf-hurufe al fatihah

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

169
lan ŋrǝksכ tǝsydide al fatihah

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

170 lan yɛntכ  ora mǝnǝŋ sכpכ  woŋ kǝlawan mǝnǝŋ kaŋ suwe lan ora cǝnḍɛk Ganep Lamba Carita TP W J K

171 ñǝjכ sכpכ  woŋ kǝlawan mǝnǝŋ Iŋ ŋǝṭo? wacan Ganep Lamba Carita W J K L

172
lan mכcכ sabǝn-sabǝn ayat-ayate al fatihah

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

173 lan iku sǝtǝŋah sakIŋ ayat al fatihah utawi basmalah Ganep Lamba Carita TP W J

174

lan yɛntכ  כnכ כpכ mכcכ fatihah iku Iŋ dalǝm kahanan ŋadǝg Iŋ dalǝm solat 

fǝrdu Ganep Lamba Carita TP W J K K

175 lan yɛntכ  awɛh kruŋu sכpכ  woŋ Iŋ awa? ḍeweke woŋ Iŋ wacan Ganep Lamba Carita TP W J L Gg

176 lan yɛntכ  ora ñela-ñelani Iŋ fatihah כpכ pitutUr kaŋ liyכ Ganep Lamba Carita TP W L J

177 utawi pirכ-pirכ tasydide al fatihah iku patbelas Ganep Lamba Carita J W

178 utawi tǝsdide lafad bismillah iku Iŋ dalǝm saḍuwure lam Ganep Lamba Carita J W

179 utawi tǝsdide lafad arrihimi iku Iŋ ndalǝm saḍuwure ro Ganep Lamba Carita J W

180 utawi tǝsdide lafad arrohimi iku Iŋ ndalǝm saḍuwure ro? Ganep Lamba Carita J W

181 utawi tǝsdide  lafad alhamdulilah iku Iŋ ndalǝm saḍuwure lam jalalah Ganep Lamba Carita J W



182 utawi tǝsdide lafad robbil ŋalamina iku Iŋ ndalǝm saḍuwure ba? Ganep Lamba Carita J W

183 utawi tǝsdide lafad arrohmani iku Iŋ ndalǝm saḍuwure ro? Ganep Lamba Carita J W

184 utawi tǝsdide lafad arrohimi iku Iŋ ndalǝm saḍuwure ro? Ganep Lamba Carita J W

185 utawi tǝsdide lafad maliki yaumiddini Iŋ dalǝm saḍuwure dal Ganep Lamba Carita J W

186 utawi tǝsdide lafad iyyaka na?budu iku Iŋ dalǝm saḍuwure ya? Ganep Lamba Carita J W

187 utawi tǝsdide lafad waiyyaka nasta?in iku Iŋ dalǝm saḍuwure ya? Ganep Lamba Carita J W

188 utawi tǝsdide lafad ihdinashshirotol ustaqima iku Iŋ dalǝm saḍuwure shod Ganep Lamba Carita J W

189 utawi tǝsdide lafad shirotolladzina iku Iŋ dalǝm saḍuwure lam Ganep Lamba Carita J W

190

utawi tǝsdide lafad an?amta ?alaihim ghoiril maghḍubi ?alaihim walaḍḍollina 

iku Iŋ dalǝm saḍuwure dod lan lam Ganep Lamba Carita J W

191 dɛn sunatake כpכ ŋaŋkat taŋan loro Iŋ dalǝm papat pirכ-pirכ paŋgonan Ganep Lamba Carita W J K

192 utawi pirכ-pirכ sarate sujUd iku pitu Ganep Lamba Carita J W

193  yɛntכ  sujUd sכpכ  woŋ iŋatase pitu pira-pirכ aŋgotכ Ganep Lamba Carita W J K

194 lan yɛntכ  כnכ baṭuke woŋ iku kǝbuka? Ganep Lamba Carita TP W J Gg

195
lan mǝtǝkake kǝlawan sirahe woŋ 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

196 lan ora כnכ tumurUn marIŋ liyane sujUd Ganep Lamba Carita TP W J K

197

lan yɛntכ  ora sujUd sכpכ woŋ iŋatase sǝwiji-wiji kaŋ owah כpכ kǝlawan obahe 

woŋ Ganep Lamba Carita TP W J K K

198
lan ŋaŋkat bokoŋe woŋ iŋatase sirahe woŋ 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

199
lan tuma?ninah Iŋ dalǝm sujud

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

200 utawi iki iku penutup Ganep Lamba Carita J W

201

utawi pirכ-pirכ aŋgotכ sujUd iku pitu rupane baṭU? lan pirכ-pirכ batine ɛpɛk 

ɛpɛk lan ḍǝŋkUl loro  lan pirכ-pirכ batine driji sikIl loro Ganep Lamba Carita J W

202 utawi pirכ-pirכ tǝsdide tasahUd iku siji lan roŋ pulUh Ganep Lamba Carita J W

203 utawi kaŋ limכ iku Iŋ dalǝm sǝmpUrnane tasahUd Ganep Lamba Carita J W

204 lan utawi kaŋ nǝmbǝlas iku Iŋ dalǝm siṭIk-siṭike tasahUd Ganep Lamba Carita TP J W 

205 utawi tǝsdide attahiyyatu iku iŋatase ta?  lan ya? Ganep Lamba Carita J W

206 utawi tǝsydide lafad al mubarokatushsholawatu iku iŋatase sod Ganep Lamba Carita J W

207 utawi tǝsydide attoyyibatu iku Iŋatase to? lan ya Ganep Lamba Carita J W



208 utawi tasydide lafad lillahi iku iŋatase lam jalalah Ganep Lamba Carita J W

209 utawi tǝsydide lafad assalamu iku iŋatase sin Ganep Lamba Carita J W

210 utawi tǝsydide ?alaika ayyuhannabiyyu iku iŋatase ya? lan nUn lan ya? Ganep Lamba Carita J W

211 utawi tǝsdide lafad warohmatullohi iku iŋatase lam jalalah Ganep Lamba Carita J W

212 utawi tǝsydide lafad wabarokatuhu assalamu iku iŋatase sIn Ganep Lamba Carita J W

213 utawi tǝsydide lafad ?alaina wa?ala ?ibadillahi iku Iŋatase lam jalalah Ganep Lamba Carita J W

214 utawi tǝsydide lafad ashsholihina iku iŋatase shod Ganep Lamba Carita J W

215 utawi tǝsydide asyhadu allailaha iku iŋatase lam alIf  Ganep Lamba Carita J W

216 utawi tǝsydide illallohu iku iŋatase lame alif lan iŋatase lam jalalah Ganep Lamba Carita J W

217 utawi tǝsdide wa asyhadu anna iku iŋatase nun Ganep Lamba Carita J W

218

utawi tǝsydide muhammadarrosulullohi iku iŋatase mime lafad muhammad 

lan iŋatase ro? lan Iŋatase lam jalalah Ganep Lamba Carita J W

219 utawi tǝsydide siṭIk-siṭike showalat iŋatase kanjǝŋ nabi iku papat Ganep Lamba Carita J W

220 utawi tǝsydide allohumma iku iŋatase lam  lan mim Ganep Lamba Carita J W

221 utawi tǝsydide lafad sholli iku iŋatase lam Ganep Lamba Carita J W

222 utawi tesydidie lafad ?ala muhammadin iku iŋatase mim Ganep Lamba Carita J W

223 utawi siṭIk-siṭike salam iku lafad assalamu?alaikum Ganep Lamba Carita J W

224 utawi tǝsydide salam iku כnכ iŋatase sin Ganep Lamba Carita J W

225 utawi pirכ-pirכ wǝktune sholat iku limכ Ganep Lamba Carita J W

226 utawi awale wǝktu duhUr iku lIŋsire srǝŋeŋe Ganep Lamba Carita J W

227

utawi akhire wǝktu duhUr iku dadine ayaŋ-ayaŋane baraŋ iku sǝpaḍane liane 

ayaŋ-ayaŋ wǝktu istiwa Ganep Lamba Carita J W

228

utawi wiwite wǝktu ŋasar iku nalikane dadi כpכ ayaŋ-ayaŋe sabǝn suwiji-wiji 

iku sepaḍane  lan nambahi כpכ Iŋ siṭIk Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J Gg / 

TP W L

229 lan utawi akhire wǝktu ŋasar iku surupe srǝŋeŋe Ganep Lamba Carita J W

230 utawi wiwitane wǝktu maghrib iku surupe srǝŋeŋe Ganep Lamba Carita J W

231 utawi akhire wǝktu maghrib iku surupe megכ kaŋ abaŋ Ganep Lamba Carita J W

232 utawi wiwite wǝktu ?isya iku surupe megכ kaŋ abaŋ Ganep Lamba Carita J W

233 utawi ahire wǝktu ŋisa? iku mǝtune fajar kaŋ sodIq Ganep Lamba Carita J W

234 utawi wiwite wǝktu subUh iku mǝtune fajar sodIq Ganep Lamba Carita J W

235 utawi akhire wǝktu subUh iku mǝtune srǝŋeŋe Ganep Lamba Carita J W



236 utawi pirכ-pirכ megכ iku tǝlu rupane abaŋ lan kunIŋ lan putIh Ganep Lamba Carita J W

237 utawi megכ abaŋ iku Iŋ wǝktu mahrIb Ganep Lamba Carita J W

238 utawi megכ kunIŋ lan megכ putIh iku wǝktu ŋisa? Ganep Lamba Carita J W

239

lan dɛn sunatake כpכ ŋahirake solat ŋisa? tumǝkכ marIŋ yɛntכ  surUp כpכ megכ 

kaŋ kunIŋ lan putIh Ganep Tundha Jejer Katerangan Carita

W J (W L) K 

(W J)

240

haram כpכ solat kaŋ ora כnכ iku kaduwe solat כpכ sǝbab kaŋ ḍisiki lan ora כnכ 

kaŋ barǝŋi Iŋ dalǝm limכ pirכ-pirכ wǝktu Ganep Tundha Jejer Carita

W J (W Gg J) 

K

241 utawi mǝnǝŋe solat iku nǝm Ganep Lamba Carita J W

242

utawi pirכ-pirכ rukune pǝrkכrכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm solat כpכ tuma?ninah iku 

papat rupane ruku? lan I?tidal lan sujUd lan lUŋgUh Iŋdalǝm sujUd loro Ganep Tundha Jejer Carita J (W K J) W

243

utawi tuma?ninah iku mǝnǝŋ Iŋdalǝm sawuse obah kǝlawan kirכ-kira tǝtǝp כpכ 

sabǝn-sabǝn aŋgotכ Iŋ dalǝm paŋgonane kǝlawan kirכ-kirane mכcכ subhכnכlloh
Ganep Tundha Katrangan Carita

J W K K (W J 

K K) K

244 utawi pirכ-pirכ sǝbabe sujUd sahwi iku papat Ganep Lamba Carita J W

245

utawi kaŋ ḍiŋIn iku nIŋgalake suwiji-wiji sakIŋ pirכ-pirכ rukUn ab?ade solat 

utכwכ sǝbageyane sunat ab?ad Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

246

utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku ŋlakoni suwiji-wiji kaŋ batal כpכ sǝjane lan ora 

batal כpכ laline nalikane agawe Iŋ hale lali
Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W L / W 

J / W J / TP 

W K)

247

utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku minḍah rukUn kaŋ baŋsa paŋucap maraŋ liyane 

paŋgonane rukUn Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

248

utawi kaŋ kapIŋ papat iku  nibakake rukUn kaŋ bכŋsכ pǝŋgaweyan sartane 

mɛmpǝre tambah Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

249 utawi pirכ-pirכ rukun abŋade sholat iku pitu Ganep Lamba Carita J W

250
lan mכcכ solawat iŋatase kanjǝŋ nabi Iŋdalǝm tasahud awal

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

251
lan mכcכ solawat iŋatase kanjǝŋ nabi Iŋ dalǝm mכcכ tasahud kaŋ ahIr

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

252
lan mכcכ qunUt

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

253

lan mכcכ solawat lan mכcכ salam iŋatase kanjǝŋ nabi lan kaluwargane nabi lan 

pכrכ sahabate nabi Iŋdalǝm qunUt

Gothang 

Jejer

Rangkep Raketan 

katrangan Carita

TP W L TP W 

L K K



254
batal כpכ sholat kǝlawan patbǝlas apane pǝrkarane

Gothang 

Jejer Lamba Carita W J K

255

utawi pǝrkכrכ kaŋ wajib Iŋ dalǝm pǝrkכrכ כpכ niyate imam iku papat rupane 

solat jum?at lan solat muŋadah lan solat kaŋ dɛn nadarake hale jamaŋah lan 

solat kaŋ dɛn jama? Iŋ dalǝm udan Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita

J (W K J) W 

(W K / W K)

256 utawi pirכ-pirכ sarate ma?mum iku sǝwǝlas Ganep Lamba Carita J W

257

yɛntכ  ora ŋǝrti  sכpכ  ma?mum Iŋ batale solate imame ma?mum kǝlawan 

sǝbab hadas utכwכ liyane hadas Ganep Lamba Carita W J L K

258
lan yɛntכ  ora nekodake sכpכ  ma?mUm Iŋ wajIb qodone solat iŋatase imam

Ganep Lamba Carita TP W J L K

259 lan yɛntכ  ora כnכ sכpכ  imam iku dadi ma?mum Ganep Lamba Carita TP W J Gg

260 lan yɛntכ  ora ḍisiki sכpכ  ma?um iŋatase imam Iŋ dalǝm paggonane ŋadǝg Ganep Lamba Carita TP W J L K

261 lan yɛntכ  ŋerti sכpכ  ma?mum Iŋ ŋolah-ŋalihe imame ma?mum Ganep Lamba Carita TP W J L

262

lan yɛntכ  kumpUl sכpכ  ma?mum lan imam Iŋ dalǝm mǝsjId utכwכ Iŋ dalǝm 

tǝluŋatUs diro? Iŋ dalǝm kirכ-kirane Ganep Lamba Carita TP W J K

263 lan yɛntכ  niyat sכpכ  ma?mum Iŋ manUt utכwכ jamaŋah Ganep Lamba Carita TP W J L

264 lan yɛntכ  coco? כpכ urUt-urutane solate imam lan ma?mum Ganep Lamba Carita TP W J

265

lan yɛntכ  ora bedani sכpכ  ma?mum Iŋ imam Iŋ dalǝm kesunatan kaŋ כlכ 

sulayane Ganep Lamba Carita TP W J L K

266 lan yɛntכ  manUt sכpכ  ma?mu Iŋ imam Ganep Lamba Carita TP W J L

267

utawi pirכ-pirכ gambarane dadi ma?mum iku sכŋכ kaŋ sah כpכ Iŋ dalǝm limכ 

rupane ma?mume woŋ lanaŋ kǝlawan woŋ lanaŋ lan ma?mume woŋ wadon 

kǝlawan woŋ lanaŋ lan ma?mume woŋ wandu kǝlawaŋ woŋ lanaŋ lan 

ma?mume woŋ wadon kǝlawan woŋ wandu lan ma?mume woŋ wadon 

kǝlawan woŋ wadon Ganep Sadrajat Carita J W / W K

268

lan batal כpכ solat Iŋ dalǝm papat rupane ma?mume woŋ lanaŋ kǝlawan woŋ 

wadon lan ma?mume woŋ lanaŋ kǝlawan woŋ wandu lan ma?mume woŋ 

wandu kǝlawan woŋ wadon lan ma?mume woŋ wandu kǝlawan woŋ wandu
Ganep Lamba Carita TP W J K

269 utawi pirכ pirכ sarate jama? takdim iku papat Ganep Lamba Carita J W

270
ŋawiti kǝlawan solat kaŋ awal 

Gothang 

Jejer Lamba Carita W K



271
lan niyat jama? Iŋ dalǝm solat kaŋ awal 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg K

272
lan nuli-nuli Iŋ dalǝm antarane solat loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

273 utawi pirכ-pirכ sarate jama? ta?khir iku loro Ganep Lamba Carita J W

274
niyat jama? ta?khIr 

Gothang 

Jejer Lamba Carita W Gg

275

lan tǝmǝn- tǝmǝn wIs tǝtǝp Iŋ dalǝm wǝktu kaŋ ḍisI? כpכ pǝrkכrכ kaŋ muwat 

Iŋ solat kaŋ awal Ganep Tundha Jejer Carita

TP W K J (W 

L)

276 lan laŋgǝŋe udUr tumǝkכ maraŋ sǝmpUrnane solat kaŋ kapIŋ pInḍo Ganep Lamba Carita TP J W K

277 utawi pirכ-pirכ sarate ŋosor iku pitu Ganep Lamba Carita J W

278 yɛntכ  כnכ כpכ luŋane woŋ iku roŋ marhalah Ganep Lamba Carita TP W J K

279
lan yɛntכ  כnכ כpכ iku wǝnaŋ

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K

280
lan ŋǝrti kǝlawan wǝnaŋe ŋosor 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg

281
lan niyat ŋosor nalikane takbirotul ihrom 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

282 lan yɛntכ כnכ כpכ solat iku bכŋsכ pataŋ rǝkaŋat Ganep Lamba Carita TP  W J K

283 lan laŋgǝŋe lǝluŋan tumǝka maraŋ sǝmpUrrnane solat Ganep Lamba Carita TP J W K

284

lan yɛntכ  ora ma?mum sכpכ  woŋ kǝlawan woŋ kaŋ sǝmpurna Iŋ dalǝm sajUz 

ñatane sakIŋ solate woŋ kaŋ sǝmpUrnכ Ganep Lamba Carita TP W J K K

285 utawi pirכ-pirכ sarate solat jum?at iku nǝm Ganep Lamba Carita J W

286 yɛntכ כnכ כpכ sǝkabɛhɛ solat jum?at iku Iŋ dalǝm wǝktu duhUr Ganep Lamba Carita W J K

287 lan yɛntכ  den jumǝnǝŋake כpכ solat jum?at Iŋ dalǝm watǝsane nǝgכrכ Ganep Lamba Carita TP W J K

288 lan yɛntכ  dɛn jumǝnǝŋake כpכ solat jum?at kǝlawan jama?ah Ganep Lamba Carita TP W J K

289

lan yɛntכ  כnכ sכpכ  woŋ kaŋ ŋlakoni iku pataŋ pulUh apane  wong mǝrḍekane 

tUr woŋ lכnכŋ kaŋ paḍa balIg tUr omah-omah Ganep Lamba Carita TP W J K

290

lan yɛntכ  ora ḍiŋini Iŋ solat jum?at lan yɛntכ  ora barǝŋi Iŋ sholat jum?at כpכ 

solat jum?at Iŋ dalǝm meŋkכnכ-meŋkכnכ ḍaerah Ganep Rangkep raketan Jejer Carita

TP W L TP W 

L J K

291 lan yɛntכ  ḍIŋini Iŋ sholat כpכ hUtbah loro Ganep Lamba Carita TP W L J

292 utawi pirכ-pirכ rukune hUtbah loro iku limכ Ganep Lamba Carita J W



293
mכcכ hamdalah Iŋ dalǝm hUtbah loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita W L K

294
lan mכcכ solawat iŋatase kanjǝŋ nabi muhammad Iŋ dalǝm hUtbah loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

295
lan awɛh wasiyat kǝlawan takwכ Iŋ dalǝm hUtbah loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L Gg

296
lan mכcכ ayat sakIŋ Al Qur?an Iŋ dalǝm salah sijine hUtbah loro

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K K

297

lan mכcכ doŋכ kaduwe woŋ mU?min lan kaduwe mU?minat Iŋ dalǝm hUtbah 

kaŋ ahIr

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L K

298 utawi pirכ-pirכ sarate khutbah loro iku sǝpulUh Ganep Lamba Carita J W

299
suci sakIŋ hadas loro kaŋ cilI? lan kaŋ gǝḍe 

Gothang 

Jejer Lamba Carita W K

300
lan suci sakIŋ najIs Iŋ dalǝm klambi lan awa? lan paŋgonan 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K K

301
lan nutupi ŋaurat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L 

302
lan lUŋgUh Iŋdalǝm antarane hUtbah loro ŋUŋkUli tuma?ninahe solat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TPW K K

303
lan nuli-nuli Iŋ dalǝm antarane hUtbah loro lan Iŋ dalǝm antarane solat 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W K 

304 lan yɛntכ  כnכ כpכ hUtbah iku kǝlawan bכsכ arab Ganep Lamba Carita TP W J K

305
lan yɛntכ  ŋgawe kruŋu Iŋ hUtbah loro Iŋ woŋ pataŋ pulUh

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L Gg

306 lan yɛntכ  כnכ כpכ sǝkabɛhɛ hUtbah iku Iŋ dalǝm wǝktu duhUr Ganep Lamba Carita TP W J K

307 utawi pǝrkכrכ kaŋ wajIb כpכ kaduwe mayIt iku pataŋ pǝrkכrכ Ganep Tundha Jejer Carita J (W K) W

308
ŋǝdusi mayIt 

Gothang 

Jejer Lamba Carita W L

309
lan ŋulǝsi mayIt 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

310
lan ñolati mayIt 

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L



311
lan mǝnḍǝm mayIt

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W L

312 utawi siṭIk-siṭike adUs iku ŋratakake awake mayIt kǝlawan bañu Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

313

utawi sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋeǝdusi mayIt iku yɛntכ  ŋǝdusi sכpכ  woŋ Iŋ 

kubUl dubure mayIt Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita

J (W L) W (W 

J L)

314 lan yɛntכ  ŋilaŋi sכpכ  woŋ Iŋ rǝrǝgǝdan sakIŋ iruŋe mayIt Ganep Lamba Carita TP W J L K

315 lan yɛntכ  mudoni sכpכ  woŋ Iŋ mayit Ganep Lamba Carita TP W J L

316 lan yɛntכ  ŋosoki sכpכ  woŋ Iŋ  awake mayIt kǝlawan goḍoŋ widara Ganep Lamba Carita TP W J L K

317 lan yɛntכ ŋǝsokake sכpכ  woŋ Iŋ bañu iŋatase mayIt kǝlawan kapIŋ tǝlu Ganep Lamba Carita TP W J L K

318 utawi siṭIk-siṭike ŋulǝsi mayIt iku samori kaduwe woŋ lanaŋ Ganep Tundha jejer Carita J (W L) W K

319

lan iku kaduwe woŋ wadon utawi saklambi kurUŋ lan mǝkna lan sarUŋ lan 

roŋ lapIs mori Ganep Lamba Carita TP W J

320 utawi pirכ-pirכ rukune solat jǝnazah iku pitu Ganep Lamba Carita J W

321 utawi kaŋ kapIŋ pisan iku niyat Ganep Lamba Carita J W

322 utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku papat pirכ-pirכ takbir Ganep Lamba Carita J W

323 utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku jumǝnǝŋ iŋatase woŋ kaŋ kuwכsכ Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K)

324 utawi kaŋ kapIŋ papat iku mכcכ surat al fatihah Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

325

utawi kaŋ kapIŋ limכ iku mכcכ holawat iŋatase kanjǝŋ nabi Iŋ dalǝm sawuse 

takbIr kaŋ kapIŋ pInḍo Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

326

utawi kaŋ kapIŋ nǝm iku mכcכ doŋכ kaduwe mayIt  Iŋ dalǝm sawuse takbIr 

kaŋ kapIŋ tǝlu Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K K)

327 utawi kaŋ kapIŋ pitu iku mכcכ salam Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

328

utawi siṭI?-siṭike ŋubUr iku sakǝḍukan kaŋ bisכ ñImpǝn כpכ Iŋ ambune mayIt 

lan bisכ ŋrǝksכ כpכ sakIŋ kewan gala?
Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita

J (W L) W (W 

L TP W K)

329 utawi sǝmpUrnכ-sǝmpUrnane ŋubUr iku sadǝdǝg lan sapǝŋawe Ganep Lamba Carita J W

330 lan dɛn selehake כpכ pipine mayIt iŋatase lǝmah Ganep Lamba Carita TP W J K

331
lan wajIb כpכ ŋaḍǝpake mayIt maraŋ kiblat

Ganep Tundha Jejer Carita

TP W J (W L 

K)

332 dɛn kǝḍU? sכpכ  mayIt krכnכ papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ Ganep Lamba Carita W J K

333

utawi pirכ-pir כhukume jalU? tulUŋ iku papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ rupane wǝnaŋ 

lan ñulayani kaŋ utama lan mǝkrUh lan wajIb Ganep Tundha Jejer Carita J (W L) W



334 utawi wǝnaŋ iku ñǝḍakake bañu Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)

335
utawi ñulayani kautaman iku ŋǝsokake bañu iŋatase sǝbaŋsane woŋ kaŋ wudu

Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K)

336 utawi makrUh iku kaduwe woŋ kaŋ masuhi sכpכ  woŋ Iŋ aŋgotane woŋ Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W J L)

337 utawi kaŋ wajIb iku kaduwe woŋ kaŋ lכrכ Ganep Lamba Carita J W

338

utawi pirכ-pirכ bכnḍכ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm כpכ zakat iku nǝm pirכ-pirכ pǝrkכrכ 

rupane rכjכkכyכ lan mas sǝlכkכ lan bכnḍכ kaŋ dipכrכ sepulUh lan baraŋ 

dagaŋan Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita

J (W K J) W 

(W Gg)

339

utawi wajibe baraŋ dagaŋan iku sǝparate pכrכ sǝpuluhe regane bכnḍכ dagaŋan 

lan bכnḍכ rikaz lan baraŋ tambaŋ Ganep Lamba Carita J W

340
wajIb כpכ pכsכ Iŋ wulan romadon krכnכ salah sijine pǝrkכrכ kaŋ limכ

Gothang 

Jejer Lamba Carita W J K K

341

utawi salah sijine limכ iku krכnכ sǝmpUrnane wulan sa?ban Iŋ tǝlUŋ pulUh 

ne dinaneכpכ Ganep Lamba Carita J W

342

lan kapIŋ pInḍone iku krכnכ wǝrUh hilal Iŋ dalǝm hake woŋ kaŋ wǝrUh sכpכ  

Iŋ hilal sǝnajan כnכ sכpכ  woŋ iku fasik
Ganep Tundha Wasesa Carita

TP J W (W L 

/ W L / W J 

Gg)

343

lan utawi kapIŋ tǝlune iku krכnכ tǝtǝpe hilal Iŋ dalǝm hake woŋ kaŋ ora wǝruh 

sכpכ   Iŋ kǝlawan wǝruhe woŋ kaŋ adil Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W K)

344

lan utawi kapIŋ papate iku krכnכ kabare adile riwayat kaŋ kǝna dipǝrcכyכ 

kǝlawan woŋ adIl pכḍכ uga tumibכ Iŋ dalǝm ati כpכ bǝnǝre woŋ utכwכ ora 

utכwכ ora kǝnכ dipǝrcכyכ kǝlawan woŋ lamUn tumibכ Iŋ dalǝm ati כpכ bǝnere 

woŋ Ganep Tundha Wasesa Carita

TP J W (W K 

K W K J W K 

TP W K J)

345

utawi kaŋ kapIŋ limכ iku kǝlawan ñכnכ lumǝbu wulan romadon kǝlawan 

ijtihad Iŋ dalǝm woŋ kaŋ  ñǝrupani  כpכ iŋatase woŋ כpכ mǝŋkono-mǝŋkono 

romadon Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W K K 

(W K J) K)

346 utawi pirכ-pirכ sarat sahe pכsכ iku papat pirכ-pirכ pǝrkכrכ Ganep Lamba Carita J W

347
lan ŋǝrti kǝlawan kahכnכne wǝktu iku tǝkכ kaduwe woŋ kaŋ pכsכ

Gothang 

Jejer Tundha Geganep Carita

TP W Gg (J 

W K)

348 utawi pirכ-pirכ rukune pכsכ iku tǝlu pirכ-pirכ pǝrkכrכ Ganep Lamba Carita J W

349
niyat Iŋ dalǝm wǝŋi kaduwe sabǝn-sabǝn dinכ Iŋ dalǝm pכsכ wajIb

Gothang 

Jejer Lamba Carita W K K K



350

lan nIŋgalake pǝrkכrכ kaŋ mbatalake pכsכ tUr hale elIŋ  tUr karǝpe ḍewe tUr 

ora boḍo kaŋ dɛn aŋgǝp udUr lan pכsכ

Gothang 

Jejer Tundha Lesan Carita

TP W L (W L 

K)

351

lan wajIb sartane qodo? kaduwe woŋ kaŋ pכsכ כpכ kafarat kaŋ gǝḍe lan 

ukuman iŋatase woŋ kaŋ ŋrusa? sכpכ  Iŋ pasane woŋ Iŋ dalǝm wulan romadon 

Iŋ dalǝm sadinכ kaŋ sempUrnכ kǝlawan jima? kaŋ sǝmpUrnכ kaŋ dosכ 

kǝlawan jimak krכnכ pכsכ Ganep Tundha Katrangan Carita

TP W K Gg J 

K (W L K K K 

K K)

352

lan wajIb sartane qodo כpכ ŋǝkǝr  kaduwe pכsכ Iŋ dalǝm nǝm pirכ-pirכ 

paŋgonan Ganep Lamba Carita TP W K J Gg K

353

utawi kaŋ awal iku Iŋ dalǝm wulan romadon ora Iŋ dalǝm liyane romadon 

iŋatase woŋ kaŋ jarag kǝlawan mukake woŋ Ganep Tundha Katrangan Carita

J W K K (W 

Gg)

354

utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku iŋatase woŋ kaŋ nIŋgalake niyat Iŋ dalǝm wǝŋine Iŋ 

dalǝm pכsכ wajIb Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L K K)

355

utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku iŋatase woŋ kaŋ saUr sכpכ  Iŋ dalǝm pǝñכnכne Iŋ 

dalǝm tǝtǝpe wǝŋi mכŋkכ ñכtכ כpכ sulayane pǝñכnכn hale mǝnɛh Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W K K / 

TP W J)

356

utawi kaŋ kapIŋ limכ iku iŋatase woŋ kaŋ ñכtכ kaduwe כpכ dina tǝlUŋ pulUh 

sakIŋ wulan sya?ban sǝtuhune dinכ tǝluŋ puluh iku sakIŋ wulan romadon
Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J K / J 

W)

357

utawi kaŋ kapIŋ nǝm iku iŋatase woŋ kaŋ ḍisiki Iŋ man כpכ bañu kaŋgo 

baŋetake sakIŋ bañu kǝmu lan bañu istinsak Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W J K)

358

batal כpכ pכsכ kǝlawan sǝbab murtad lan haId lan nifas utכwכ ŋlairake lan 

edan sǝnajan muŋ sǝḍela lan kǝlawan sǝbab ayan lan mǝndǝm kaŋ jarag sכpכ  

woŋ kǝlawan mǝndǝm lamUn tǝrUs כpכ Iŋ dalǝm sǝkabɛhɛ awan Ganep Tundha Katrangan Carita

W J K (W J K 

/ TP W K)

359

utawi muka? Iŋ dalǝm wulan romadon iku papat rupane wajIb Iŋ dalǝm woŋ 

kaŋ haId lan woŋ nifas lan wǝnaŋ kכyכ pǝrkכrכ Iŋ dalǝm musafir lan woŋ lכrכ
Ganep Lamba Carita J K W

360

lan ora wajib muka? lan ora wǝnaŋ muka? kכyכ pǝrkכrכ Iŋ dalǝm woŋ edan 

lan dɛn haromake kכyכ woŋ kaŋ ŋakhirake Iŋ ŋodo pכsכ romadon sartane 

koŋaŋe woŋ saɛŋgכ rupǝk כpכ wǝktu sakIŋ ŋodoni pכsכ
Ganep Tundha Katrangan Carita

TP W J / TP 

W J K / TP W 

K (W L) K K 

(W J K)

361

utawi pirכ-pirכ bageyane muka? iku papat hale mǝnɛh rupane baraŋ kaŋ wajib 

Iŋ dalǝm כpכ ŋodoni lan fidyah Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W J)

362 utawi barang iku loro Ganep Lamba Carita J W



363 utawi kaŋ awal iku muka? krכnכ wedi iŋatase woŋ liya Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W Gg)

364

utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku muka? sartane ŋahirake kodo? sartane koŋaŋe woŋ 

saɛŋgכ tǝkכ כpכ wulan romadon kaŋ liyכ Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W L / W 

J)

365

lan utawi kaŋ kapIŋ pInḍo iku baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm כpכ ŋodoni ora fidyah 

utawi ma iku akɛh כpכ kכyכ woŋ ayan Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J) / J 

W

366

lan utawi kaŋ kapIŋ tǝlu iku baraŋ kaŋ wajIb Iŋ dalǝm כpכ bayar fidyah ora 

ŋodoni hale utawi ma iku woŋ tuwכ kaŋ pikUn Ganep Tundha Carita

TP J W (W J) 

/ J W

367

utawi kapIŋ pate iku ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah hale utawi ma 

iku woŋ edan kaŋ ora jarag kǝlawan edane woŋ
Ganep Tundha Wasesa Carita

J W (W J / TP 

W J) / J W 

(W L)

368

utawi pǝrkכrכ iku ora batalake כpכ sakIŋ pǝrkכrכ kaŋ tumekכ כpכ maraŋ wǝtǝŋ 

krכnכ lali utכwכ ora ŋǝrti utכwכ kapǝksכ lan krכnכ miline idu kǝlawan baraŋ Iŋ 

dalǝm antarane untu-untune woŋ Ganep Lamba Carita J W K

369 lan tǝmǝn-tǝmǝn apǝs sכpכ  woŋ sakIŋ ŋlǝpɛh baraŋ krכnכ udure woŋ Ganep Lamba Carita TP W J K K

370
lan כnכ כpכ iku blǝdU? glǝpUŋ utכwכ lalǝr  kaŋ mabUr utכwכ sǝpaḍane lalǝr

Gothang 

Jejer Lamba Carita TP W Gg 

371 utawi gUsti alloh iku dzat kaŋ luwIh pIrsa kǝlawan baraŋ kaŋ bǝnǝr Ganep Lamba Carita J W Gg

372

ñuwUn sכpכ  IŋsUn Iŋ gUsti alloh kaŋ mכhכ mUlyכ kǝlawan mUlyane nabine 

alloh kaŋ bagUs kǝdadeyane Iŋ yɛntכ  ŋǝtokake Iŋ IŋsUn sakIŋ duña hale woŋ 

Islam lan Iŋ woŋ tuwכ IŋsUn lan kǝkasIh Iŋsun lan woŋ tumrap IŋsUn tUŋgal 

bכŋsכ sכpכ  lan yɛntכ  ŋapurani sכpכ  alloh maraŋ IŋsUn lan kaduwe sǝkabɛhɛ 

Iŋ dosכ-dosכ kaŋ gǝḍe lan dosכ kaŋ cilI? Ganep Tundha Lesan Carita

W J Gg K L 

(W L K K L) 

TP L (W J Gg 

Gg L)

373

lan mugi parIŋ rohmat takdIm sintǝen gUsti alloh iŋstase bǝndכrכ kitכ  rupane 

nabi muhammad kaŋ dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid 

hasim anake abdimanaf kaŋ dadi utusane gUsti Alloh maraŋ sǝkabɛhɛ mahlUk 

utusan kepala pǝraŋ kǝkasihe gUsti alloh kaŋ dadi kawitan kaŋ dadi puŋkasan 

lan iŋatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sǝkabɛhɛ
Ganep Lamba

Pengarep-

arep TP W L J Gg

374
utawi sǝkabɛhɛ puji iku tǝtǝp kaguŋane gUsti allih kaŋ ŋratoni Iŋ ŋalam kabɛh

Ganep Tundha Wasesa Carita J W (W L)
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